BAB 1 


"Aku hanya ingin kau tahu 
Besarnya cintaku, tingginya khayalku bersamamu... 


Tuk lalui waktu yang tersisa kini 
Disetiap hariku disisa akhir nafas hidupku....." 


By. Republik 
Hanya ingin kau tahu 


Pagi ini sama seperti biasanya, Aira selalu disibukan dengan 
urusan dapur dan juga kedua bayi besarnya. 


"Mah sepatu olahraga Aruna yang bulan lalu baru beli 
dimana.? Udah dicari tapi gak ada nih." Teriak Aruna sambil 
manuruni anak tangga dengan raut wajah yang menahan 
kesal 


Mendengar teriakan sang anak, Aira langsung 
menghentikan kegiatanya memotong buah. 

"Mbok tolong ini pekerjaan saya diteruskan ya,, saya mau 
ngurusin Aruna dulu" 


"Iya bu" 


Segera setelah meminta tolong pembantu untuk 
meneruskan pekerjaanya Aira langsung beranjak menuju 
putri tercintanya,, 


"Aruna mamah kan sudah bilang jangan teriak teriak ini 
masih pagi," tegur Aira kepada putrinya "memangnya 
terakhir kali kamu taruh dimana,? Bukankah kemarin baru 
kamu pake" lanjutnya sambil berjalan ke arah kamar Aruna 


"Aku taruh di rak seperti biasanya kog mah" katanya yang 
kini mulai mengikuti jejak sang mamah yang sedang sibuk 
mencari sepatunya 


"Kalau di taruh di rak kenapa sekarang tidak ada, Aruna 
coba deh kamu ingat ingat lagi, ini sepatunya kamu cuci 
atau ketinggalan di sekolah" 


"Ehmm kayaknya sih udah Aruna bawa pulang mah" 
ucapnya dengan nada sedikit tidak yakin karna dia pun juga 
lupa sebenarnya sudah dia bawa pulang apa belum 


"Sayang kamu lagi apa,, tolong pasangin dasiku" Aira 
menghela nafas pelan, belum juga selesai dengan putrinya 
kini dia harus mengurusi suaminya juga 


Arga berjalan mendekat ke arah istrinya sambil 
mengangsurkan dasi, dia melirik sang putri seolah memberi 
titah supaya Aruna segera meninggalkan kamarnya sebelum 
dia melihat adegan romantis yang dilakukan orang tuanya. 


Sambil wmenghentakan kaki Aruna melangkah pergi 
meninggalkan kamarnya, heran deh dia kan yang punya 
kamar terus kenapa dia yang pergi sih. 


Sedangkan Arga tersenyum melihat putrinya sudah 
meninggalkan kamar, tanganya sudah menarik pinggang 
istrinya agar semakin menempel padanya dan dia pun 
seolah tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan 


"Mas jangan dekat dekat aku jadi susah pasangin dasinya" 
keluh Aira yang kini tanganya malah ikut terjepit diantara 


dada 


"Gimana kalau satu ciuman dulu baru lanjut pasang 
dasinya" ucapnya di dekat telinga sang istri yang mana 
membuat Aira blussing 


"Mas jangan aneh aneh deh, Aruna udah nungguin di meja 
makan" kata Aira yang coba menghindar dari kukuhan 
suaminya 


"Ayolah sayang satu ciuman aja" 


Saat dirasa pelukan sang suami mulai melonggar Aira 
langsung melepaskan diri dari kukuhan Arga, tapi ternyata 
Arga memang licik dia segera manarik istrinya ke arah 
ranjang dan langsung membungkam mulut istrinya yang 
akan berteriak.. 


Ah akhirnya dapat juga.... 


Di meja makan Aruna tidak berhenti mengomel,, dia sangat 
yakin kalau papa dan mamah nya akan telat kemeja makan 


"Mbok tolong ambilkan jus aku dong" kayaknya dia akan 
makan duluan saja karna masalahnya dia tidak yakin kalau 
urusan memasang dasi hanya akan memakan waktu 5 
menit, dari pada dia telat sekolah mending makan sekarang 
saja 


"Ini non jus nya" sambil meletakan segelas jus jambu di 
depan Aira 


"Makasih mbok" 


20 menit kemudian.... 


"Pagi kesayanganya papa" sapa Arga kepada putrinya dan 
tidak lupa juga mengelus puncak kepala Aruna, 
dibelakangnya ada Aira yang penampilanya terlihat sedikit 
berantakan dari sebelumnya 


"Pagi juga pah" jawabnya setelah selesai menandaskan jus 
jambunya 


"Loh sayang kamu udah selesai sarapanya, kenapa tidak 
menunggu papa sama mama,,?" 


"Egak ah nanti Aruna telat, papa sama mama kan kalau lagi 
masang dasi bisa sampe 1 jam" ucapnya dengan santai 
yang mana membuat mamahnya jadi salah tingkah dan 
membuat senyuman sang papa semakin merekah 


"Udah jam setengah 7 Aruna berangkat dulu ya ma pa" 
sambil manyalami kedua orang tuanya 

"Oh ya besok lagi kalau mama sama papa telat kemeja 
makan, mending sekalian gak usah keluar kamar saja" 
lanjutnya sambil berlalu meninggalkan meja makan 


Arga tidak bisa lagi menahan tawanya, duh anak siapa sih 
itu kog bicaranya bisa santai banget 


"Kamu sih mas,," ucap Aira dengan kesal 


"Iya iya gak bakal lagi deh sayang,," bujuknya pada sang 
istri 


Akhirnya mereka sarapan hanya berdua saja dan sesekali di 
isi dengan gombalan Arga kepada istrinya. 


Setelah suami dan anaknya berangkat Aira pergi ke kamar 
putrinya untuk membereskan sedikit kekacaun yang tadi di 
buat suaminya. 

Walaupun dia kadang kewalahan menghadapi tingakah 


kedua bayi besarnya tapi dia sangat bersyukur karna Allah 
slalu memberikan kebahagian di setiap pagi indahnya. 


Tidak terasa memang sudah hampir 15 tahun usia 
pernikahnya, di awal pernikahan memang masih sedikit 
berat. Mereka berdua menjalani pernikahan secara 
mendadak tanpa persiapan matang dan mereka bukanlah 
dua orang yang saling dekat. 


Kedekatan mereka di mulai saat lahirnya putri pertamanya 
yaitu Aruna putri Argantara, Aruna seakan menjadi 
pemersatu diantara mereka. 


Sikap dingin suaminya seakan mencair bila itu menyangkut 
putrinya, dia yang awalnya sering pulang larut malam tidak 
pernah lagi pulang telat. 

Dan karena putrinya pun mereka berdua akhirnya belajar 
saling mencintai dan mulai menjalani rumah tangga yang 
sesungguhnya. 


Kini semua siswa siswi SMP Bangsa telah memenuhi kantin 
sekolah, ada yang masih sibuk mengantri, ada yang sudah 
santai memakan makananya sambil bergosip entah itu 
perihal pelajaran yang membosankan atau mungkin 
membicrakan topik yang paling menyenangkan yaitu 
membahas tentang lawan jenis. 


"Eh Zie gue perhati'in si Edo sama teman temanya dari tadi 
kog ngelihatin ke arah sini terus ya" kata Dilla yang dari tadi 
merasa jengah dengan sikap teman se-angkatanya itu 


"Alah biarin aja paling juga kurang kerja'an tuh anak" 
sambung Aruna tidak peduli dan di angguki ke empat 
temanya 


"Oh ya liburan nanti pada mau kemana nih, gue kayaknya 
mudik deh" tanya Melly mengganti topik mereka 


"Kalau gue ke London dong,, mau jenguk kakak tercinta" 
jawab Rezieana dengan bangga karna pasalnya pasti dia lah 
yang liburanya paling jauh yaitu ke luar negri 


"Gue paling kayak biasanya kalau gak ke tempat bermain ya 
ke kebun binatang" gantian Ardilla yang menjawab dengan 
malas 


"Kebun binatang mulu,, kangen sama saudara lo yang doyan 
banget makan pisang itu yah..?" Canda Melly yang juga 
mengundang tawa temanya yang lain 


Sedangkan si bahan tertawa'an malah memasang wajah tak 
peduli, dia udah kebas di ejek seperti itu karna memang 
setiap liburan dia dan keluarganya akan mengunjungi 
kebun binatang, resiko punya dua adik yang masih kecil ya 
gitu. 


"Kalau lo mau kemana Run..? Gue juga kayaknya bakal 
mudik ke Palembang, soalnya nenek udah nanyain terus." 
Tanya Agatha sambil menyeruput es jeruk yang tinggal 
setengah gelas 


"Gue belum tahu mau kemana, belum kepikiran gue, 
liburanya aja masih lama " ungkapnya dengan malas 


"Yee si Runa gak papa kali Run kalau mikirnya sekarang, 
itung itung buat penyemangat nanti pas Ujian Semester" 
ucap Agatha dan diangguki ke empat temanya 


"Ikut gue aja Run, Mami pasti seneng banget kalau lo mau 
ikut" ajak Rezie dengan antusias 


"Nanti deh dipikir pikir lagi" 


Aruna Putri Argantara 


Selamat menunaikan ibadah puasa bagi yang 
menjalankan... semoga kita semua diberikan perlindungan 
oleh Allah SWT ..Aamiin 


Jum'at 1 Ramadhan 1441 h 
. 24 April 2020 


BAB 2 


"Andai kau tahu cara yang telah kutempuh 
demi mendapatkan utuhnya hatimu 
Sampai sampai kupertaruhkan hidupku, cintaku, jiwaku... 


Semoga kau mengerti aku dan perasaan ini 
Harusnya kau sadari betapa besar cintaku ini..." 


Republik- 
Aku dan perasaan ini 


Setelah selesai menghabiskan makan malam, kini mereka 
bertiga tengah berkumpul di ruang keluarga. Aira dan Arga 
memang slalu menyempatkan waktu untuk mengobrol atau 
sekedar nonton tv bersama putrinya. 


Aruna yang duduk dibawah sambil memakan brownis 
buatan Aira tadi siang kembali menoleh kebelakang, dia 
berdecak saat melihat papa nya yang begitu manja dengan 
mama nya. 


"Oh ya ma,, liburan nanti kita mau pergi kemana?" 

Tanya Aruna yang kini sudah berpindah posisi duduk 
diantara orang tuanya, bahkan kini anak itu sudah 
meletakan kepalanya di pangkuan Aira yang mana 
sebelumnya itu adalah posisi Arga yang tadi di rebutnya 
secara paksa.. 


Melihat tempat favoritnya yang di sabotase oleh Aruna, Arga 
tersenyum sambil mengusap sayang kepala Aruna. Dia 


yakin sedari tadi putrinya itu pasti merasa kesal karena 
sudah diabaikan. 


"Loh kog nanya mama, emang kamu kepingen liburan 
kemana?" Tanya Aira balik pada putrinya 


"Aruna gak tahu mah, bingung mau kemana.." ucapnya 
berhenti saat dia menerima suapan dari papa nya, setelah 
merasa brownis sudah tertelan semua Aruna kembali 
melanjutkan ucapanya 

"Tadi di sekolah Ziezie sih nawarin suruh ikut dia ke London 
jenguk kak Rakandaru mah" 


"Ide bagus tuh,, nanti kamu ikut liburan Ziezie ke London 
terus nanti papa sama mama bisa liburan berdua deh" 


"Hiihh papa kog gitu sih" 
Melihat putrinya yang cemberut Arga semakin ingin 
menggoda putrinya 


"Mah Aruna gak mau ditinggal sendiri" rengeknya pada Aira 


"Sayang kita nanti liburan ke Korea yuk itung itung 
Honeymoon, berdua aja Aruna gak usah di ajak" Arga sudah 
tidak bisa menahan tawanya saat melihat wajah Aruna yang 
memerah menahan tangis campur kesal. 


Aira hanya bisa menggelengkan kepala melihat suaminya 
yang semakin gencar menggoda putrinya, kalau di diamkan 
nanti sebentar lagi Aruna pasti akan menangis. 

Aruna memang jarang dia tinggal sendiri, dari kecil saat dia 
dan Arga pergi Aruna kecil juga pasti mereka bawa. 


"Kak Arga!" Tegurnya pada sang suami yang di balas tawa 
kencang oleh Arga 


"Sepertinya liburan ke London bukanlah ide yang buruk, 
kita kan belum pernah kesana, kalau menurut kamu gimana 
mas?" 


"Boleh juga, tapi...." belum sempat menyelesaikan ucapanya 
tiba tiba ponselnya berbunyi tanda ada panggilan masuk, 
saat melihat siapa orang yang menelponya Arga langsung 
berdiri dan berpamitan untuk mengangkat telepon di luar. 


Aira sedikit heran pada suaminya, sejak kapan Arga 
berpamitan untuk mengangkat telepon. Biasanya sepenting 
apapun telepon yang masuk suaminya itu pasti akan 
mengangkatnya di depan dirinya dan tidak perlu 
menghindar seperti tadi. 

Apalagi dia sempat melihat raut terkejut suaminya saat 
mengecek panggilan telepon tadi. 


Sedangkan di teras Arga mulai terhanyut dalam obrolan 
bersama si penelepon, dia seakan mengabaikan bahwa 
mungkin saja istrinya di dalam merasa curiga dengan 
sikapnya yang tidak seperti biasanya. 


"Kamu tenang saja aku pasti bakal bantuin kamu" hiburnya 
pada lawan bicaranya di telepon 


"Makasih Ga, aku gak tahu tanpa kamu gimana nasibku dan 
anakku" 


"Iya sama-sama.. pokoknya kamu gak perlu khawatir kalau 
si brengsek itu menemuimu lagi kamu bisa 
menghubungiku" 


"Iya Ga,, tapi Ga apa istri kamu tahu tentang aku?" 


"Kamu tenang saja dia gak tahu" 
Lalu mereka berdua asik mengobrol dan sesekali terdengar 
suara tawa keduanya. 


Setengah jam kemudian Arga baru kembali ke ruang 
keluarga, melihat suaminya yang memasuki ruang keluarga 
tak sadar Aira langsung melayangkan sebuah pertanya'an. 


"Sudah selesai nelponya mas?" Tanya nya yang sejenak 
membuat Arga kaget karena mendapat pertanya'an secara 
tiba tiba dari istrinya, bahkan dia baru melangkah 
memasuki pintu. 


Segera setelah sadar dari kekagetanya, Arga tersenyum 
sambil berjalan ke arah istri dan anaknya. 


"Sudah kog" jawabnya sambil ikut mencomot beberapa 
potongan brownis yang tadi iseng di potong kecil-kecil oleh 
Aruna 


Aira hanya bergumam kecil sambil menganggukan 
kepalanya dan dia kembali fokus pada tayangan di tv. 


"Loh Aruna mau kemana?" Tanya Arga saat melihat putrinya 
berdiri sambil membawa buku baca' anya 


"Mau balik ke kamar, papa sih lama,, Aruna sudah ngantuk 
mau bobok dulu" 


"Aruna jangan lupa sholat isya' dulu" 


"Siap mah" ucapnya sambil melangkah pergi meninggalkan 
ruang keluarga 


Sudah beberapa menit sejak kepergian Aruna dan entah 
mengapa suasana menjadi hening, Aira yang fokus ke arah 
tv menyurutkan niat Arga untuk mengajak istrinya ngobrol, 
dia takut mengganggu istrinya karna sepertinya Aira pun 
juga tidak berniat mengajak ngobrol dirinya. 


Baru setelah acara tadi berganti iklan dan Aira yang 
sepertinya kesal karena beberapa kali mengganti chanel tv 
belum juga menemukan acara yang bagus, Arga berinisiatif 
untuk memulai obrolan dengan sang istri. 


Kini dia sudah berganti tempat duduk disebelah istrinya 
bahkan dia juga merangkulkan tanganya di pundak istrinya. 
"Yang ke kamar yuk" ajaknya pada istrinya 


Aira mengerutkan dahinya lalu sejurus kemudian dia 
menolak ajakan suaminya 
"Apa'an sih mas, masih sore ini" 


"Gak papa biar waktunya makin panjang" kekehnya saat 
melihat gelagat istrinya yang mulai salah tingkah, dia 
sangat suka melihat reaksi Aira saat mereka sedang 
membahas hal semacam itu. 


"Ngacok deh" 


"Ayolah yang... lagian acara tv nya juga gak ada yang 
menarik" ucapnya yang kian gencar untuk merayu Aira 


"Tapi sholat isya' dulu" putusnya kemudian 
"Siap mah" 


Setelah mereka berdua selesai menunaikan ibadah dan 
rutinitas sebelum tidur, Arga sepertinya tidak ingin 
menunggu terlalu lama, mematikan lampu kamar lalu 
dibawanya tubuh sang istri ke atas ranjang dan dalam 
hitungan detik bibir keduanya sudah menempel satu sama 
lain. 


Dengan lembut Arga menyentuh tubuh Aira, sebisa mungkin 
dia tidak akan berlaku kasar pada istrinya itu. 


Cukup sekali saja dia menyakiti istrinya dan itupun juga 
karena pengaruh minuman keras. 


Ungkapan cinta dan janji tak akan meninggalkan menjadi 
pengiring saat mereka berdua mencapai puncak kenikmatan 
bersama... 


Kini mereka berdua tengah sibuk mengatur nafas masing- 
masing, sudah berkali-kali mereka melakukanya tapi buat 
Arga dan Aira ini seperti yang pertama kali saat mereka baru 
di awal pernikahan. 


Melihat bibir istrinya yang sedikit bengkak karena ulahnya, 
Arga mengelusnya dengan lembut. 


Sedangkan si pemilik masih memejamkan mata dan 
menghirup nafas sebanyak mungkin. 


Mengusap peluh yang membasahi kening sang istri, Arga 
tersenyum saat melihat Aira membuka matanya dan 
langsung saja pandangan keduanya bertemu... 


"Siap lanjut ke ronde kedua yang..?" 


Papa Argantara 


Senin 27 April 2020 


BAB 3 


"Ku ingin kau tahu diriku disini menanti dirimu 
Meski kutunggu hingga ujung waktuku 
Dan berharap rasa ini kan abadi untuk selamanya... 


Dan biarkan rasa ini bahagia untuk sekejap saja..." 


Ungu 
Cinta dalam hati 


"Nanti siang aku ada meeting diluar dan kayaknya bakal 
sekalian makan siang, jadi nanti kamu gak perlu nganterin 
makanan ke kantor yang" 

Beritahu Arga pada istrinya 


Sekarang mereka berdua sedang berdiri di depan pintu, 
seperti biasa Aira mengantarkan suaminya bekerja sampai 
depan rumah. 


"Iya kak, aku juga bakalan sibuk di toko, soalnya kemarin 
ada banyak pesanan" ucap Aira sambil menggapai tangan 
suaminya untuk di cium sebelum suaminya berangkat 
bekerja. 


Sebagai balasan Arga mencium kening istrinya dan 
perlahan mobil yang ditumpanginya menghilang dari 
pandangan Aira. 


Masuk kedalam rumah Aira menghampiri pembantunya 
yang sedang berada di dapur membereskan sisa sarapan 
tadi. 


"Mbok nanti siang gak usah masak, Aruna nanti pulang ke 
toko dan mungkin kami sore baru pulang" 


"Iya bu 


Setelah itu dia pergi ke kamar untuk bersiap pergi ke toko 
roti miliknya. 

Toko roti yang dia beri nama Khaira Bakkery adalah toko 
hadiah dari suaminya, sejak dia hamil Aruna dia 
memutuskan untuk berhenti kuliah karna ingin fokus 
mengurus keluarganya. 


Lalu saat Aniversary pernikahanya yang ke 7 Arga 
memberikanya hadiah sebuah toko, itu Arga lakukan agar 
istrinya tidak merasa bosan di rumah terus, apalagi putrinya 
sudah mulai menempuh pendidikan, jadi saat Aruna sekolah 
Aira bisa menghabiskan waktunya di toko. 

Dan sekarang putrinya sudah beranjak remaja dan tumbuh 
menjadi gadis yang cantik. 


Sedangkan di kantor Arga sudah mulai sibuk dengan 
pekerjaanya, walaupun dia bekerja di perusahaan keluarga, 
itu tidak membut Arga bertingkah semaunya, itu pun 
berlaku untuk saudara sepupunya yang lain. Mereka sama" 
bekerja keras untuk terus mengembangkan usaha yang 
didirikan kakeknya dulu. 


Took..tok..tok.. 


"Permisi pak, ini ada dokumen yang harus bapak tanda 
tangani" ucap sekertarisnya sambil menyerahkan map 
bersampul biru kepada Arga 


Setelah membacanya sebentar Arga langsung 
membubuhkan tanda tanganya di map biru itu 


"Ini sudah" ucapnya sambil menyerahkan kembali map yang 
telah usai dia berikan tanda tangan 
"Oh ya Nova, siang ini saya tidak ada jadwal penting kan?" 


"Tidak ada pak, tapi besok siang bapak ada meeting dengan 
para direksi untuk membahas produk baru" jelas Nova sang 
sekertaris 


"Oke kamu bisa pergi sekarang" 
"Baiklah permisi pak" 


Saat pintu sudah tertutup Arga meraih handpone, ternyata 
sudah jam stengah 12 dan sebentar lagi akan memasuki jam 
makan siang. Dia siang ini ada janji dengan seseorang. 


Sekarang dia sudah tidak ada pekerjaan, apa mungkin 
sebaiknya dia pergi sekarang, tapi kan janjianya jam 12 dan 
ini masih jam stengah 12. 


Saat sedang sibuk berfikir tiba tiba handpone yang berda di 
depanya berbunyi dan panjang umur, baru difikirkan sudah 
menelpon. 


"Iya hallo" sapanya saat jarinya sudah menekan tanda jawab 
"Hallo Ga, kita jadi makan siang bareng kan?" 

"Iya jadi" 

"Oh oke Ga aku cuma mau masti'in aja," 


"Sekarang kamu lagi apa Re, kalau aku jemput sekarang 
gimana? Soalnya dikantor aku sudah tidak ada pekerjaan" 


"Eh Ga gak usah nanti malah ngrepotin kamu" 


"Gpp Re,, sekarang aku otw jemput kamu ya" 


"Ok deh Ga, aku siap siap dulu" 


Tanda Klik menjadi pengakhir obrolanya dengan Renata. 
Menyambar jas yang berada disandaran kursi kini sambil 
berjalan Arga memakai kembali jas yang tadi dilepaskan. 


melihat si boss yang berjalan terburu-buru dengan senyum 
yang mengembang, Nova ikutan tersenyum sambil 
menggelengkan kepalanya, pasti si boss mau ketemu istri 
tercintanya. 


Di Khaira bakkery Aira dan pegawai lainya sedang sibuk 
menyiapkan pesanan, 


"Mbak Aira ini pesananya sudah semua kan?" Tanya Agung 
salah satu pegawai di tokonya 


"Iya Gung ini semuanya sudah beres, oh ya nanti kamu 
nganterinya sama Santi aja ya" 


"Ok mbak siap" 


"Kalian hati-hati ya, dan kamu Agung jangan ngebut bawa 
mobilnya" pesan Aira di sebelah mobil yang ditumpangi 
pegawainya untuk mengantarkan pesanan 


"Iya mbak beres" 


Aira kembali masuk kedalam tokonya, melihat jam sudah 
menunjukan waktu makan siang. Aira segera menyuruh 
pegawainya untuk istirahat. 


Masuk kedalam ruangnya Aira mengambil handpone, 
mengecek mungkin saja tadi suaminya menghubunginya. 
Aira kembali meletakkan handpone nya saat melihat tidak 
ada jejak sms atau telpon dari Arga. 


"Oh iya kak Arga kan lagi meeting, pasti sekarang masih 
sibuk" ucapnya pada diri sendiri 


Setelah itu dia kembali mengambil handpone nya dan 
membuka aplikasi WA, 


My husband 
Kak kamu masih meeting ya 


My husband 
Kak jangan lupa makan siang, sholatnya juga jangan lupa 


Centang satu.. 
suaminya sekarang pasti masih sibuk, biarinlah toh nanti dia 
pasti akan mengubunginya kembali. 


Pukul dua siang Aira sudah sampai di luar gerbang 
sekolahnya Aruna, tadi putrinya itu sudah mengirimkanya 
pesan untuk menunggunya di mobil saja. 


Aira mengecek kembali handpone nya, aneh sudah jam 2 
tapi kenapa suaminya belum juga membalas pesanya ya. 
Padahal biasanya walaupun sibuk Arga pasti akan 
menyempatkan waktu untuk menghubunginya. 


Ttook..tok.tok 


Suara kaca yang diketuk menyadarkan Aira dari lamunan, 
rupanya Aruna lah yang mengetuknya. 


"Mamah lagi ngelamun ya" tanya Aruna saat sudah 
memasuki mobil 


"Egak tadi mama cuma lagi ngecek hp aja kog sayang" 
ucapnya sambil mengelus puncak kepala sang putri 


"Kita langsung ke toko atau mau mampir kemana dulu?" 
Tanya Aira sambil perlahan mengemudikan mobilnya 
meninggalkan area sekolah 


"Ke toko aja deh mah, Aruna capek pingen selonjoran" 
"Ok sayang" 


Setelah menempuh beberapa menit perjalanan, akhirnya 
mobil yang dikendarai Aira berhenti di parkiran Khaira 
bakkery. 


Berjalan bersisian dengan mamahnya, Aruna memasuki toko 
dan tak lupa dia juga menyapa beberapa pegawai yang 
ditemuinya. 


"Ah akhirnya bisa selonjoran juga" ucapnya saat sudah 
menemukan sofa di ruangan mamahnya. 


Aira yang melihat tingkah putrinya hanya bisa 
menggelengkan kepala. 

Dia mengambil tas Aruna yang tadi asal dibuang oleh si 
pemilik. 


"Mah nanti malam kita makan di luar yuk, kan udah lama 
kita gak keluar bareng" dengan masih selonjoran dan kaki 
yang tidak bisa berhenti bergerak Aruna memandang Aira 
untuk meminta persetujuan atas ajakanya barusan 


"Kita tanya papah dulu ya, semoga aja papah gak sibuk" 
"Ya udah kalau gitu telpon papah sekarang aja mah" 
"Dari tadi papah gak bisa dihubungi" 


"Telpon tante Nova aja mah, biar nanti disampein ke papah" 
saran Aruna yang kemudian Aira lakukan 


Segera setelah menemukan kontak telpon Nova, Aira 
langsung menghubunginya dan pada dering kedua 
panggilanya sudah di angkat 


"Hallo Assalamualaikum bu'..?" 
"Wa' alaikumussalam, Nova boleh saya minta tolong?" 
"Iya bu' ada yang bisa saya bantu" 


"Nov Tolong nanti kalau pak Arga sudah selesai meeting 
suruh menghubungi saya ya, soalnya dari tadi saya telpon 
gak di angkat" 


"Meeting..? maaf bu' sebelumnya, hari ini pak Arga tidak 
ada meeting” 


Aira termenung saat mendengar penjelasan dari Nova, 
kenapa kak Arga membohonginya??? 


"Hallo bu'..." 
" bu' Aira" panggil Nova disebrang sana yang merasa 
bingung dengan keterdiaman istri boss nya 


"Eh iya Nov maaf tadi kamu bilang apa?" Tanya ya saat 
sudah bisa menguasai diri untuk tenang 


"Pak Arga tidak ada meeting bu' , malahan saya kira bapak 
sedang bersama ibu', soalnya tadi bapak kelihatan terburu- 
buru saat pergi" 


"Sekarang pak Arganya sudah kembali ke kantor apa belum 
Nov?" 


"Belum bu'.." 


"Oh ya sudah makasih ya Nov, saya tutup dulu telponya" 


"Iya bu' sama-sama" 


Dan setelah panggilan selesai, Aira kembali termenung. 
Lagi lagi panggilan dari Aruna lah yang menyadarkanya. 


"Eh Aruna,,udah selesai ngambil kue nya.?" 


"Udah nihh kue nya" sambil menunjukkan sepiring kue rasa 
strowbery ditanganya 


"Mamah udah selesai nelpon, gimana papah bisa gak?" 


"Belum tahu,, tapi tadi mamah udah pesen sama tante Nova 
kog" 


Aruna hanya mengangguk sambil sibuk melanjutkan acara 
makanya. Bahkan dia tidak sadar kalau sekarang wajah 
mamah nya kembali mendung. 


Mama Aira (Khaira Wicaksono) 
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BAB 4 


"Kekecewaanku sungguh tak berarah 
Biarkan ku harus bertahan... 


Jangan pernah kau coba untuk berubah.. 
Tak relakan yang indah hilang lah sudah..." 


ST12 
Jangan Pernah Berubah 


"Mah, udah jam segini papa kog belum pulang ya" 


Aira kembali melihat jam dinding yang ada di belakangnya, 
jam stengah 6 sore 
Sejak pulang dari toko roti miliknya, Aira tidak berhenti 
untuk menghubungi suaminya dan lagi lagi suara operator 
lah yang menjawab. 


"Mungkin papa emang beneran lagi sibuk" mengelus 
puncak kepala putrinya Aira mencoba menghibur Aruna 
yang sedari tadi menanyakan kepulangan Arga. 


Padahal sebenarnya dia pun tidak tenang, dia takut terjadi 
sesuatu dengan suaminya. 

Tidak biasanya Arga seperti ini, selalu bersikap baik baik 
saja dan sekarang bertingkah tidak biasa, dan itu membuat 
Aira menjadi berfikir yang tidak" tentang suaminya. 


"Sayang gimana kalau kita pergi berdua aja, guality time 
kayak dulu waktu kamu masih kecil" 


"Tapi nanti papa gimana mah" 


"Ya nanti kalau papah sudah pulang kita pergi bareng, kalau 
belum kita pergi berdua aja" 


"Emb oke deh mah" 


"Ya udah kalau gitu kamu balik ke kamar gih, sebentar lagi 
mau maghrib" 


"Iya mah" Aruna meneggakan badanya dan bersiap untuk 
keluar dari kamar orang tuanya. 


Sedangakan ditempat lain Arga tengah asik bercengkrama 
dengan Renata dan juga kedua anaknya. 


"Makasih ya om, aku seneng banget deh akhirnya 
kesampaian juga punya sepatu ini" ucap Salsa dengan tulus 


"Iya sama" om juga seneng bisa kasih kamu hadiah" 


"Oh ya Reno suka tidak sama hadiahnya" tanya Arga pada 
putra kedua Renata 


"Suka, makasih" ucapnya dengan singkat, 

Arga tersenyum mendengar jawaban dari Reno, tadi 
sewaktu makan siang Renata memang sudah bercerita kalau 
putra keduanya adalah orang yang sedikit tertutup dan 
tidak gampang bergaul dengan orang baru. 


"Ya sudah kalau gitu om pulang dulu ya" pamit Arga saat 
melihat Renata kembali ke ruang tamu, tadi Renata nemang 
pamit untuk membersihkan diri sebentar. 


"Loh sudah mau pulang? Gak sekalian makan malam disini 
Ga" 


"Egak deh Re makasih, Aira sama Aruna pasti udah 
nungguin dirumah" tolaknya dengan halus 


"Oh ya udah kalau gitu hati-hati dijalan dan sekali lagi 
makasih buat semuanya" 


"Iya sama-sama, oke aku pulang dulu ya" pamitnya setelah 
melarang Renata yang ingin mengantarnya sampai mobil 


Menjalankan mobil meninggalkan area rumah Renata, Arga 
melajukan mobilnya ke jalan raya dan sungguh sial karna 
dia harus terjebak macet saat sudah setengah perjalanan 
menuju rumahnya. 

Kalau begini keada' anya dia pasti akan telat sampai rumah. 


Dia harus menghubungi istrinya untuk memberitahukan 
kepulanganya yang telat. Tapi ngomong" seharian ini dia 
sama sekali tidak berkomunikasi dengan Aira, terlalu sibuk 
dengan Renata sampai dia lupa menghubungi istrinya. 


Mencari handpone di saku jas nya dan setelah 
mendapatkanya Arga segera membuka hp nya, melihat 
banyaknya panggilan dan pesan dari Aira membuat Arga 
dihinggapi rasa bersalah. 


22 panggilan tak terjawab 


Dan setelah menghidupan paket data ada 9 pesan masuk 
dari Aira 


Membuka aplikasi WA Arga langsung membuka urutan 
pesan paling atas yaitu dari istrinya. 


My wife 
Mas kamu masih meeting ya 


My wife 
Mas jangan lupa makan siang, 
sholatnya juga jangan lupa 


My wife 
Sudah selesai belum meetingnya? 


My wife 
Sekarang aku lagi perjalanan mau jemput Aruna nih Mas 


My wife 
Mas, Aruna ngajak makan malam di luar, 
Kira" kamu bisa tidak? 


My wife 
Mas Arga 


My wife 
Hello.!! 
Assalamualaikum my husband 


My wife 
Mas Arga sayang lagi apa sih 


My wife 

Kamu lagi sibuk banget ya mas, 

Ya udah nanti aku sama Aruna pergi berdua aja. 
Mas jangan lupa makan 


Setelah membaca sederetan pesan dari Aira, semakin 
bertambahlah rasa bersalahnya. 
Mengeluarkan kepala keluar jendela mobil, Arga melihat 


kemacetan yang masih belum menunjukan tanda" bahwa 
kemacetan akan segera berakhir. 


Dia memutuskan untuk menghubungi istrinya... 

Tapi hingga pada dering terakhir Aira masih belum 
mengangkat panggilanya, dan juga setelah mencoba 
panggilan yang ketiga kalinya tetap tidak ada jawaban. 


Apa mungkin Aira sedang membalasnya..?? 


Akhirnya dia memutuskan untuk mengirim pesan pada 
istrinya 


My wife 
Sayang maaf.. tadi aku benar" sibuk sama urusan kantor, 
Jadi gak sempet pegang hp 


My wife 
Sekarang aku lagi dijalan mau pulang, tapi malah kejebak 
macet. 


My wife 

Kamu sama Aruna udah pergi belum.? Mau nungguin aku 
pulang gak, 

Mungkin 15 menit lagi aku sampai rumah yang.. 


Sedangkan di rumah Aira memandangi hp nya dengan 
hampa, kenapa harus ada kebohongan lagi. 


Seingatnya bulan ini tidak ada hari spesial, jadi tidak 
mungkin kalau suaminya itu akan memberikanya kejutan. 
Ingin rasanya dia mengabaikan pesan dari suaminya dan 
memilih abai seperti yang dilakukan suaminya beberapa 
waktu lalu, tapi dia tidak akan tega untuk melakukanya. 


My husband 
Kami masih dirumah mas, 


Kamu tenang aja aku sama Aruna pasti nungguin kamu 
pulang.. 


Setelah melihat tanda centang biru, Aira kembali meletakan 
hp nya, seolah tidak peduli dengan balasan yang mungkin 
sekarang sedang di ketik oleh suaminya. 


Dan lebih memilih memandangi langit yang sebentar lagi 
akan hilang cahayanya... 
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BAB 5 


"Mungkin... 


Kumau memaafkanmu kembali 
Demi cinta yang ada dihatiku 
Meloloskanmu dari kata pisah... 


Mungkin cintaku terlalu kuat dan menutupi 
Jiwa yang dendam akan kerasmu 
Sehingga kita bersama" 


Melly Goeslow Mungkin 


Pukul 7 malam Arga baru sampai di rumahnya, setelah turun 
dari mobil dia bergegas untuk masuk kedalam rumah. 
Bersyukur karna tadi dia sempat melihat mobil istrinya yang 
masih terparkir cantik di garasi. 

Itu artinya Aira dan Aruna masih menunggunya. 


"Assalamu'alaikum papah pulang” sapanya saat baru 
memasuki rumah, berharap istri dan anak nya mendengar 
salam nya. 


Terdengar jawaban pelan dari lantai atas, ternyata Aruna lah 
yang menjawab salam nya. 

Anak nya itu kini tengah berjalan menuruni tangga dan 
terlihat sekali raut bahagia sang anak. 


"Papah sudah pulang.. Tadi kata mamah papa terjebak 
macet ya.?" Sambil meraih tangan kanan Arga untuk 
kemudian di cium 


"Iya ma'afin papa sudah membuat Aruna menunggu lama" 
sesal Arga sambil memandangi wajah putrinya yang masih 
menunjukan rona bahagia 


"Gpp yang penting kan sekarang papah sudah pulang" 


"Oh ya mamah tuh yang dari tadi uring-uringan karna papa 
gak bisa di hubungi" lanjutnya sambil melirik pintu kamar 
orang tuanya yang bisa terlihat dari anak tangga 


"Ya udah papa ke atas dulu ya.." pamitnya pada Aruna dan 
dibalas anggukan oleh putrinya itu 


Pintu kamar yang sedikit terbuka membuat Arga bisa 
melihat kedalam kamar, masuk kedalam kamar kemudian 
menutup rapat pintunya Arga tidak menemukan keberadaan 
Aira didalam kamar. 


Apa istrinya itu berada di luar ya,, tapi tadi Aruna bilang kan 
ada dikamar. 


Meletakan tas di atas meja kemudian di susul Jas kerjanya. 
Arga berjalan ke arah kamar mandi, disana pun dia tidak 
menemukan Aira lalu istrinya kemana.? 

Sa'at akan berjalan ke luar kamar dia melihat pintu balkon 
yang terbuka setengah. Ah sekarang dia tahu dimana 
istrinya berada. 


Berjalan dengan pelan menuju balkon, begitu sampai di 
pintu balkon Arga melihat istrinya yang tengah terdiam 
memandangi langit malam yang bertabur bintang. 


Mendapatkan pelukan secara tiba" membuat Aira sedikit 
tersentak dari lamunanya, lalu kemudian dia menyadari 
bahwa tangan kokoh yang melingkar di perutnya adalah 
tangan milik suaminya. 


"Ma'af sudah membuatmu khawatir" dengan lembut Arga 
meminta maaf, menghela nafas yang terasa berat Arga 
kemudian melanjutkan ucapanya 


"Tadi di kantor aku sibuk banget dan gak sempat megang 
hp, dan pas aku cek ternyata batrainya habis. 

Syukurlah tadi Nova bawa charger jadi aku bisa minjem" 
jelasnya dengan lancar 


Sedangkan Aira merasa miris mendengar penjelasan dari 
suaminya, sibuk dikantor? Lalu bagaimana dengan yang dia 
dengar dari Nova tadi siang. 


Merasa ada yang berbeda dengan istrinya, Arga kemudian 
membalik tubuh Aira ke arahnya. 

Sebelah tangan yang masih berada di pinggang istrinya, dia 
mengelus pipi Aira menggunakan tangan yang satunya. 


"Kamu marah...?" Tanya Arga kemudian dengan tangan yang 
masih berada di pipi istrinya 


Dengan tersenyum manis Aira menjawab pertanyaan 
suaminya. 

"Enggak kog, masak aku marah cuma gara-gara kamu sibuk 
di kantor. sebagai istri aku harus bisa memaklumi kesibukan 
suamiku kan..?" 


"Yang penting suamiku ini masih bisa menjaga kepercaya'an 
yang aku berikan, itu sudah cukup buat aku" lanjutnya 
dengan tangan kanan yang sibuk melakukan gerakan 
mengelus dada suaminya 


Bagi Arga saat mendengar ucapan istrinya, dia seakan 
tersindir secara halus. Dalam hati dia berdo'a semoga Aira 
tidak tahu mengenai kebohongan yang sudah dia lakukan. 


Lebih baik dia fokus dengan tangan nakal istrinya yang 
sudah mulai melepaskan dua kancing kemejanya dan 
memperlihatkan kaus dalaman yang dia pakai. 


Menarik tubuh istrinya agar lebih rapat dengan tubuhnya, 
Arga berbisik di telinga Aira. 

"Ingin rasanya aku menghukum tangan nakal ini sayang, 
tapi kita ada janji dengan Aruna" bisiknya lirih ditelinga Aira 
dan tak lupa dia juga mengecup telinga istrinya yang mana 
membuat Aira menjadi salah tingkah 


"Jadi haruskah kita membatalkan janji dengan Aruna dan 
melanjutkan hukuman untuk tangan nakalmu ini sayang" 
ucapnya dengan suara berat di depan bibir istrinya lalu saat 
melihat warna merah di kedua pipi Aira, seketika membuat 
Arga kehilangan kontrol atas dirinya. 


Kini keluarga kecil Arga sudah berada di dalam mobil, atas 
permintaan Aruna yang ingin memakan makanan seafood. 
Arga membawa mobilnya menuju restoran seafood 
langgananya. 


Aruna adalah duplikat dirinya jadi tidak heran jika mereka 
berdua memiliki banyak kesama'an yang sama, termasuk 
dalam hal makanan. 

Hanya saja hampir seluruh wajah Aruna sangat mirip 
dengan mamahnya yaitu Aira. 

Dan Arga cuma kebagian bola matanya saja, karna bola 
mata Aruna sama dengan miliknya hitam pekat. Untuk sifat 
dia menang banyak karna putrinya itu memiliki sifat yang 
sama denganya. 


"Pah setelah makan mampir ke mall dulu ya" sahut Aruna 
yang berada di jok belakang 


"Siap tuan putri" jawab Arga yang membuat Aruna terkekeh 
mendengar jawaban papah nya 


"Ke mall mau beli apa.?" Tanya Aira yang dari tadi hanya 
mendengarkan celotehan putri dan juga suaminya 


"Beli sepatu mah, ada sepatu bagus yang pingen Aruna 
beli" ucapnya dengan senyuman lebar, gadis remaja itu 
sudah membayangkan bagaimana reaksi Agatha 
sahabatnya saat melihat dia memakai sepatu itu, pasti 
sahabatnya itu akan sangat kesal melihat sepatu impianya 
diborong duluan olehnya. 


"Sepatu lagi..? Bulan lalu kamu kan baru beli" 


Merasakan tanda" ketidak setujuan dari mamah nya, wajah 
Aruna berganti cemberut. 

Yah padahal dia kan sudah membayangkan reaksi Agatha 
yang sebal nanti, masa gak jadi sih... 


"Pah..." adunya dengan melas kepada Arga berharap Arga 
mau berbaik hati menuruti ke inginanya. 


"ya kamu boleh beli apa aja sayang, anggap aja 
perminta'an ma' af dari papa yang sudah buat kamu nunggu 
lama" kata Arga yang langsung disambut sorak bahagia dari 
Aruna. 
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BAB 6 


"Ada apa kau bertemu dia 
Mungkinkah kau ingin bagi cintamu... 


Pernah sakit 

tapi tak pernah sesakit ini 

Karna pernah cinta 

Tapi tak pernah sedalam ini 

Aku ingin semua cintamu hanya untuku 

Memang kutak rela kau bagi untuk hati yang lain..." 


Azmi-Pernah 


Setelah puas menghabiskan beberapa makanan, Aruna 
mengusap perut ratanya dengan wajah berbinar 


"Alhamdulilah akhirnya kenyang juga" ucapnya dengan 
tangan masih berada di atas perutnya 


"Kalian semua di dalam perut kakak Aruna jangan bandel 
ya, jangan nakal saat proses pencerna'an nanti" lanjutnya 
dengan tawa kecil 


Aira dan Arga ikut tersenyum melihat tingkah konyol putri 
tunggalnya, bagaimana tidak kenyang kalau baru saja 
Aruna menghabiskan banyak makanan. Udang crispy 
mentega, cumi-cumi asam manis, kepiting saus tiram dan 
juga gurame bakar. 


Aira senang karna Aruna memiliki nafsu makan yang baik, 
apalagi badanya pun terbilang ideal meskipun banyak 
makan. Tapi yang dia takutkan adalah masalah kesehatan 
putrinya. 


"Kamu makan banyak gitu emang masih kuat keliling 
mall.?" Ejek Aira 


"Kuat dong,,, ini kan Aruna lagi ngisi bahan bakar untuk tour 
ke mall" ucapnya dengan bangga 


Aira hanya berdecak pelan melihat wajah antusias putrinya, 
pasti gara gara sepatu itu. 


"Ya sudah kalau gitu kita pergi sekarang aja ya, biar gak 
kemaleman" sahut Arga yang melihat wajah kesal istrinya 


Begitu sampai di mall Aruna langsung menarik tangan Aira 
menuju tempat menjual berbagai aksesoris. 


"Mah lihat deh, bagus gak" tunjuknya pada jepitan rambut 
yang berada di tanganya 


Aira menghampiri putrinya yang berada diantara berbagai 
hiasan rambut, melihat-lihat sekilas lalu beralih ke arah 
tangan Aruna. 

"Bagus,,, tapi kayaknya lebih bagusan yang model itu deh" 
tunjuknya pada jepitan warna gold dengan model bunga 
daisy 


Mengikuti arah pandang sang mama, Aruna menemukan 
bunga daisy yang tangkainya berhiaskan kerlap-kerlip. 
Simple tapi elegan ciri khas sang mama. 

Lalu dia meletakkan kembali jepit rambut yang dia ambil 
tadi, jepit rambut dengan model bunga mawar merah besar 
yang di setiap kelopaknya bertaburan kerlap-kerlip juga 
tangkai yang berwarna gold. 


"Coupelan yuk mah" ajaknya pada Aira, melihat anggukan 
kepala si mama Aruna langsung mencomot dua pasang jepit 
rambut dengan model bunga daisy. 


Saat sedang asik melihat-lihat tiba tiba Aira memasangkan 
bando bergambar beruang di atas kepala putrinya, Aruna 
meraba bando di atas kepalanya lalu mengambil kaca kecil 
yang di siapkan khusus untuk pembeli yang ingin mencoba 
aksesoris disana. 


"hh mamah masa modelnya gini, kayak anak kecil" ucap 
nya dengan wajah cemberut memandang bayanganya di 
cermin 


"Eh jangan di lepas, kamu kan memang masih kecil" larang 
Aira saat melihat tangan putrinya yang ingin melepaskan 
bando beruang pilihanya 


Arga tertawa kecil melihat perdebatan istri dan anaknya, 
Aira memang slalu memperlakukan Aruna seperti anak kecil, 
istrinya itu seakan tidak rela kalau putrinya tumbuh menjadi 
gadis remaja. 

Andai saja mereka bisa mempunyai anak lagi, pasti istrinya 
itu tidak akan kesepian dan juga rumah akan lebih rame 
dengan teriakan anak-anak nya. 


Ddrreett..drett 


Rere 
Wah asyik dong pasti seru ya... 


Detik selanjutnya Arga membalas pesan dari Renata atau 
yang biasa dia panggil Rere.. 


To.Rere 
Iya.. 
Kamu sendiri lagi apa.? 


Aira melihat suaminya yang sedang sibuk dengan handpone 
nya dan sesekali dia melihat tawa kecil dari bibir suaminya. 
Akhir-akhir ini Arga memang lebih sering bermain 
handpone, entah dengan siapa suaminya saling berkirim 
pesan. 

Pemandangan ini seakan tidak asing untuknya, dulu sekali 
saat awal pernikahan mereka, dia juga selalu menemukan 
pemandangan seperti ini terabaikan dan seperti orang 
asing. 


"Mah ayo foto" rengekan Aruna menyadarkanya dari 
lamunan 
Ah kenapa akhir-akhir ini dia jadi sering melamun ya... 


"Iya ayo" 


Setelah puas melihat aksesoris kini Aruna menggandeng 
tangan mama dan papa nya untuk menuju toko selanjutnya 
yaitu toko sepatu. 


"Halo selamat malam adek mau cari apa,? Bisa kakak bantu" 
kata pegawai toko saat melihat Aruna yang celingukan di 
antara rak sepatu sambil sesekali melihat ke arah hp nya. 


"Tolong carikan ini ya kak"  tunjuknya sambil 
memperlihatkan gambar yang berada di layar hp nya 


"Oke tunggu sebentar ya saya carikan, silahkan melihat- 
lihat yang lainya dulu" pamitnya kemudian pergi menuju 
deretan sepatu yang lainya 


Karna tak ingin menunggu lama Aruna menyusul pegawai 
toko tadi dan sekarang hanya menyisakan Aira dan Arga 
Saja, 


"Kamu gak mau beli juga yang..?" Tanya Arga yang sedari 
tadi melihat istrinya yang hanya diam saja 


"Egak lah dirumah sudah ada banyak" 


"Masak udah kesini tapi gak beli apapun, aku temenin yuk" 
Akhirnya Arga menarik tangan istrinya untuk ikut berdiri 
lalu dia membawanya kejajaran rak yang menyajikan 
berbagai model highils yang cantik" 


Arga mengambil sepasang highils berwarna silver dengan 
tali-tali yang menurutnya agak rumit tapi sangat cantik 
dilihat, 


"Sini aku pasangin" ucapnya saat istrinya sudah duduk 
disebuah shofa yang memang diperuntukan untuk para 
pembeli, lalu kemudian dia berjongkok dihadapan istrinya 
untuk memasangkan highils pilihanya tadi. 

Melihat sepasang kaki istrinya yang sudah berhiaskan 
highlis cantik  pilihanya, entah mengapa malah 
membuatnya berimajinasi liar, sekarang istrinya terlihat 
sexy menggunakan highlis itu, dan pasti akan lebih bagus 
kalau istrinya itu memadukanya dengan /ingeri warna 
merah. Lalu dia akan membawa istrinya ke atas ranjang, 
melepaskan /ingerinya tapi dia akan menyisakan highils itu 
untuk tetap berada di kaki istrinya. Ah kira-kira berapa lama 
lagi mereka sampai rumah ya... tiba" kepalanya menjadi 
pusing memikirkanya. 


Aira merasa bingung dengan sikap suaminya, tadi sok sibuk 
tapi kemudian sok romantis dengan memilihkanya highlis 
dan kemudian memasangkanya. Dan setelah itu malah 
melamun dengan senyum misteriusnya. 

"Mas." panggilnya dengan suara yang agak tinggi sambil 
meremas pundak suaminya 


"Eehh iya gimana" jawabnya gelagapan 


"Kamu kenapa sih,,?" 


"Eh itu tadi aku cuma lagi bayangin kalau kita....." belum 
sempat menyelesaikan ucapanya tiba" ada suara yang 
memanggilnya dari belakang 


"Om Arga ya..." panggilnya dengan sedikit tidak yakin, 
maklum karna Salsa baru beberapa kali bertemu dengan 
Arga 


Melihat Salsa yang berjalan mendekat ke arahnya membuat 
Arga sedikit tidak nyaman, 


"Om ngapain disini..?" Sapanya pada Arga "Oh Ini istrinya 
om Arga ya, halo tante kenalin aku Salsa" lanjutnya sambil 
menjabat tangan Aira 


"Aira" jawab Aira dengan memaksakan senyum 


"Om gak capek ya tadi siang kan baru jalan sama bunda, 
sekarang udah ke mall lagi" ucapnya sambil tertawa kecil 


Aira langsung menatap suaminya seakan meminta 
penjelasan, belum sempat Aira mengutarakan isi pikiranya 
tiba" dari arah belakang Aruna lebih dulu menyahut. 


Jalan-jalan." tanya Aruna sambil bergantian menatap 
papa dan juga perempuan yang berada di depan mamahnya 


"Eh hay kenalin gue Salsa" sapanya sok ramah dan Salsa 
dibuat kesal dengan tingkah Aruna yang terkesan angkuh 


Mengabaikan uluran tangan dari Salsa, Aruna berjalan 
mendekat ke arah Arga sambil menenteng sepatu. Gadis 
remaja itu ingin meminta penjelasan dari papa nya. Belum 
juga Aruna bertanya, lagi lagi Salsa memotong ucapanya 


"Eh sepatunya sama kayak punya gue, selera kita sama ya, 
tadi siang om Arga juga beliin gue sepatu kayak gitu" 
ucapnya dengan polos sambil sesekali tertawa kecil 


Mungkin buat Salsa itu hanyalah ucapan biasa atau malah 
seperti gurauan, tapi tidak bagi Aira dan Aruna ucapan itu 
seperti petir di siang terik... mengagetkan dan tak terduga. 


Arga sendiri juga dibuat gelagapan dengan ucapan Salsa,, 
bahkan dia tidak bisa berkata-kata hanya diam sambil 
memaksakan senyum. 


Selasa, 4 Agustus2020 


BAB 7 


"Harusnya tak begini diantara kau dan aku 
Sama sama bertahan hanya karna satu ego sendiri 


Sering kita sembunyi 
Dibalik sikap dan kata 
Padahal hati kita tak ingin saling menyakiti..." 


Lesty - Egois 


Suasana didalam mobil saat perjalanan pulang sangat 
berbeda dengan suasana saat berangkat, bila tadi di isi 
dengan canda tawa oleh Arga dan Aruna, maka sekarang 
hanya ada kesunyian dan ke canggungan. Bahkan untuk 
bernafas saja rasanya sangat berat bagi Arga. 


Kejadian di mall beberapa menit lalu membawa dampak 
buruk bagi keluarga kecil Arga, tadi setelah merasakan 
suasana canggung Salsa memutuskan untuk pamit pergi 
bersama pacarnya. Kemudian istrinya meminta pulang 
dengan alasan lelah, tanpa membeli apapun akhirnya Arga 
menuruti perminta'an Aira untuk pulang. Highils yang tadi 
dia pasangkan di kaki istrinya juga ditinggal begitu saja, 
begitupun dengan Aruna yang tak lagi berminat dengan 
sepatu incaranya. 


Arga baru bisa bernafas lega saat mereka sudah sampai di 
rumah, Aruna yang sedari tadi ingin bertanya pada papa 
nya, harus menelan ke inginanya saat Aira memintanya 
kembali ke kamar untuk segera tidur dengan dalih sudah 
larut malam. 


Berjalan mengikuti istrinya menuju kamar, Arga dibuat 
ketar-ketir oleh keterdiaman istrinya. Aira yang seperti ini 
malah membuatnya takut dan semakin merasa bersalah. 
Baru beberapa jam yang lalu dia bermesra'an dengan 
istrinya di kamar ini dan sekarang malah berada di suasana 
yang tidak mengenakan. 

Sungguh kalau dia bisa memutar waktu dia akan memilih 
untuk jujur dengan Aira. 


"Sayang kita perlu bicara" akhirnya setelah sekian lama dia 
hanya memperhatikan kegiatan Aira yang sibuk menghapus 
make up dan berganti pakaian, Arga memberanikan diri 
untuk memulai obrolan dengan Aira. 


Aira sengaja mengabaikan suaminya, dia sibuk menata hati 
dan perasaanya saat mengetahui apa yang dilakukan Arga 
di belakangnya. Ingin sekali dia mengeluarkan segala 
kekesalanya kepada suaminya dan bertanya siapakan sosok 
yang di sebut bunda oleh gadis yang mereka temui di mall 
tadi. Tapi dia mencoba menahanya, kalau mereka bicara 
sekarang pasti akan memicu pertengkaran dan dia tidak 
mau itu terjadi. 


"Aira aku mohon jangan seperti ini, aku janji akan 
menjelaskan semuanya tapi kamu jangan mengabaikanku" 
lagi Arga mencoba mencari perhatian dari Aira, bahkan 
sekarang tanganya sudah mencekal tangan Aira yang 
berniat ingin naik diatas ranjang. 


"Tadi siang aku memang bertemu dengan Renata, tapi 
kami... "jelas Arga tapi kemudian ucapanya terhenti 


"Aku lelah mas dan ingin istirahat, kamu bisa menjelaskanya 
besok" 


Arga pun akhirnya menyerah karna percuma dia 
menjelaskan sekarang jika Aira tidak ingin mendengarnya, 


"Baiklah selamat tidur istriku" ucapnya sambil mencium 
kening istrinya 


Setelah pintu kamar tertutup dari luar, Aira kembali 
membuka matanya, rasanya sangat sesak hingga dia sulit 
bernafas. 


Renata... 

Kenapa nama itu harus kembali muncul dalam hidup 
suaminya, apakah dia belum cukup baik hingga Arga 
kembali menemui wanita itu, wanita yang sudah 
menghancurkan hidupnya dan Arga, wanita yang tidak tahu 
malu karna sudah menghianati sang kekasih demi 
berselingkuh dengan sahabat si kekasih. 


Suasana di ruang makan tidak berbeda jauh dengan 
suasana yang terjadi kemarin malam di dalam mobil. 
Keterdiaman kedua orang tuanya membuat Aruna yakin 
kalau perempuan bernama Salsa yang mereka temui 
kemarin malam adalah penyebabnya. 

Harus Aruna akui jika dia tidak menyukai suasana yang 
seperti ini, pagi ini tidak ada adegan mesra yang dilakukan 
oleh orang tuanya. Sejak saat ini dia akan membenci 
perempuan kemarin malam yang bernama Salsa. 


"Pah perempuan yang kemarin malam kita temui di mall 
siapa?" Tanya Aruna 


Sebelum menjawab pertanyaan putrinya Arga sekilas melirik 
Aira yang menyantap makananya seolah tidak peduli. 

"Dia anak dari teman papa" jawabnya sambil tersenyum ke 
arah putrinya 


"Siapa..? Kog Aruna baru lihat" 


"Anaknya tante Renata, papa emang baru ketemu mereka 
lagi sekitar beberapa minggu lalu" begitu Arga selesai 
menjawab pertanyaan kedua yang dilontarkan Aruna, tiba 
tiba Aira meletakkan sendoknya dengan keras hingga 
tercipta bunyi nyaring. 


"Aruna buruan sarapanya dihabiskan jangan ngobrol terus, 
kamu bisa telat ke sekolah" tegur Aira kemudian bangkit 
menuju dapur 


"Iya mah" 


Arga menghela nafas berat saat melihat sikap istrinya yang 
masih marah. Tadi malam saat dia ingin menjelaskan 
semuanya Aira beralasan lelah dan ingin beristirahat, dan 
sejak pagi tadi istrinya itu slalu berusaha menghindarinya 
entah kesalahan apa lagi yang sudah diperbuatnya, dia 
sudah tidak tahan dengan suasana seperti ini dia 
merindukan Aira nya yang tersipu malu saat diminta ciuman 
selamat pagi. Pagi in tidak ada Aira yang tersipu malu dan 
juga tidak ada kecupan mesra. 


"Pah ayo kita berangkat, Aruna sudah selesai sarapan" suara 
Aruna kembali menyadarkanya 


"Mah Aruna mau berangkat nih" panggil Aruna sambil 
berjalan ke arah ruang tamu mengambil tas yang tadi dia 
letakkan disana 


Aira segera menyusul putrinya yang berada diruang tamu 
lalu mengantarnya sampai depan rumah, tapi dia tidak 
melihat keberadaan suaminya, mungkin dia masih dikamar. 


"Papa kog lama ya mah" kata Aruna sambil sesekali 
mengecek jam tangannya 


Baru Aira akan menjawab pertanya'an putrinya, dari arah 
belakang terdengar ketukan sepatu. 
"Loh papa belum pakai dasi.?" tanya Aruna saat melihat dasi 
yang menggantung dipundak Arga. 


Aira menghela nafas pelan lalu dengan segera dia 
mengambil dasi yang tersampir di pundak suaminya dan 
mendekat ke arah Arga untuk memasangkan dasi tersebut. 


Arga sendiri di buat tertegun dengan perlakuan Aira, dia 
tidak menyangka kalau istrinya itu masih mau 
memasangkanya dasi meski mereka sedang berada dalam 
mode marahan. Lalu belum sempat hilang keterkejutanya, 
Aira mengambil tangan Arga untuk dia cium setelah sesaat 
lalu selesai memasangkan dasi. 


melihat perubahan bagus pada sikap istrinya Arga 
berinisiatif untuk mencium kening Aira seperti yang biasa 
dia lakukan sebelum berangkat bekerja. Belum juga bibirnya 
mendarat dikening istrinya, Aira lebih dulu menghindarinya. 


"Buruan berangkat mas, kasihan Aruna nanti telat sekolah" 


Setelah mendapat penolakan serta usiran halus dari istrinya, 
Arga pun bergegas untuk berangkat. 


Lalu kini saat dia masih berdiri di teras rumahnya, ingatan 
Aira melayang pada kejadian beberapa jam yang lalu, saat 
dia tidak sengaja terbangun oleh suara dering televon yang 
berasal dari ponsel suaminya, batinya kembali terusik 
sipakah yang menghubungi suaminya ditengah malam 
begini? 

Namun beberapa detik kemudian semuanya terjawab saat 
nama Rere terucap pelan dari bibir Arga, 


Malam tadi di atas ranjang dengan keadaan kamar yang 
gelap, dia menyaksikan sendiri bagaimana Arga 


menenangkan mantan kekasihnya yang merasa tidak enak 
karna pertemuan yang mereka lakukan dibelakangnya, 


Untuk pertama kalinya setelah beberapa tahun kehidupanya 
bersama Arga, Aira merasa takut akan badai yang kapan 
saja bisa menghancurkan rumah tangganya... 


Kamis 06Agustus2020 


BAB 8 


"Tak ada kisah tentang cinta 
Yang bisa terhindar dari air mata 
Namun ku coba menerima 


Hatiku membuka 
Siap untuk terluka... 


Cinta tak mungkin berhenti 
Secepat saat aku jatuh hati 
Jatuhkan hatiku kepadamu 
Sehingga hidupku pun berarti 


Cinta tak mudah berganti 

Tak mudah berganti jadi benci 
Walau kini aku harus pergi 
Tuk sembuhkan hati... " 


Tangga - Cinta Tak Mungkin berhenti 


Sudah tiga hari Arga dan Aira saling mendiamkan satu sama 
lain, padahal Aruna sudah mengancam keduanya, kalau 
mama dan papa nya masih bertengkar dan saling 
mendiamkan maka dia juga akan ikut diam, bukankah anak 
harus mengikuti orang tuanya pikir Aruna. 


Jadilah selama tiga hari ini suasana rumah seakan tidak 
berpenghuni, mereka ada tapi tak saling bicara. 


Dan kini ego Aira sedang di uji saat melihat suaminya 
pulang kerja dengan wajah lesu dan juga pucat, memang 
semenjak pertengkaran mereka beberapa hari lalu Arga 
sering pulang telat dan lebih memilih lembur dikantor. Dan 
hari ini pukul 8 malam suaminya baru pulang dan terlihat 
sangat menghawatirkan. 


Tadi sebelum naik ke lantai atas Arga memang sempat 
menyapa Aruna yang berada di ruang tamu, lalu setelah itu 
Arga berlalu begitu saja. 

Ingin sekali Aira menanyakan apakah suaminya itu sudah 
makan apa belum? Bagaimana keadaan kantor, apakah ada 
masalah? 

Tapi dia hanya bisa mengatakanya di dalam hati. 


Pukul 9 malam Aira kembali ke kamarnya, dan dia harus 
menahan kesal saat suaminya tidur diranjang tapi masih 
menggunakan pakaian kerja lengkap bahkan sepatu pun 
masih terpasang di kaki. Perlahan Aira melepaskan sepatu 
dan juga kaus kaki itu dari kedua kaki Arga. 

Meskipun dia masih marah tapi dia juga tidak bisa 
membiarkan sepatu itu begitu saja, nanti malah mengotori 
ranjangnya. 


setelah selesai dengan kegiatan malamnya yang biasa dia 
lakukan sebelum tidur, Aira merebahkan tubuhnya di 
samping Arga dengan posisi membelakangi Arga. 


Perlahan dia memejamkan matanya dan bersiap menuju ke 
alam mimpi. 


Suara geraman dan juga gerakan badan yang semakin 
menempel ditubuhnya perlahan mengusik tidur Aira, 
mencoba abai karna terlalu mengantuk Aira kembali 
melanjutkan tidurnya. Tapi beberapa menit kemudian 


matanya terbuka saat di rasa kulit tanganya disentuh oleh 
sesuatu yang panas. 


Aira segera membalikan badanya dan dia langsung 
dihadapkan oleh keadaan suaminya yang terlelap dengan 
peluh membasahi badanya, dia tersentak saat tanganya 
menyentuh kening suaminya, panas sekali... 


"Mas... Mas Arga bangun "  panggilnya sambil 
menggoyangkan tubuh suaminya dengan pelan, 


melihat suaminya yang hanya bergumam tidak jelas, Aira 
berinisiatif mengganti pakaian suaminya yang sudah basah 
oleh keringat dengan pakaian yang baru. 

Mengompres kening suaminya dengan air hangat, baru 
setelah itu dia membangunkan suaminya. 

Akhirnya setelah beberapa kali mencoba membangunkan, 
perlahan kedua mata Arga terbuka dengan pandangan 
sayunya. 


"Aira.." gumamnya dengan suara pelan 


"Akhirnya kamu bangun juga mas, ini obatnya diminum 
dulu ya biar panasnya cepat turun" 


"Maafkan aku, aku tidak bermaksud membohongimu, aku 
mohon jangan marah" ucapnya dengan pelan sambil 
menggengam erat tangan Aira 


Hati Aira juga ikut sakit saat melihat suaminya meminta 
maaf dengan keadaan yang tidak berdaya, 

"Iya aku maafin kamu mas, tapi kamu minum obat dulu ya 
baru setelah itu istirahat lagi" pintanya dengan senyuman 
manisnya 


Setelah melihat anggukan dari suaminya Aira langsung 
membantu Arga untuk meminum obat yang tadi sudah dia 


siapkan, 


"Sekarang mas tidur lagi ya, kalau besok demamnya belum 
juga turun kita pergi ke dokter" ucapnya sambil membantu 
suaminya berbaring 


"Jangan pergi" larang Arga saat melihat Aira yang akan 
beranjak dari tempat tidur 


"Bentar doang ini Aira mau ngambil air hangat lagi, air 
kompresanya udah jadi dingin" 

Akhirnya setelah mendapatkan pengertian dari Aira, Arga 
melepaskan tangan istrinya yang tadi dia genggam. 


"Pagi mah" sapa Aruna saat memasuki ruang makan, dia 
mengerutkan keningnya saat melihat Aira yang masih 
memakai baju tidur, tumben sekali jam segini mamahnya 
masih memakai baju tidur biasanya kan sudah rapih. 


"Pagi juga sayang" jawab Aira sambil meletakan segelas 
susu di hadapan putrinya 


"Tumben jam segini mamah masih pake baju tidur, biasanya 
kan sudah rapih" 


"Mama hari ini gak ke toko, papa lagi sakit" 


Aruna menghentikan gerakan menyendoknya 
"Papa sakit apa mah.? Tadi malam kan masih baik baik saja" 


"Iya tadi tengah malam badan papa kamu panas banget, 
tapi alhamdulilah panasnya sudah turun kog" 


Seketika wajah khawatir Aruna perlahan menghilang, anak 
itu segera menyelesaikan sarapanya karna setelah ini dia 
ingin Menemui papa nya yang berada dikamar. 


"Oh ya Runa nanti kamu berangkat bareng Ziezie ya, tadi 
mama sudah minta tolong sama tante Maretha untuk 
sekalian jemput kamu" 


"Iya mah" 


Setelah menyelesaikan sarapanya Aruna segera pergi 
menuju kamar orang tuanya, dia ingin melihat keadaan 
papa nya sebelum berangkat sekolah. Masih ada sedikit 
waktu karena tadi Ziezie mengirim pesan WA yang berisi 
bahwa sahabatnya itu baru memulai perjalanan menuju 
rumahnya. 


Mendorong pintu dengan gerakan pelan, Aruna melihat 
papa nya sedang duduk menyender dikepala ranjang 
dengan sebuah laptop yang berada dipangkuanya. Aruna 
berdecak pelan, papa nya itu sudah tau lagi sakit tapi masih 
saja sibuk bekerja padahal wajahnya terlihat pucat. 


"Papah" 


Arga mengalihkan  pandanganya dari laptop saat 
mendengar suara putrinya, laki laki itu tersenyum dan 
merentangkan tanganya saat melihat Aruna mendekat. 


"Papa sakit apa.?" Tanya Aruna setelah melepaskan diri dari 
pelukan Arga, bahkan sekarang punggung tanganya tengah 
berada dikening Arga, mencoba memeriksa keadaan papa 
nya. 


"Papa cuma demam biasa sayang, nanti dibuat istirahat juga 
bakal sembuh" 


"Terus kenapa papa malah mainin laptop, seharusnya papa 
istirahat saja" 


"Nah dengerin tuh apa kata anaknya, lagi sakit masih aja 
kerja" sahut Aira yang baru saja memasuki kamar sambil 
berjalan mendekat setelah tadi meletakan sarapan yang 
dibawanya ke atas meja. 


Arga malah tersenyum saat mendapat omelan dari istri juga 
anaknya, sungguh dia sangat merindukan suasana seperti 
ini. Tiga hari saling mendiamkan membuat Arga sangat 
tersiksa, dia sudah terbiasa dengan omelan juga canda'an 
dari dua orang kesayanganya ini. Dan yang terpenting 
setiap malam dia juga tidak bisa bermanjaan dengan Aira 
lantaran mereka sedang marahan. 


Mematikam laptop yang tadi dia letakan di sampingnya, 
Arga wmengatupkan kedua tanganya dengan kepala 
menunduk seolah memohon ampunan. 


"Maafkan saya yang mulia Ratu dan tuan putri, saya berjanji 
tidak akan mengulanginya lagi" ucapnya dengan kepala 
masih tertunduk 


Aira dan Aruna saling melirik, lalu keduanya kompak 
tertawa pelan melihat kekonyolan Arga, mendengar suara 
tawa dari istri dan juga anaknya Arga pun ikut tertawa. 
Bahkan kini tanganya sudah ikut menjaili putrinya dengan 
menggelitiki perut Aruna. 

Jadilah sekarang kamar itu dipenuhi oleh suara tawa dari 
keluarga kecil Aira. 


Mema'afkan bukan berarti semua luka sudah terhapuskan, 
Luka itu masih ada beserta bekasnya, hanya saja aku sadar 
bahwa masih ada seseorang yang hatinya perlu ku jaga. 


Jum'at -07Agustus2020 


BAB 9 


"Aku mencintaimu tanpa syarat 
Aku rela menunggu sangat lama 
Katamu suatu saat aku pasti 
Jadi cintamu satu cintamu 


Aku ingin kau menerima seluruh hatiku 

Aku ingin kau mengerti di jiwaku hanya kamu 
Namun bila kau tak bisa menerima aku 

Lebih baik ku hidup tanpa cinta 


Haruskah ku bersabar tanpa batas 
Aku masih ingat semua janjimu 
Namun setelah kau mengenal dia 
Kau berubah kau tak sama 


Yovie&Nuno-Tanpa Cinta 


Malam ini keluarga kecil Aira tengah berada di meja makan 
untuk melakukan makan malam. Aira dibuat geleng-geleng 
kepala saat melihat kelakuan suami dan anaknya, sejak dia 
menghidangkan makanan di atas meja tidak hentinya 
mereka berdua berulah. 

Kadang saling berebut makanan, kadang tertawa bersama 
saat sesekali Arga atau Aruna membuat kekonyolan 
menggunakan makanan. 


"Kalau kalian masih saja bercanda, nanti mama tinggal dan 
kalian berdua yang bakal membereskan meja makan" tegur 
Aira 


Langsung saja keduanya menghentikan canda' anya dengan 
melahap makanan seolah tidak terjadi apa-apa, tapi siapa 
yang tahu kalau dibawah meja, papa dan anak itu masih 
melanjutkan aksinya dengan saling menendang kaki satu 
sama lain. 


Tiba tiba ditengah keheningan Hp Arga berbunyi 
menandakan panggilan masuk. Langsung saja semua orang 
yang berada di meja makan melayangkan tatapanya ke arah 
Hp Arga yang memang terletak disamping piringnya yang 
dari tadi tidak berhenti berbunyi. 


Aira menatap suaminya dengan pandangan seolah 
menyuruh suaminya itu untuk segera mengangkat 
panggilanya sekarang juga di sini di meja makan. 


Begitu Arga menekan tanda jawab, langsung saja terdengar 
suara Salsa yang meminta pertolongan dengan isakan 
kecilnya. 

"Om Arga hallo ini Salsa, tolongin Salsa Om" 


"Iya Salsa ada apa,? Kenapa menangis,?" 
"Bunda Om" ucapnya sambil di iringi isakan 


"Bunda kamu kenapa,?" Tanya Arga yang reflek langsung 
berdiri saat mendengar tentang Renata, dia seolah lupa 
kalau dimeja makan masih ada orang lain. 


"Kamu tenang dulu, sekarang kamu bicara pelan-pelan 
sebenarnya ada apa dengan bundamu" 


"Tadi Ayah pulang... terus...terus bertengkar sama bunda, 
dan sekarang bunda tidak sadarkan diri karna di dorong 
oleh Ayah" gadis itu menghela napas berat sebelum 
melanjutkan ucapanya 


"Kepala bunda menghantam meja, aku bingung mau minta 
tolong sama siapa lagi Om" 


"Lalu sekarang Ayah kamu kemana?" Tanya Arga setelah 
usai mendengarkan penjelasan dari Salsa 


"Ayah langsung pergi begitu melihat bunda pingsan Om" 


"Brengsek!! Sekarang kamu yang tenang Om akan segera 
kesana" 


Begitu panggilan terputus Arga langsung meninggalkan 
meja makan begitu saja, langkahnya terayun menuju kamar 
untuk bersiap-siap pergi kerumah Renata. 


Saat sampai didepan pintu dan akan meninggalkan rumah, 
Arga dihentikan oleh Aira. 
"Mau pergi kemana kamu mas" 


"Aku harus keluar sebentar, ada hal penting yang harus 
kulakukan" 


"Bagaimana kalau aku tidak mengijinkanmu keluar" 


"Aku harus pergi sebentar Oke" 
Pamitnya setelah mengecup kening Aira sebelum berlalu 
meninggalkan rumah. 


Setelah menempuh perjalanan dengan rasa khawatir, kini 
Arga telah sampai di depan rumah Renata. Setelah turun 
dari mobil Arga terburu-buru memasuki rumah Renata, dan 
dia disambut oleh Salsa dan Reno yang sedang menangisi 
bundanya. 


Dia segera menghampirinya, lalu secepat mungkin meminta 
Salsa untuk membantunya membawa Renata ke mobil 
untuk dibawa ke rumah sakit. Dia juga serta mengajak Reno, 


anak laki-laki itu terlihat sedih dan juga terpukul. 
Mungkin saja tadi dia melihat pertengkaran orang tuanya 
yang berakhir dengan ketidak sadaran Renata. 


"Kalian tenang saja bunda kalian pasti bakal baik baik saja" 
hibur Arga pada kedua anak Renata 


Sekarang mereka sedang didalam perjalanan menuju 
Rumah sakit. Mengendarai mobil dengan kecepatan agak 
tinggi kini mereka telah sampai di Rumah sakit. Segera saja 
Arga membawa Renata masuk agar cepat diberi 
penanganan oleh dokter. 


Sedangkan dirumah Aira dibuat pusing oleh Aruna yang 
terus terusan menanyakan kemana perginya papa nya, 
kenapa papa nya terlihat sangat khawatir.? 

Bahkan Aira sendiri sudah di buat pusing dengan sikap 
suaminya. 

Otaknya sedari tadi tidak berhenti memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan yang dilakukan oleh suaminya. 
Kenapa suaminya begitu peduli dengan keadaan Renata. 


Kemarin setelah suaminya sembuh dan mereka berbaikan. 
Arga menceritakan semua tentang Renata, memang saat 
mendengar cerita dari suaminya Aira menjadi kasihan 
dengan nasib Renata. 


Ternyata setelah bertahun-tahun tidak ada kabar Renata 
kembali dengan begitu banyak masalah. Suami yang dulu di 
pilihnya ternyata malah menyakitinya, Renata kabur dari 
suaminya saat terus-terusan disiksa oleh Jordan yaitu 
suaminya sendiri. Jordan sangat marah saat tahu kalau 
Renata sedang hamil. Entah karena apa Jordan bisa 
berpikiran kalau bayi yang dikandung Renata bukanlah 
anaknya. Akhirnya Renata melarikan diri dan sayangnya 


setelah dua bulan bersembunyi Jordan bisa menemukan 
mereka. 


Itulah yang dia dengar dari cerita Arga, tapi tadi begitu 
melihat kekhawatiran suaminya saat mendengar kabar 
tentang Renata. Hati kecilnya seakan tidak rela, Arga adalah 
suaminya dan tidak sepantasnya mengkhawatirkan wanita 
lain secara berlebihan. Apalagi dia adalah mantan pacar 
yang dulu meninggalkanya. 


Sedangkn dirumah sakit Arga dibuat lega setelah 
mendengarkan penjelasan mengenai keadaan Renata. Dia 
bersyukur saat dokter mengatakan Renata hanya pingsan 
biasa, dan kandunganya juga baik baik saja. Hanya saja si 
ibu tidak boleh terlalu stress atau banyak pikiran karena 
bisa membahayakan kesehatan ibu juga bayinya dan dokter 
juga menyarankan untuk rawat inap. Besok baru boleh 
pulang. 


Arga sudah meminta Salsa dan Reno untuk pulang saja 
karena besok harus pergi sekolah, tetapi keduanya malah 
bersikukuh ingin menjaga bundanya. Karena tidak tega 
akhirnya Arga memutuskan untuk sekalian menginap di 
rumah sakit. 


Dia langsung menghubungi Aira untuk mengabarkan kalau 
malam ini dia tidak akan pulang karna harus menemani 
Salsa dan Reno dirumah sakit. 


" Hallo mas kamu lagi ada dimana.? " Arga tersenyum saat 
layar ponselnya menampilkan wajah Aira yang terlihat 
begitu khawatir, karna saat ini dia tengah melakukan vicall 


"Assalamu'alaikum sayang.." 


"Wa'alaikumussalam,, maaf mas aku terlalu khawatir..? " 
ucap Aira setelah sadar jika dia belum mengucapkan salam, 


tapi malah langsung melayangkan pertanya'an kepada 
suaminya 


"Aku malah seneng kalau kamu khawatir kayak gini, karna 
itu tandanya kamu masih mencintaiku " 


Arga semakin tersenyum lebar saat wajah istrinya berubah 
cemberut, andai saja sekarang dia berada dirumah pasti dia 
akan menciumi pipi yang mulus itu 


"Sekarang aku lagi ada di rumah sakit, Jordan kembali 
membuat ulah sampai membuat Rere masuk Rumah sakit " 


"Terus sekarang gimana keadaanya mba Renata mas? " 


"Alhamdulilah dia baik baik saja, cuma dokter menyarankan 
agar malam ini dia menginap dulu dan besok baru boleh 
pulang " jelas Arga yang langsung dibalas ucapan syukur 
oleh Aira 


"Aku juga mau bilang kalau malam ini aku akan menginap 
disini menemani Salsa dan Reno, kasihan mereka kalau 
ditinggal sendiri " 


"Kenapa gak diajak pulang aja mas " 


"Sudah tapi mereka gak mau, aku bolehkan nemenin 
mereka disini?" 

hening beberapa saat karna Aira tak kunjung memberikan 
jawaban, sebenarnya Arga juga tidak mau melakukan ini 
karna dia takut jika Aira kembali salah paham, baru juga 
kemarin mereka berbaikan masa sekarang harus berantem 
lagi... 


"Sayang... " 


"Iya kamu boleh nginep disana mas" 


"Makasih Yang, ya sudah kalau gitu kamu tidur gih maaf ya 
malam ini kamu harus tidur sendiri" 


"Iya mas kamu juga tidurnya jangan kemaleman " 
"Met tidur sayang, I love you" 
"Love you to mas" 


Arga tidak tahu saja kalau dirumah istrinya tidak bisa tidur 
lantaran memikirkannya. 


Sabtu, 22Agustus2020 


BAB 10 


"Telah lama kurasa sendiri 
Karna hatiku tak memiliki 
Kutak kuasa melupakanya begitu saja 


Kau datang disaat yang sempurna 
Membuat aku melupakan dia 

Kau menyita semuanya 

hati dan fikiranku... 


Mencintaimu 
Adalah hal terbesar dihidupku 


Memilikimu harta terbesar didalam hidupku 
Semoga ini selamanya bersama" 


Armada- Hal Terbesar 


"Sayang cepetan " 
"Iya mas bentar" 
"Aruna mana kok belum muncul juga" 


Arga kembali mengecek jam tanganya, hari ini dia 
berencana membawa keluarganya untuk menjenguk Renata 
di rumahnya. Karena kemarin saat Renata keluar dari rumah 
sakit dia tidak bisa mengantarkanya dikarenakan subuh 
harus segera pulang kerumah karna dia sudah berjanji 


dengan istrinya. 
Dan sekarang mumpung ada waktu luang dia mengajak 
serta keluarganya. 


"Itu Aruna" kata Aira sambil menunjuk putrinya yang baru 
menuruni tangga 


"Pah, Aruna gak usah ikut yah males tau" 


"Kamu harus ikut, nanti sebelum pulang kita mampir ke mall 
kamu bisa beli apa aja" 


Aruna menghembuskan nafasnya dengan keras, terlihat 
sekali jika gadis itu merasa terpaksa. 


"Duh wajahnya kok gitu, senyum dong sayang kan kita mau 
jalan-jalan " hibur Aira pada putrinya 


"Jalan-jalan kok ke rumah orang" gerutunya sambil terus 
melangkah mengikuti papa nya menuju mobil, sedangkan 
disampingnya Aira hanya tersenyum mendengarnya . 


Sekitar setengah jam akhirnya mereka sampai dipekarangan 
rumah Renata, Arga segera mengajak keluarganya untuk 
turun dari mobil. 

Dengan menggandeng tangan istrinya Arga berjalan menuju 
pintu rumah tersebut. 

Dan tidak butuh waktu lama untuk si tuan rumah 
membukakan pintu untuk mereka. 


"Eh Om Arga sudah datang, mari Om masuk" ucap Salsa 
mempersilahkan Arga dan keluarganya untuk masuk, dia 
sempat tersenyum kecil saat melihat Aruna yang berada 
dibelakang orang tuanya 


"Siapa yang datang Sa" tanya Renata yang baru keluar dari 
salah satu ruangan, 


"Oh kamu Ga, eh ada Aira juga" katanya sambil tersenyum 
ramah tidak lupa dia juga menjabat tangan Aira 

"Lama gak ketemu, tambah cantik juga awet muda kamu 
ya" puji Renata 


"Makasih mbak," 


Renata mengalihkan tatapanya ke arah gadis muda yang 
berdiri di samping Aira yang menunjukan wajah cemberut. 


"Hai cantik, namanya siapa?" Sapa Renata dengan ramah 
tapi sayangnya yang disapa malah menunjukan raut ketidak 
suka an. Baru setelah Aira menyenggol lengan Aruna, gadis 
itu mau mengulurkan tanganya untuk bersalaman dengan 
Renata. 


"Aruna" ucapnya dengan singkat 


Setelah itu Renata mempersilahkan tamunya untuk duduk, 
dia juga menghidangkan beberapa cemilan dan minuman. 
Mereka mengobrol bersama, sesekali Aira juga ikut 
menimpali obrolan tersebut tapi memang Arga dan Renata 
lah yang lebih mendominasi. 


"Bunda" panggil seorang anak laki laki kecil yang baru 
keluar dari kamar 


"Eh jagoanya bunda udah bangun, sini sayang ada Om Arga 
dan keluarganya loh" 


Aira melihat tatapan berbinar dari suaminya saat anak kecil 
tadi muncul, suaminya itu memang ingin sekali memiliki 
anak laki laki tapi sayang dia tidak bisa memberikanya. 


"Reno kenalin ini istrinya Om Arga namanya tante Aira" kata 
Arga 


"Hai anak ganteng" sapanya sambil mengusap kepala Reno 


"Kalau yang itu kak Aruna anaknya Om Arga" tunjuk Renata 
pada gadis muda disebelah Aira yang dari tadi hanya diam 
saja 


Tak terasa sudah satu jam lebih mereka bertamu ke rumah 
Renata, kini mereka berpamitan untuk pulang 


"Re kita pamit pulang dulu ya.." 


"Iya Ga Aira makasih udah main kesini, Aruna juga mkasih 
udah mau jenguk tante ya" 


"Mba Re kalau ada apa-apa bisa hubungi aku, aku sebisa 
mungkin pasti bakal bantuin" ucap Aira dengan tulus sambil 
menggenggam tangan Renata 


Arga tersenyum kecil melihat Aira yang memiliki niat baik 
dengan Renata, dia sangat senang jika istrinya mau 
berteman apalagi membantu Renata. 


"Aku seneng banget karna kamu mau membantu Renata" 


Kini Arga dan Aira sudah berada dikamar mereka. tadi 
setelah pulang dari rumah Renata mereka mampir dulu ke 
mall seperti yang sudah mereka rencanakan sebelumnya, 
dan tidak tanggung-tanggung berapa banyak Aruna 
memborong, mungkin gadis itu sedang memanfaatkan 
kesempatan. 


"Iya mas, aku tahu pasti rasanya berat banget kalau jadi 
mba Renata, Aku gak bisa bayangin kalau jadi dia" ucapnya 
dengan lirih 


"Sayang kamu kok ngomongnya gitu, aku emang tidak bisa 
janji untuk tidak menyakiti kamu karna kita tidak pernah 


tahu kedepanya akan seperti apa, tapi aku akan slalu 
berusaha agar kamu dan Aruna slalu bahagia, kita akan 
slalu sama-sama " ditatapnya mata itu dengan lekat 


"Karna kalian adalah harta yang paling berharga buat ku" 
ucapnya sambil membawa tubuh istrinya kedalam 
dekapanya 


Semoga kamu menepati janjimu mas.. 


"Mas tadi kamu kelihatan kayak sayang banget sama Reno, 
kamu pasti sedih ya karena aku gak bisa kasih anak lagi 
buat kamu" 


Arga mengendurkan pelukanya, kini ditatapnya wajah Aira 
dengan sayang 


"Hei kok jadi sedih gitu, malahan aku berterimakasih banget 
karna kamu sudah melahirkan putri cantik kita, Aruna 
kesayangan kita" 


"Kamu tahu sendiri kan kalau satu Aruna saja sudah 
membuat kita kewalahan apalagi jika bertambah " lanjut 
Arga 


"Itu karna kamu sering manjain dia" ucapnya sambil 
menusuk-nusuk perut suaminya, Arga tertawa dan kini 
tanganya ganti menggelitiki perut istrinya sampai istrinya 
memohon ampun untuk dilepaskan 


"Mas geli , udah stop aku gak kuat " ucapnya dengan 
tertawa lepas akibat ulah Arga yang semakin bersemangat 
mengelitiki perutnya 


Akhirnya Arga berhenti karna tidak tega Melissa istrinya, 
lalu di usapnya air mata Aira yang menetes akibat tidak 
kuat menahan rasa geli akibat gelitikanya tadi, 


dipandanginya wajah cantik yang berada dibawah 
tubuhnya. 


Tanganya mengusap pipi Aira yang memerah, perlahan dia 
menempelkan bibir keduanya. 


Saat keduanya sedang terhanyut dalam ciuman, tiba tiba 
pintu diketuk secara tidak sabaran dari luar. 


"Mah,pah buka pintunya Aruna mau masuk" 


Aira mendorong dada suaminya saat di rasa suaminya tidak 
berkeinginan untuk melepaskan ciuman mereka. 


"Mas ada Aruna tuh" 


"Biarin aja nanti kalau udah capek juga bakal pergi" 
ucapnya sambil kembali mencium bibir istrinya tapi yang 
dia dapat malah sebuah pipi karna Aira memiringkan 
wajahnya 


"Bukain dulu pintunya mas, siapa tahu penting" 


Dengan berat hati Arga melangkahkan kakinya menuju 
pintu, sedang Aira sendiri membenarkan kancing 
kimononya yang dibuat berantakan oleh Arga. 


Saat pintu sudah terbuka Aruna segera masuk sambil 
membawa boneka kesayanganya, 


"Aruna tidur disini ya mah, pah" 


Arga ternganga saat melihat putrinya yang sudah 
menempati ranjang sebelah kiri dengan menggeser tubuh 
Aira ke tengah ranjang. 


Gagal lagi gagal lagi... 


Kamis, 27Agustus2020 


Makasih buat kalian yang sudah setia membaca karyaku,,, 
kalian adalah penyemangatku untuk terus melanjutkan 
cerita ini... Maaf juga kalau mungkin ceritanya kurang 
bagus... 


BAB 11 


"Aku terdampar didasar hatimu 
Aku terjebak di tempat terindah 
Tempat curahkan segala gundah 


Aku merasa hampa jalani hidup 
Aku merasa sepi direlung hati 
Bila kau tiada menemaniku 


Kau adalah satu alasan tuk lupakan yang lain 
Kau bagiku satu dihati sampai mati" 


Five Minutes- 
Terdampar dihatimu 


"Hay Aruna" sapa seorang cowok yang berdiri disampingnya 


Aruna tersenyum dan membalasnya dengan anggukan, saat 
ini dia sedang berada di perpustaka'an karna ada beberapa 
buku pengetahuan yang harus dia pinjam. Aruna celingukan 
mencari Ziezie dan juga Dilla tadi mereka pergi ke perpus 
bersama dan sekarang entah kemana dua orang itu pergi. 


"Cari siapa..?" 
"Ziezie sama Dilla" 


"Oh kayaknya tadi mereka ada di pojok sebelah jendela deh 
Run" 


"Pasti lagi download Drakor" gumam Aruna 
"Gimana Run..?" Tanya cowok di sebelah Aruna 
"Eh gpp kog, oh ya lo cari buku apa.?" 


"Ini gue lagi cari buku pengetahuan buat ngerjain tugas dari 
pak Yamin" 


"Oh ya udah kalau gitu gue duluan ya, semoga sukses buat 
tugasnya" 


"Iya Run makasih" 


Marcell menatap punggung Aruna yang berjalan menjauhi 
tempatnya berdiri, gadis itu berbelok ke kanan pasti dia 
ingin menemui sahabatnya. 

Aruna yang manis tapi sayang dia hanya bisa 
mengaguminya karna semua orang juga tahu kalau gadis 
itu anti dengan pacaran, sikap nya yang ramah kadang 
malah membuat anak cowok disekolahnya merasa di baperi 
padahal mereka tahu bahwa Aruna hanya mencoba bersikap 
ramah sebagai wakil ketua osis. 


"Udah dapat berapa..?" Ucap Aruna saat sudah berada di 
depan Dilla dan Ziezie, kedua sahabatnya itu tidak sadar 
karena terlalu fokus dengan laptop di depanya 


"Eh Aruna, gimana udah dapet bukunya.?" 


"Udah tadi juga sempat ngobrol sama Marcell juga" 
"Marcell kelasnya Agatha bukan?" 


"ya Marcell yang itu, emang disini ada yang namanya 
marcell lagi." 


"Ada lah anak kelas VIII yang manis banget itu loh" 
"Yaa kalau kelas VIII mana gue kenal" 
"Eh udah selesai nih langsung ke kelas aja yuk" 


Setelah itu mereka pergi meninggalkan perpustaka'an, 
rencananya sepulang sekolah nanti mereka akan menonton 
film di rumahnya Dilla. Mumpung tadi mereka dapat info 
kalau sekolah akan pulang cepat karena akan ada rapat 
para guru. 


Arga tersenyum melihat istrinya yang begitu cekatan dalam 
menyiapkan makanan, seperti biasanya jika tidak ada 
meeting dia akan makan siang bersama Aira, entah Aira 
yang datang ke kantornya atau sebaliknya dia yang datang 
ke toko istrinya itu. 


"Mas nasinya segini aja,, atau mau tambah lagi..?" 
"Udah,, nanti kalau kurang gampang bisa nambah lagi 
yang" 


"Mas.!" jerit Aira saat tiba-tiba Arga menarik tubuhnya dari 
belakang untuk kemudian dia dudukan ke atas pangkuanya, 
untung saja tadi piringnya sudah ia letakan di meja kalau 
tidak mungkin sekarang sudah jatuh ke lantai. 


"Jangan teriak Yang, belum juga aku apa-apain" ucap Arga 
dengan Santai sambil memeluk tubuh istrinya 


"lishh.. Aku kaget tau mas" 


"Aku kangen" bisik Arga yang saat ini sudah meletakkan 
dagunya dipundak Aira 


Aira hanya berdehem menanggapi ucapan dari suaminya, 
slalu saja seperti ini dia akan merona dan salah tingkah, 
padahal dia sudah sering mendengarnya tetapi efeknya 
masih seperti saat pertama. 


"Boleh cium kan..?" 


"Egak, nanti kamu keterusan mas" tolaknya dengan tegas 
bahkan sekarang wajahnya ia miringkan ke belakang, Aira 
tidak sadar jika gerakan refleknya itu malah mempermudah 
Arga untuk mencuri ciuman singkat darinya 


Beruntungnya Aira bisa tertolong oleh suara dering dari 
ponselnya, jadi dia tidak perlu lagi meladeni kemesuman 
Arga. 


"Assalamu'alaikum mah...?" terdengar suara Aruna dari 
sebrang sana setelah dia menerima panggilan 


"Wa'alaikumussalam sayang, tumben jam segini telvon 
mama" 


"Iya mah ini Aruna udah balik sekolah karna gurunya lagi 
rapat, trus Aruna juga mau minta ijin mau main ke 
Rumahnya Dilla bolehkan?" 


"Iya boleh" 


"Makasih ya mah, nanti Aruna juga langsung ikut mobilnya 
Dilla jadi mama gak perlu jemput" 


"Oh ya udah kalau gitu, sekarang mama lagi makan siang 
sama papa nih, kamu mau ngomong sama papa gak..?" 


Arga yang sedang mengunyah makananya meminta Aira 
untuk memberikan ponsel itu padanya, dia juga ingin 
menyapa Aruna . 

"Hallo kesayanganya papa" 

"Hallo pah,, lagi di toko nya mama ya?" 

"Iya sayang ini papa lagi makan siang sama mama" 

"Mama ku egak dimakan juga kan pah..?" 


Arga tertawa keras mendengar pertanyaan dari Aruna, anak 
gadis nya itu kalau berbicara memang selalu benar, dia tau 
aja kalau sekarang otaknya sedang memikirkan hal itu. 


Sedangkan Aira menatap suaminya dengan tatapan ingin 
tahu, kira kira apa yang sedang dibicarakan oleh papa dan 
anak itu. 


"Pingenya sih gitu tapi gak tahu mama kamu mau apa gak" 
balas Arga yang semakin membuat Aira penasaran 


"Oh ya nanti pulangnya dijemput tidak..?" Lanjut Arga 
mengalihkan pembicara'an mereka, meskipun Aruna hanya 


bercanda tapi tidak seharusnya mereka membahasnya saat 
Aruna sedang berada di sekolah 


"Lihat nanti aja deh pah " 


"Ya udah kalau gitu nanti kalau minta dijemput hubungi 
papa atau mama yah" 


"Ok pah babay papah.." 


Setelah panggilan selesai Aira langsung mengajak Arga 
untuk makan. 


Sedangkan ditempat Lain Aruna segera memasukkan 
ponselnya kedalam tas punggungnya, sekarang dia dan 
sahabatnya yang lain sedang berada di parkiran sekolah, 
seperti yang dia bilang tadi kalau sekolah pulang cepat 
karena akan ada rapat para guru. Jadilah sekarang baru jam 
1 siang mereka sudah di pulangkan. 


"Gimana Run dibolehin kan" 


Arunan mengangkat jari jempolnya tanda semua berjalan 
lancar. 


"Oke deh kalau gitu kita langsung meluncur ke rumah gue 
ya girls.." seru Ardilla pada sahabatnya yang juga dibalas 
sorakan iya oleh ke empat sahabatnya. 


Begitu mereka sampai di rumah Ardilla atau yang biasa 
mereka panggil Dilla mereka langsung masuk kamar 
mengikuti si tuan rumah. 


"Jangan nonton dulu sebelum gue balik kesini ya" 


"Iya iya udah buruan kesana, jangan lupa ambil makanan 
yang banyak karna gue laper banget" usir Agatha lengkap 
dengan gerakan tangan seolah mengusirnya pergi 


"Gue temenin Tha" sahut Ziezie 


Sekarang Aruna dan sahabatnya sedang asik menonton 
drama China The Bigboss, mereka tidak berhenti tertawa 
melihat kekonyolan yang dilakukan oleh Ye muxi, kadang 
sesekali mereka heboh saat si pemeran cowok yang 
bernama Lao Danyi muncul. Musuh Ye Muxi itu gantenganya 
gak ketulungan. 


"Lebih gantengan Devantara kog" sahut Agatha yang 
membanggakan kekasihnya 


"Eh tuh liat manis banget tau gak.." kata Ziezie yang baru 
saja melihat adegan dimana Lao Danyi tersenyum kecil 
kepada Ye Muxi tapi efek yang ditimbulkan sangat besar 
bagi Aruna dan sahabatnya. 


"Tapi kalau dipikir-pikir Lao Danyi itu emang ganteng trus 
manis juga kog" timpal Aruna yang sedang mencomot 
keripik tempe dari dalam toples tapi pandangan fokus ke 
arah laptop 


"Tuh kan Aruna aja setuju kalau Lao Danyi lebih ganteng 
dari Devan" ejek Dilla ke Agatha yang sekarang sedang 
cemberut 


"Devantara juga ganteng kog, anak laki laki dari keluarga 
Antara kan bibit unggul semua" kata Aruna santai 


"Yee dasar si oneng ujung-ujung nya malah muji keluarga 
sendiri" 


Aruna malah tertawa saat sahabatnya menyorakinya, 
bahkan sekarang mereka sedang heboh sendiri. 


Ziezie yang senyam-senyum memandangi laptop, Agatha 
dan Dilla yang masih memperdebatkan tentang siapa yang 
lebih ganteng dari Devantara dan Lao Danyi, lalu Aruna dan 
Melly yang katanya fokus menonton tapi tangan keduanya 
malah saling berebutan makanan. 


Persahabatan memang harus seperti ini, hanya dengan hal 
sepele dan sederhana juga bisa membuat mereka menjadi 
lebih dekat dan membuat mereka bahagia dengan caranya 
sendiri. 


Sabtu, 29Agustus2020 


BAB 12 


"Dan kau hadir berubah segalanya 
Menjadi lebih indah 

Kau bawa cintaku setinggi angkasa 
Membuatku merasa sempurna 


Dan membuatku utuh 

Tuk menjalani hidup 

Berdua denganmu selama-lamanya 
Kaulah yang terbaik untuku" 


Adera -Lebih indah 


Kurang 1 bulan lagi Aruna akan melaksanakan ujian tengah 
semester, jadi gadis itu sudah mulai di sibukan dengan 
kegiatan belajarnya. Seperti saat ini mereka sedang 
berkumpul di ruang kerja Arga. 


Arga yang duduk dikursi kebangga'anya sambil 
mengerjakan pekerjaan kantor, Aira dan Aruna yang masing 
masing memegang buku pelajaran sekolah. Aruna sengaja 
meminta tolong kepada mama nya untuk membantunya 
menandai istilah istilah penting didalam buku paket IPS 
miliknya. Karena itu akan mempermudahkanya saat belajar 
nanti. 

Sedangkan dia sendiri sibuk mengerjakan soal Matematika. 


"Eh Stabilo kamu kayaknya udah mau habis, Nih warnanya 
udah agak pudar" sambil memperlihatkan buku yang baru 
saja ditandai menggunakan stabilo tersebut 


"Ambil ditempat pensilku aja mah, disana ada" 

Jawabnya dengan tatapan yang masih fokus pada soal soal 
di depanya, gadis itu kalau sudah fokus dengan sesuatu 
memang tidak mau diganggu 


Aira mengambil tempat pensil berwarna kuning dengan 
gambar Winnie the Pooh, setelah menemukan stabilo yang 
juga berwarna kuning Aira kemudian mengembalikan 
tempat pensil tadi ke tempat semula. 


Dia melirik suaminya yang terlihat sexy juga menawan saat 
menggunakan kaca mata sambil fokus dengan laptop di 
depanya. Dia jadi teringat dulu dia pernah mengatakan itu 
pada suaminya dan tanpa dia duga hanya karna omonganya 
itu Arga langsung mengajaknya melakukan adegan dewasa 
di ruangan ini dengan kaca mata yang masih membingkai 
kedua mata suaminya. 

Dia buru buru mengalihkan tatapanya saat dia tertangkap 
basah sedang memperhatikan Arga. 


Arga tersenyum kecil begitu melihat tingkah lucu istrinya, 
dia yakin di balik buku yang sedang dipegang oleh Aira 
kedua pipi wanita itu pasti sedang memerah. Jika wanita lain 
akan terang-terangan menggoda berbeda dengan Aira. 
Istrinya itu meskipun mereka sudah menikah lama tapi Aira 
lebih sering menunjukan sifat kalem nya ketimbang 
bersikap agresif. 


"Sekarang kamu tidur ya, besok kan harus sekolah" 


"ya mah Aruna juga udah ngantuk" setelah selesai 
membereskan perlengkapan belajarnya Aruna gantian 
mencium Aira dan Arga sebelum gadis itu pergi menuju 
kamarnya. 


"Mas kamu masih lama.?" Sambil berjalan menghampiri 
suaminya. 


Arga melirik istrinya sambil menepuk-nepuk pangkuanya 
agar istrinya itu segera duduk disana. 


"Kurang dikit lagi kog, kamu udah ngantuk yang ?" 


Dia menghirup aroma yang menguar dari sela sela rambut 
istrinya, bahkan sekarang tanganya juga mengelus puncak 
kepala istrinya dengan sayang. Aira yang duduk di 
pangkuan Arga dengan posisi duduk menyamping segera 
melingkarkan tanganya ditubuh Arga. 


Berada di pangkuan Arga dengan kepala yang di elus 
membuatnya semakin mengantuk. 

“Good night mamah sayang" 

Ucapnya saat dirasa Aira sudah tertidur di pangkuanya. 


Aira sendiri sebenarnya belum benar benar tertidur hanya 
saja dia merasa sangat mengantuk, sebagai balasan dia 
semakin mengeratkan pelukanya yang tadi sempat 
mengendur. 


Saat Aira sedang sibuk di dapur tiba tiba ponsel yang dia 
letakan di meja Bar berbunyi, sebelum mengangkatnya Aira 
mengecilkan api terdahulu dia tidak mau jika masakanya 
sampai gosong karna ditinggal telvonan. 


"Assalamu'alaikum Aira" sapa suara dari seberang sana 


"Waalaikumussalam dengan siapa ya.." 
Karna saat ini yang menelvonya adalah nomor asing dan dia 
juga tidak terlalu mengenal suaranya 


"Ini aku Renata, aku ganggu kamu gak Ra..?" 


"Oh mba Renata, egak ganggu kog mbak, memangnya ada 
apa ya mbak..?" 


"Gini Ra besok siang aku ada jadwal periksa ke dokter, kalau 
misalnya kamu gak sibuk kira kira kamu mau nemenin aku 
gak.?" 


"Kebetulan besok aku gak sibuk mbak, mbak tenang aja 
besok pasti aku temenin" 


"Oh ya udah kalau gitu makasih banget ya, besok aku kabari 
lagi" 


"Oke mbak" 


Aira kembali meletakan ponselnya ke tempat semula, 
kemudia dia kembali melanjutkan pekerjaanya yang tadi 
sempat tertunda. Malam ini dia memasak Udang crispy, 
capcay, Ikan gurame kuah, dan balado ati kentang. 

Saat ada waktu luang dia memang lebih suka memasak 
sendiri, kadang juga di bantu sama simbok. 


"Mah ada yang bisa Aruna bantu..?" 
Tanya Aruna yang kini sudah berdiri di samping mama nya 


"Kamu buat jus aja, soalnya mama belum sempat 
membuatnya" 


"Hari ini mau buat jus apa mah..?" 
"Terserah kamu aja sayang, mama sama papa ngikut" 


Aruna melihat buah-buahan yang berada di dalam kulkas, 
gadis itu berdiri di depan kulkas sambil memikirkan buah 
apa yang akan di buat jus. Setelah melihat ada banyak buah 
Strowbery akhirnya dia memutuskan untuk membuat itu 
saja. 


"Mah Aruna buat jus Strowbery ya" 
Yang dibalas dengan anggukan tanda setuju oleh Aira. 


Beberapa waktu telah berlalu dan Kini semua makanan 
sudah terhidang di meja makan, Aira meminta Aruna untuk 
memanggil Arga karna makan malam sudah siap. 


Suara dentingan sendok terdengar pelan dari meja makan, 


"Mas besok siang aku mau ijin keluar sama mbak Renata ya, 
soalnya dia minta tolong buat menemani chek kandunganya 
"ijin Aira pada suaminya 


"Renata hubungin kamu.?" 
"Iya mas, tadi sore dia telvon aku" 


"Ya sudah tapi kalian hati-hati ya,, dan jangan ngebut bawa 
mobilnya" 


"Iya mas" 


Aruna melirik ke arah Aira dengan wajah bingung, kenapa 
mama mesti berhubungan baik sama tante itu sih, meski 
dipertemuan pertama mereka terlihat baik baik saja tapi 
entah kenapa dia merasa kurang nyaman, dia takut suatu 
saat akan menjadi boomerang dalam hubungan orang 
tuanya, pikirnya dalam hati... 


Minggu, 27 september2020 


BAB 13 


"Saat tubuhku lemah tak berdaya 
Saat jantungku mulai trasa lemah 
Aku ingin kan engkau 

Menemani aku 

Dan andai kau tau 

Besarnya cintaku sebesar dunia 


Aku ingin engkau slalu 
Menemani hidup dan matiku 
Aku ingin engkau slalu 
temani masa tuaku 


The Potters 
Temani Masa Tua 


Besoknya Aira mengemudikan mobil nya menuju rumah 
sakit setelah tadi menjemput Renata di rumahnya. Karena 
arah Rumah sakit dan rumah Renata searah jadi dia 
memutuskan untuk sekalian menjemputnya. 


"Oh ya kandungan mbak Renata udah berapa bulan 
mbak..?" Kemarin saat dia berkunjung ke rumah Renata dia 


lupa menanyakan usia kandungan Renata 
"Bulan ini masuk bulan ke enam" 


"Wah berarti 1 bulan lagi masuk 7 bulan ya mbak" Renata 
mengangguk 

"Kalau dikampungku setiap ada orang hamil yang memasuki 
usia 7 bulan pasti diadakan syukuran sambil membagikan 
makanan ke orang satu kampung mbak" lanjut Aira yang 
mana ceritanya membuat Renata antusias 


"Emang harus orang satu kampung ya Ra..?" Tanya Renata 
yang sekarang sudah merubah posisi duduknya 
menyamping ke arah Aira sambil bersiap mendengarkan 
lagi 


"Sebenarnya tergantung orangnya sih mbak, kalau punya 
rizgi lebih ya pasti kayak gitu, tapi biasanya yang baru 
hamil pertama kali mbak" 


"Pasti rame ya Ra... kayak hajatan pernikahan aja" canda 
Renata sambil melirik ke Arah Aira yang fokus menyetir 
meski sambil mengobrol 


Didalam perjalanan mereka sesekali mengobrol. terkadang 
Aira bertanya pada dirinya sendiri, apakah wajar jika dia 
berteman baik dengan mantan kekasih dari suaminya. Tapi 
melihat cara Renata menatap dan berbicara dengan Arga 
dia bisa melihat kalau wanita itu sudah tidak memiliki 
perasaan apapun pada suaminya. Sebagai sesama wanita 
dia bisa merasakanya, Renata menolak keras saat Arga akan 
melaporkan Jordan ke kantor polisi wanita itu sampai 
memohon-mohon agar suaminya dilepaskan. 


Terkadang perempuan memang sebodoh itu meski sering 
kali disakiti tapi masih tetap mencintai. 


"Mbak harus dengerin apa kata dokter, mbak gak boleh 
banyak pikiran" 


Saat ini mereka baru saja keluar dari ruangan dokter 
kandungan, keadaan Renata dan bayinya tergolong masih 
aman tapi terlalu banyak pikiran bisa membuat kondisi si 
bayi berada dalam bahaya. 


"Iya Ra..." dia berjalan sambil mengelus perutnya yang 
semakin membesar ada sedikit rasa sesak saat memikirkan 
bayi yang berada dalam kandunganya. 


"Ra aku ikut ke toko kamu ya di rumah egak ada orang, 
Reno pulangnya masih 2 jam lagi" 


Malam minggu Aruna mengajaknya untuk menonton drama 
China, karena besok hari libur jadi dia mengijinkanya 


"Ini nih mah kemarin aku udah minta beberapa film sama 
Dilla" menyerahkan laptop nya ke pangkuan Aira, Aira 
membaca sederetan beberapa judul film yang ada di layar 
laptop Aruna. 


Ada Ashef of love, King avatar, Love O20, My amazing 
boyfrend, The big boss 1, The big boss 2, The legend of 
yunxi, 


"King Avatar bukanya film kartun yang pemeranya 
berkepala botak tapi bisa mengendalikan 4 elemen itu ya?" 
Ucap Aira saat teringat masa kecilnya dulu, dia pernah 
beberapa kali menemani bagas saat menonton kartun 
tersebut. 


"Bukan yang itu mah, film ini itu bercerita tentang game 
online yang lagi tenar sekarang" jelas Aruna yang teringat 


penjelasan Dilla saat kemarin dia meminta film, sedikitnya 
sahabatnya itu memberikan penjelasan mengenai beberapa 
judul film yang dia pilih 

"Pemainya si Yang yang loh mah" lanjut Aruna dengan mata 
berbinar 


"Ya udah nonton yang ini aja, eh tapi jangan deh, mama gak 
terlalu suka sama game online" 


"Gimana kalau yang ini aja mah, kata Dilla sama Ziezie 
ceritanya bagus loh" setelah mengarahkan anak panah kecil 
di layar yang menunjukan judul The Legend of Yunxi 


"Ya udah yang itu gak papa" 


Setelah Aruna mem-play film tersebut di episode 1, dia dan 
Aira mengatur posisi senyaman mungkin. Menit pun berlalu 
dan kedua orang itu terhanyut dalam film yang diperankan 
oleh artis China Ju jingyi sbg Yunxi dan Zhang Zhehan sbg 
pangeran Oin wang. 


Film ini mengisahkan tentang gadis yang bernama Yunxi 
yang terlahir dari keluarga tabib, ayahnya bekerja sebagai 
tabib kerajaan tapi sayangnya ibunya meninggal saat dia 
masih kecil dan dia harus menderita karena memiliki ibu tiri. 
Sampai akhirnya dia dijodohkan dengan pangeran Qin 
wang, pangeran yang terkenal dingin dan kejam saat 
dimedan peperangan. 

Yunxi sendiri dikenal sebagai gadis buruk rupa karna 
diwajahnya terdapat luka yang tidak bisa disembuhkan. 
Lalu mereka pun menikah secara terpaksa dan menciptakan 
kisah baru. 


"Menurut mama mereka berdua saling mencintai apa 
tidak..?" 


Tidak terasa mereka sudah menonton sampai episode 5 dan 
jam didinding Aira pun sudah menunjukan pukul 11 malam. 


"Kalau untuk sekarang mereka berdua belum menyadari 
perasaan tersebut, tapi seiring berjalanya waktu mereka 
pasti bisa saling mencintai" 


"Seperti mama dan papa..?" Tanya Aruna kemudian 


"Iya seperti mama dan papa yang saling mencintai dan 
tidak akan pernah terpisah" jawab suara lain dari arah pintu 
kamar Aruna, rupanya disana sudah ada Arga yang berdiri 
menyender dipintu. 


Aira tersenyum saat matanya bersitatap dengan Arga, 
kemudian suaminya itu melangkah ke arahnya sampai 
kemudian berbisik lirih di telinganya 


I love you my wife... 


Minggu, 11Oktober2020 


BAB 14 


"Disini kau dan aku 
Terbiasa bersama 
Menjalani kasih sayang 
Bahagia ku denganmu 


Pernahkah kau menguntai 
Hari paling indah 

Ku ukir nama kita berdua 
Disini surga kita 


Bila kita mencintai yang lain 
Mungkinkah hati ini akan tegar 
Sebisa mungkin tak akan pernah 
Sayangku akan hilang " 


Irwansyah ft Acha My Heart 


"Udah dong mas" Aira kembali menegur suaminya saat Arga 
tak kunjung juga menghentikan kegiatan yang katanya 
sangat menyenangkan. 


Sudah hampir 15 menit dia dan Arga berdiri didepan cermin 
dengan Aira yang berusaha memasangkan dasi dileher 


suaminya. Tapi sayangnya usahanya selalu sia sia karena 
Arga yang terus saja bergerak, sejak dia berdiri didepan 
suaminya Arga tidak hentinya mencuri curi kecupan 
dibibirnya. 


"Kalau gak berhenti juga mending sekalian gak usah 
berangkat ke kantor deh kak" sindir Aira setelah 
melepaskan diri dari suaminya 


Sedangkan Arga malah menganggap sindiran istrinya 
sebagai kode jika istrinya itu ingin mengajaknya berduaan 
dirumah dengan melarangnya pergi ke kantor. 


Dia menarik dasi yang tersampir di lehernya juga 
menggulung lengan kemejanya sampai siku. Baru saat dia 
akan mengeluarkan kemejanya dari dalam celana, Aira 
membalikan tubuhnya yang tadi sedang menghadap cermin 
ke arah suaminya karena sedari tadi dia hanya 
memperhatikan tingkah Arga dari sana. 


"Kenapa di lepas, emang kak Arga gak lihat sekarang udah 
jam berapa" omelnya yang bertambah kesal melihat tingkah 
suaminya 


"Lahh kamu gimana sih yang, kan tadi bilangnya gak usah 
kekantor" jawabnya dengan wajah yang dibuat sepolos 
mungkin 


"Ya udah gpp gak usah ke kantor" sambil melirik Arga yang 
sedang tersenyum lebar "Nanti tinggal minta tolong mas 
Fakri suruh cari'in papa baru buat Aruna, soalnya papa 
kandung Aruna bangkrut karena males pergi ke kantor" 
lanjut Aira dengan senyum kemenanganya 


Buru buru Arga menata kembali kemejanya serapi mungkin, 
bahkan dia juga sudah memasang sendiri dasinya. Padahal 
biasanya dia selalu menggunakan alasan sudah lupa 


caranya memasang dasi saat Aira menyuruhnya memasang 
dasinya sendiri dikarenakan Aira sedang sibuk. 


Dan sekarang dia melihat suaminya memasang dasinya 
sendiri dengan terburu buru malah membuatnya tertawa. 
siapa suruh dari tadi malah menggodanya terus, memang 
dia saja yang bisa seperti itu. 


"Yuk yang kita sarapan, Aruna pasti udah nungguin kita dari 
tadi" sambil merangkul istrinya keluar kamar untuk menuju 
ruang makan, setelah sebelumnya menata kembali 
pakaianya serapi mungkin. 


Sampai meja makan Arga tidak berhenti bersikap manis 
pada istri juga anaknya, dia bahkan menarik kursi untuk 
diduduki Aira, dan dia juga mengambilkan sarapan untuk 
Aira dan Aruna. Aira masih saja tersenyum melihat 
perlakuan manis dari Arga, sedangkan sikap manis Arga 
malah membuat Aruna penasaran. 

Gadis cantik itu mencoba mengingat apakah hari ini hari 
spesial sehingga papa nya bersikap manis karna jarang 
sekali papa nya bersikap seperti ini, biasanya papa nya slalu 
bersikap manja pada mamanya. 


Oh sekarang Aruna tau, mungkinkah keinginanya sudah 
terkabulkan. Karena dari beberapa novel yang dia baca, 
seorang suami akan bersikap manis dan memanjakan istri 
saat istrinya sedang... 


"Mama lagi hamil ya..." ucapnya dengan wajah bahagia 
"Nah gitu ceritanya..." 


Saat ini Aruna dan kedua sahabatnya sedang duduk 
dibawah pohon yang berada dipinggir lapangan sekolahnya. 
Ziezie dan Dilla sangat penasaran dengan penyebab wajah 
Aruna yang tertekuk saat berangkat sekolah dan mereka 


malah dibuat tertawa dengan cerita Aruna. Sebenarnya 
mereka kasihan melihat Aruna, sahabatnya ini sangat 
menginginkan seorang adik tapi sayang tante Aira tidak 
bisa hamil lagi. 


"Maaf Run kita gak maksud buat nertawain lo" ucap Ziezie 
setelah mendapatkan pelototan dari Aruna karna dia dan 
Dilla tidak juga berhenti tertawa 


"Iya Run kita tau lo selama ini pingen banget punya adik, 
tapi apa lo tau kalau sebenarnya tante Aira juga pasti 
sangat sedih karna dia gak bisa mewujudkan keinginan lo" 


Aruna termenung mendengarkan penjelasan dari Dilla, iya 
sahabatnya itu memang benar tidak seharusnya dia 
bersikap seperti ini, sekarang mama nya pasti sangat sedih 
atas kejadian tadi pagi. Lagi pula seharusnya dia sadar 
kalau mama nya tidak bisa mewujudkan keinginanya karna 
dialah penyebabnya. 


"Udah lah gak usah sedih lagi, kan masih ada kita" hibur 
Ziezie 


"Iya Run jelek banget sih kalau lagi sedih gitu" sambung 
Dilla yang sekarang sudah menepuk pundak Aruna guna 
memberi semangat pada sahabatnya 


"Eh si Agil makin lama makin ganteng aja ya.." Aruna dan 
Dilla melirik Ziezie yang saat ini tengah menyangga 
wajahnya dengan satu tangan tak lupa pandangan gadis itu 
juga tertuju ke tengah lapangan basket yang saat ini sedang 
menayangkan adegan teman sekelasnya mereka yang 
sedang bermain basket. 


"Nyesel kan lo, dulu aja sok jual mahal" sindir Dilla 


"Sudah ada yang punya Zie" celetuk Aruna 


"Kalian gak tau aja sih, milik orang itu lebih menggoda juga 
bikin penasaran" sontak ucapan Ziezie itu membuat kedua 
sahabatnya mengerutkan kening lalu kemudian keduanya 
malah tertawa keras karna ucapan nyeleneh dari Ziezie 


Sedangkan Ziezie tak mau ambil pusing karena sudah 
menjadi bahan tertawaan dari kedua sahabatnya. 
Memangnya mereka berdua tau apa, mereka gak tau aja 
kalau sekarang itu lagi tren-nya milik orang lebih 
menggoda, buktinya sekarang para pelakor berkuasa dan 
tren teman makan teman juga banyak peminatnya. 


Minggu, 11Oktober2020 


BAB 15 


"Apakah Yang engkau cari 
Tak kau temukan dihatiku 
Apakah Yang engkau inginkan 
Tak dapat lagi ku penuhi 
Begitukah aku 

Pahamilah aku 


Mungkin aku tidaklah sempurna 

Tetapi hatiku memilikimu sepanjang umurku 
Mungkin aku tak bisa memiliki 

dirimu seumur hidupku" 


Samsons Tak bisa memiliki 


Aira tersentak saat tiba tiba dari arah belakang ada sebuah 
tangan yang melingkar di perutnya, awalnya dia mengira itu 
adalah tangan suaminya tapi saat dia menundukan 
kepalanya ke bawah ternyata adalah tangan putrinya. 


"Maafin Aruna mah, Aruna gak bermaksud untuk membuat 
mama sedih" dielusnya tangan itu dengan sayang saat 
dirasa sang putri sedang menangis di balik punggungnya, 
dia sengaja tak menjawab ucapan sang putri karna dia tau 
putrinya masih ingin berbicara. 


"Pasti seharian ini mama sedih gara gara mikirin ucapan 
Aruna tadi pagi, Aruna benar benar nyesel, Aruna minta 
maaf " isaknya pelan 


Dibaliknya tubuh itu lalu Aira membawa tubuh putrinya 
kedalam pelukanya, rupanya putrinya masih ingin 
melanjutkan ucapanya meski dengan isakan tangis, dengan 
sabar dielusnya kepala sang putri sambil sabar menanti apa 
yang akan dikatakan putrinya. 


"Aruna bahagia banget punya mama papa yang sangat 
mencintai Aruna, dan gak pernah kekurangan kasih sayang, 
slalu dimanjain minta apa aja pasti dikasih" 


Dikecupnya puncak kepala sang anak lalu di usapnya air 
mata itu, meski ungkapan terakhir Aruna sedikit menyentil 
perasa anya. 

"Minta apa aja pasti dikasih" tapi sayangnya untuk masalah 
yang satu itu dia tidak bisa memberikanya, dan mungkin 
tidak akan pernah. Dia tau Aruna tidak sengaja melukai 
hatinya kembali, putrinya ini hanya ingin menghiburnya. 


Dia dan Arga sudah berusaha semaksimal mungkin, bahkan 
dia juga beberapa kali mencoba dengan bayi tabung tapi 
sayangnya Allah belum meridhoi usahanya. Dokter 
memang tidak memvonisnya bahwa dia tidak akan bisa 
hamil lagi, waktu itu dokter hanya bilang kalau dia akan 
sulit hamil lagi setelah melahirkan Aruna yang saat itu 
membuatnya koma selama 3 hari. 


Usianya yang saat itu masih terbilang sangat muda juga 
sebelumnya pernah mengalami keguguran membuatnya 
harus berjuang mati-matian demi melahirkan sang buah 
hati, dan dia sangat bersyukur masih diberi kesempatan 
untuk bisa menemani putrinya hingga detik ini. 


"Mama juga minta maaf karena mama tidak bisa 
mengabulkan perminta'an Aruna untuk yang satu itu, kamu 
tau kan kalau mama dan papa sudah berusaha semaksimal 
mungkin, mama memang bukan mama yang baik" 


"Mah, kalian berdua adalah orang tua terbaik di dunia ini, 
Aku bersyukur banget karena dilahirkan oleh mama, Aruna 
baru tau kalau melahirkan Aruna malah membuat mama 
tidak bisa hamil lagi" 


Tadi sebelum dia menemui mamanya, papanya 
mengajaknya ngobrol terlebih dahulu dan disitulah dia baru 
tau kalau untuk melahirkanya mamanya harus berjuang 
mati-matian hingga membuatnya koma, bahkan mamanya 
harus menelan kepahitan karena tidak bisa mengandung 
lagi. Lalu dengan tidak tau dirinya dia malah sering 
merengek meminta seorang adik tanpa memikirkan 
perasaan mamanya. 


"Sayang kamu gak salah, seorang mama memang 
seharusnya melakukan itu demi anaknya" 


"Aruna sayang mama" 


Dari depan pintu kamarnya Arga melihat istri dan putrinya 
saling berpelukan dengan sesekali terdengar isakan kecil 
dari keduanya, dia sengaja tidak menghampiri keduanya 
karena dia tidak ingin mengganggu mereka. 


"Eehhemm,, hati papa rasanya kog terbakar ya, pasti gara 
gara papa sudah dilupakan" 


Arga memasuki kamarnya sambil membawa nampan yang 
berisi tiga minuman yang berbeda, secangkir kopi, segelas 
hot chocolate dan segelas susu putih hangat, itu semua 
adalah minuman favorit keluarganya saat malam hari. 


Aruna yang tadi tertidur dipangkuan Aira menolehkan 
kepala ke arah papa nya, kemudian gadis itu bangun dari 
tidurnya dan secepat kilat duduk di depan meja yang 
terdapat minuman favoritnya. Tadi setelah acara mellow nya 


dengan sang mama, mereka berdua menghabiskan waktu 
dengan menonton tv. 


"Ya jelas lah hati papa terbakar, orang papa baru aja bawa 
tiga minuman panas sekaligus" celetuk Aruna sambil 
meniup minumanya dengan pelan. 


Arga mengusap kepala Aruna dengan gemas, putrinya ini 
bisa saja kalau menjawab ucapanya. Kemudian dia duduk 
disamping istrinya dipandanginya wajah ayu itu dari 
samping, dia sangat tau bagaimana perasaan istrinya saat 
ini. Membahas masalalu hanya akan membuka luka lama 
bagi Aira, kenangan yang susah payah dilupakan pasti akan 
muncul kembali membawa rasa sakit yang dulu dia 
ciptakan. 


"Maaf yang" bisiknya lirih ditelinga sang istri kemudian 
dikecupnya kening itu saat dia melihat mata sang istri yang 
sudah berkaca-kaca. 


"Gpp mas,, lagipula Aruna berhak tau semuanya" ucap Aira 
dengan pelan 


"Pah awas jangan disitu " larang Aruna saat melihat Arga 
sedang merebahkan kepalanya dipangkuan Aira, tetapi 
bukan Arga namanya jika dia langsung menuruti ucapan 
putrinya, 

Malah sekarang dengan sengaja Arga memeluk perut Aira 
dengan erat sambil memejamkan matanya, padahal dalam 
hati dia sedang menertawakan kekesalan putrinya akibat 
ulahnya ini... 


"Ya udah kalau gitu Aruna mau pergi aja, biar papa gak 
punya anak secantik Aruna lagi!" sambil bersiap 
meninggalkan kamar 


"Eh malah beneran.. Nanti kita bisa honeymoon terus ya 
yank, gak ada Yang ganguin lagi" ujar Arga dengan santai 


Dan kalimat selanjutnya Arga sudah bisa menebaknya,,, 
1 


2 
3 


"Mamah... Aruna mau papa baru" rengek Aruna Yang saat ini 
sudah bersender dibahu Aira 


Dan seperti sebelumnya Aira hanya bisa menghela nafas 
berat, saat dihadapkan oleh dua orang kesayanganya ini... 


Rabu, 14Oktober2020 


BAB 16 


"Mungkin aku patut membenci dia 
Karna mencintaimu 

Jujur ku katakan aku tak rela 

Dia curi hatimu.. 


Karna ku lebih dulu jadi kekasihmu 
Dan dengan sungguh mencintaimu 
Kutak ingin dirinya menggantikan aku 
Karna ku tahu 

Ku lebih baik dari dirinya 


Aku ingin dia yang pergi jauh 
Pergi jauh darimu... " 


Five Minutes 
Aku Patut Membenci Dia 


"Mah do'ain Aruna semoga ujian semesteranya lancar ya.." 
pamit Aruna yang saat ini tengah berdiri di teras rumah 


bersama Aira, 


"Pasti dong sayang, semoga anak mama ini dilancarkan saat 
mengerjakan soal ujian dan juga kembali mendapatkan 


rinking satu" 


"Aamiin ya Allah, makasih mamaku sayang" sambil 
memeluk Aira dari samping, 


"Yuk sayang kita berangkat" ajak Arga sambil berjalan 
mendekat ke arah istri juga anaknya, Aruna melepaskan 
pelukanya dari sang mama kemudian gadis itu menyalami 
tangan Aira kemudian berlalu memasuki mobil Arga 


"Aku berangkat dulu ya.." 


"Iya mas, hati hati dijalan" setelah itu melepaskan tangan 
Arga yang tadi diciumnya, seperti biasa Arga akan 
membalasnya dengan mencium kening istrinya atau saat 
mereka sedang berdua saja pasti Arga akan mencuri ciuman 
di bibir Aira. 


Aira hari ini dia ada janji dengan Maretha, karna sudah lama 
mereka tidak menghabiskan waktu bersama. Rencananya 
hari ini mereka akan pergi ke salon dan setelah itu mungkin 
mereka akan pergi berbelanja. 


Setelah selesai bersiap siap dia mulai melajukan mobilnya 
ke toko miliknya, karena waktu janjian masih 2 jam lagi jadi 
dia memutuskan untuk mengunjungi tokonya terlebih 
dahulu. Aruna memang jarang datang ke tokonya, mama 
muda itu memang lebih suka menghabiskan waktu bersama 
keluarganya ketimbang berada di toko. Apalagi dia memiliki 
karyawan yang sangat bisa di andalkan, jadi dia tidak perlu 
khawatir untuk masalah toko. 


"Pagi semua.." sapanya saat memasuki toko miliknya 
"Pagi mbak Aira.. " balas karyawanya bersamaan 


"Oh ya san untuk pesananya bu Rismawati apa kamu sudah 
mencatat bahan apa saja yang kita butuhkan..?" Dia ingat 
kalau kemarin sore Nada memberitahukan bahwa ada 


pelanggan yang memesan cetring yang menunya harus ada 
makanan khas jawanya dan dia berencana akan memasukan 
beberapa jajanan seperti getuk didalamnya. 


"Sudah mbak, rencananya nanti agak siangan aku sama 
Mawar mau cari bahanya" 


Aruna menganggukan kepalanya sambil masih berjalan dari 
rak satu ke rak lainya. Dia sedang mengecek beberapa roti 
yang ada disana untuk memastikan kelengkapan juga 
kualitas rotinya sambil ditemani oleh karyawanya Santi. Tadi 
setelah menyimpan tas didalam ruanganya Aira memang 
sengaja menemui Santi yang sedang mengecek beberapa 
roti. Karna di tokonya santi lah yang bertugas untuk 
mengurus masalah bahan bahan yang akan mereka 
gunakan untuk membuat roti. Jika ada bahan yang habis dia 
akan segera berbelanja untuk melengkapinya. 


Pukul 09:00 Maretha sudah sampai didepan tokonya, lebih 
cepat beberapa menit dari waktu yang mereka janjikan. 
Kemudian keduanya segera meluncur menuju salon 
langgananya menggunakan mobil Aira karena tadi Maretha 
diantar oleh supir. 


Begitu sampai di salon langgananya Aira dan Maretha 
langsung masuk untuk melakukan perawatan tubuh yang 
biasa mereka lakukan disini. Butuh waktu sekitar 1 jam 
untuk melakukan serangkaian perawatan yang mereka 
jalani, dua minggu sekali Aira memang menyempatkan 
untuk pergi ke salon kadang bareng Aruna kadang juga 
sama Maretha. 


"Rasanya tambah fress ya habis dari salon" 


"Iya mba kayak awet muda terus" Aira memang memanggil 
Maretha dengan embel embel mbak karena usianya 
memang lebih muda dari Maretha, dia bisa bersahabat 


dekat denganya karena Maretha juga suaminya yang 
bernama Fakri adalah sahabat dari suaminya. Jadi sudah 
sewajarnya keluarganya dekat dengan keluarga mereka. 


"Kalau kamu sih emang masih muda ra, beda sama aku yang 
udah mau masuk kepala empat" 


"Kamu bisa aja mbak" balasnya sambil tertawa kecil 


Saat ini mereka sedang berada di salah satu mall, kebetulan 
tempat salon langgananya memang lumayan dekat dengan 
mall yang saat ini mereka kunjungi. Dan tepatnya saat ini 
mereka sedang sibuk berada di salah satu toko yang 
menjual berbagai macam baju tidur juga underware. 


"Bagus gak mbak" tanya Aira sambil merentangkan /ingeri 
warna peach ke tubuhnya. 


"Duhh ra sexy banget sih, aku jamin kalau kamu pake itu 
Arga pasti makin tergila gila sama kamu" 


Aira yang awalnya tersenyum lebar mendapatkan pujian 
dari Maretha tiba tiba perlahan luntur dan semua itu tidak 
lepas dari pengamatan Maretha. 


"Kamu kenapa ra kog mukanya jadi lemes gini sih" butuh 
waktu beberapa menit untuk Maretha mendapatkan 
jawaban dari Aira, sedang yang ditunggu malah seakan 
tidak sadar dan malah menyibukan diri dengan memilih 
milih /ingeri yang berada di depanya. 


"Mbak Renata sudah kembali" hingga empat kata yang Aira 
ucapkan mampu membuatnya terpaku beberapa saat 


"Kamu serius ra, sejak kapan..?" 


"Mungkin udah dua atau tiga bulan aku kurang tahu juga 
mbak, mas Arga yang kasih tahu aku" 


"Arga..? Jadi suami kamu yang lebih dulu ketemu sama 
Renata" 

Aira menganggukan kepalanya, kemudian dia kembali 
melanjutkan ucapanya 

"Mas Arga bilang mba Renata balik ke jakarta karena kabur 
dari suaminya padahal saat ini dia sedang mengandung, 
katanya suaminya itu gak mengakui anak yang saat ini 
sedang dia kandung juga kabarnya suaminya melakukan 
KDRT, kasihan kan mbak" 


"Ra mulai sekarang kamu harus larang Arga untuk ketemu 
Renata, kamu gak mau kan kalau Renata merebut suamimu" 


"Tapi mbak Renata baik kok mbak, awalnya aku memang 
marah sama mas Arga tapi setelah tahu semuanya aku 
malah kasihan sama dia" 


"Aku kenal banget siapa Arga, dulu saat mereka masih 
pacaran, Arga akan melakukan apapun demi kebahagian 
Renata" 


"Ra aku bicara seperti bukan untuk mempengaruhi kamu 
untuk berfikiran negatif dengan mereka berdua, aku hanya 
gak mau kamu menyesal nantinya " lanjut Maretha 


Entah mengapa Maretha malah kepikiran dengan Aira, bisa 
bisanya dia bersikap biasa saja saat mantan kekasih dari 
suaminya kembali. Apa dia tidak takut kalau Arga kembali 
lagi dengan Renata. Dan apalagi tadi dia bilang kalau dia 
tahu semua itu dari Arga langsung, itu berarti Arga sudah 
kembali dekat dengan Renata sampai sampai dia tahu 
masalah pribadi wanita itu. 


"Dan satu lagi apa kamu gak takut jika Arga kembali 
kepelukanya Renata?" 


Jujur sampai saat ini Aira memang merasa gelisah megenai 
kedekatan Arga dan Renata, 


Tapi apakah dia berhak melarang suaminya? dia takut jika 
itu malah membuat Arga meninggalkanya. 


Kamis, 15Oktober2020 


BAB 17 


"Katamu cintaku berlebihan 
Cemburuku tak beralasan 
Membuat dirimu tak nyaman 
Maafkan aku sayang... 


Aku takut 

kehilangan cintamu 

Aku takut 

Takut kehilanganmu 

Aku takut hidup tanpa dirimu 


Aku tak akan bisa 
Aku yang bisa gila 
bila kau pergi meninggalkanku... 


H 


Republik_ Aku Takut 


Bohong jika Aira tidak memikirkan pertanyaan yang 
Maretha layangkan beberapa hari yang lalu saat mereka 
sedang berada di mall. Jawaban yang dia berikan pada 
Maretha adalah kebohongan besar yang dia lakukan. 


Sesaat setelah dia dan Maretha saling diam tiba tiba dia 
tertawa sambil santai menjawab pertanyaan Maretha 
"Takut..? Ya egak lah mba, aku percaya kalau kak Arga gak 


mungkin nyakitin aku, apalagi itu kan cuma masa lalu 
mereka " 


Sayangnya tak sesantai itu, buktinya sekarang dia merasa 
ketar ketir melihat sikap suaminya yang sedikit berbeda, 
akhir akhir ini mereka jarang ngobrol bersama, jika sehabis 
makan malam mereka akan berkumpul diruang keluarga 
tapi akhir ini suaminya akan langsung menyibukan diri 
diruang kerjanya tanpa ingin diganggu siapapun. 


Dia jadi teringat dengan kejadian beberapa minggu lalu saat 
suaminya ketahuan membohonginya dan mengakibatkan 
pertengkaran kecil diantara keduanya. Meski sekarang 
mereka sudah baik baik saja. 


"Mas aku mau tanya sesuatu sama kamu, boleh kan?" 


Saat ini dia dan Arga sedang berbaring di ranjang sambil 
berhadapan, Aira sengaja menunggu suaminya karena ada 
sesuatu yang ingin dia bicarakan dan dia sebenarnya juga 
merindukan saat saat seperti ini bersama Arga. 


"Kamu mau tanya apa yank " 


"Kamu gak lagi menyembunyikan sesuatu dari aku kan 
mas..? Soalnya akhir ini aku sering lihat kamu sedikit 
berbeda" 


Aira masih menatap suaminya saat dirasa Arga tak kunjung 
membuka suara, suaminya itu seperti ke asyikan mengusap 
pipinya dengan lembut. 


"Mas" tegurnya 


"Aku baik baik saja yank, kamu gak perlu khawatir, jangan 
jadiin ini sebagai beban buat kamu" 


"Kamu gak bohong kan mas, karna aku mau kejadian 
beberapa waktu lalu terulang lagi" Arga tersenyum 
kemudian membawa tangan istrinya untuk dia kecup lama 


"Kamu cemburu yank..? Kamu gemesin kalau lagi cemburu 
kayak gini jadi tambah cinta sama kamu" kekeh Arga 
setelah melepaskan kecupan ditangan Aira 


"Aku minta maaf karna waktu itu udah bohongin kamu, 
bikin kamu terluka dan aku sangat menyesal" ujar Arga 
dengan tulus 


Dan Aira bisa melihatnya,,, rasa cinta yang sangat besar 
juga rasa bersalah di kedua mata suaminya. Haruskah dia 
meragukan suaminya seperti ini, tapi entah mengapa rasa 
takut itu masih saja menempati sudut hatinya. 


"Jadi... Apakah sekarang aku sudah bisa melepas rasa 
kangenku..?" tanya Arga dengan nada jahilnya 


"Apa'an sih mas, setiap hari kan kita ketemu, masak 
kangen" 


"Ini kangenya beda sayang, ayo lah kemarin kan kita libur" 
rayu Arga yang kini sudah sibuk memainkan kancing 
piyama istrinya 


Dan Aira hanya bisa pasrah saat Arga membawanya 
menikmati malam... 


"Aruna kamu dirumah hati hati ya, nanti kalau sudah 
ngantuk langsung tidur aja, jangan dipaksain buat belajar" 
pesan Aira pada putrinya, 


Malam ini dia dan Arga akan menghadiri pesta yang 
diadakan oleh partner bisnis perusahaan keluargnya, 


sebenarnya bukan hanya dia dan Arga saja yang di undang 
melainkan keluarga Antara yang lain juga di undang di 
acara itu. 


"Ternyata kamu ada disini, kita berangkat sekarang yuk 
yank, tadi mama udah sms kalau dia sama papa baru aja 
sampe di sana" 


"Ya sudah ayo kalau gitu mas" 


"Aruna papa sama mama berangkat dulu ya,, kamu hati hati 
dirumah" 


"Iya mah,pah " 


Sekitar tiga puluh menitan mereka sampai di hotel yang 
menjadi tempat acara berlangsung, keduanya pun turun 
sambil berjalan bergandengan tangan memasuki hotel 
tersebut. 


"Malam ini kamu cantik banget sih yank, jadi gak rela bawa 
kamu kesini" bisiknya lirih di telinga Aira yang mana 
membuat istrinya itu tersipu malu 


"Gimana kalau kita chek in aja, dan gak perlu datang ke 
acara ini" godanya saat pipi istrinya bertambah blussing 
karena ulahnya 


"Kamu ngomong apa sih mas, malu tahu di dengerin orang" 
"Biarin aja biar mereka gak ngambil kamu dari aku" 

Begitu keduanya memasuki ballroom hotel tersebut Arga 
langsung mengencangkan pelukanya di pinggang sang istri. 


Mereka juga menyapa beberapa orang yang mereka kenali 
yang juga kebetulan diundang di acara ini. 


"Malam Om Baskoro tante Rianty.." sapa keduanya begitu 
berjumpa dengan pemilik acara, oh ya sebenarnya ini 
adalah acara pertunanganya Silvia anak bungsu dari 
keluarga Baskoro. 

Kebetulan om Baskoro adalah sahabat dari mertuanya dan 
juga partner bisnis perusaha' an. 


"Malam juga... duh Aira makin hari kog tambah cantik aja 
sih, bikin tante iri deh" canda tante Rianty 


"Tante juga kelihatan awet muda loh, tuh lihat om Baskoro 
sampai gak kedip ngelihat tante" balas Aira tak kalah 
santainya 


"Nah dengerin Aira tuh mih, Aira aja bisa lihat kalau cinta 
papi ini cuma buat mami seorang" 


Mereka ber empat tertawa bersama setelah mendengar 
gombalan om Baskoro untuk istri tercintanya. 


"Eh kog jadi bahas tante sih, lihat deh pi tanganya si Arga 
lengket banget di pinggang Aira" rupanya tante Rianty 
masih tidak menyerah untuk menggoda Aira dan Arga, 


"Oh iya dong tan, nanti kalau saya lepas bisa bisa bidadari 
disamping saya ini diambil orang" sontak mereka semua 
kembali tertawa mendengar jawaban Arga 


"Iya istri kamu ini selain cantik juga pinter banget buat kue, 
makasih ya Aira tante suka banget sama kue buatan kamu" 


"Sama sama tante" balasnya dengan senyuman yang 
membuat Arga bertambah ketar ketir 


Mereka kembali mengobrol apalagi sekarang juga ada 
mertuanya dan juga kakak iparnya yang ikut bergabung 
menambah keseruan mereka semua. 


Sabtu, 17Oktober2020 


BAB 18 


"Terlampau sering kau buat Air mataku 
Tak pernah kau tau dalamnya rasa cintaku 
Tak banyak inginku jangan kau ulangi 
Menyakiti aku sesuka kelakuanmu 

Ku bukan manusia Yang tidak berfikir 
Berulang kali kau lakukan itu padaku 


Jika cinta dia jujurlah padaku 
Tinggalkan aku disini tanpa senyumannmu.... 


Geisha Jika cinta dia 


Malam ini Arga dan Aruna sedang bersantai di ruang 
keluarga, Aira tidak ikut karena mama muda itu masih sibuk 
didapur. 


"Gimana ujianya kemarin, lancar kan..?" 


"Alhamdulilah lancar pa, rasanya sekarang udah lega gak 
mikirin ujian lagi" 


"Tapi sebentar lagi kamu kan mau ujian nasional" 


"Iya sih tapi kan masih lama, kalau sekarang ya saatnya 
senang senang dulu" 


"Oh ya papa mau ngomong penting sama kamu, papa minta 
maaf karena papa gak bisa ikut kamu liburan ke London, 
papa lagi sibuk banget" jelas Arga dengan rasa bersalah, 


apalagi sekarang wajah putrinya tampak murung setelah 
mendengar ucapanya 


"Ya udah kalau gitu Aruna juga gak jadi ke London, kan gak 
ada papa mama" ucapnya dengan melas 


Saat Aira masuk ke ruang keluarga dia melihat wajah 
bersalah suaminya juga wajah murung dari putrinya, dia 
tahu semua ini pasti tentang liburan. Dia harus berbuat 
sesuatu agar kedua wajah itu kembali ceria lagi. 


"Eh pada kenapa nih kok wajahnya pada murung gini" 


"Mamah" rengek Aruna kedalam pelukan Aira, setelah dia 
meletakan nampan di meja, putrinya itu langsung merengek 
sambil memeluknya dari samping 


"Kenapa sayang..? Papa usilin kamu ya" tanya Aira yang 
dijawab gelengan kepala oleh putrinya 


"Emang bener ya mah, kalau kalian gak jadi ikut liburan ke 
London" 


Aira menghela nafas pelan kemudian tersenyum manis ke 
arah suaminya seolah dia mengatakan bahwa ini biar 
menjadi urusanya, dan suaminya itu tidak perlu khawatir. 


"Sayang dengerin mama, sebenarnya mama sama papa juga 
pingen ikut kamu ke London tapi papa lagi sibuk, Dan 
sebagai istri mama juga harus nemenin papa dirumah" dia 
mencoba menjelaskan dengan pelan pelan ke Aruna 


"Ya udah Aruna juga mau dirumah aja" keukeh Aruna 


"Loh kok gitu kan kemarin katanya udah gak sabar mau 
pergi ke London" 


"Habisnya mama sama papa gak ikut" 


"Sayang kan nanti disana ada Ziezie,tante Maretha,om Fakri 
, jadi kamu gak akan kesepian" 


Aira mencoba berfikir bagaimana lagi cara supaya putrinya 
ini mau pergi liburan, dan tidak sedih lagi. 


“Gini aja nanti kalau papa udah gak sibuk, kita semua pergi 
liburan bareng, terserah deh Aruna mau pergi kemana aja" 
bujuk Arga 


Perlahan putrinya itu mengangkat wajahnya dari pelukan 
sang mama, 

"Beneran...? Janji ya." sambil wmengangsurkan jari 
kelingkingnya ke arah Arga yang langsung disambut oleh 
Arga dengan senyuman. 


"Mah ngapain sih mesti susah susah beli kado buat tante 
Renata, gak penting tau.." 


Sepulang menjemput Aruna sekolah, Aira memang 
mengajak putrinya itu untuk mampir di toko khusus 
perlengkapan bayi, nanti malam adalah hari tujuh bulanan 
kehamilan Renata dan rencananya dia akan membeli 
beberapa perlengkapan bayi untuk dijadikan oleh oleh. 
Tidak mungkin kan kalau dia kesana dengan tangan kosong. 


"Aruna kog ngomongnya gitu" tegur Aira 
"Yahh habisnya dia kan bukan siapa siapa kita mah" 


"Tante renata itu teman baik papa, kalau papa denger kamu 
ngomong kayak gini papa pasti sedih" jelasnya 


Meskipun mendapatkan teguran dari Aira, rupanya tidak 
membuat gadis remaja itu sadar. Dia tetap bersikap masa 


bodoh dan jangan lupakan wajah cemberutnya. 

Sekitar setengah jam mereka baru selesai, Aira membeli 
baju ibu hamil dan juga beberapa baju bayi. 

Keduanya pun kembali menaiki mobil untuk pulang 
kerumah. 


Malamnya Aira juga mengajak putrinya itu untuk ikut 
kerumah Renata, seperti duga'anya kalau putrinya itu tidak 
akan mau tapi dengan sedikit rayuan akhirnya ikut juga. 
Tadi sore Arga sudah pergi kesana lebih dahulu karena ingin 
bantu bantu disana, saat dia ingin ikut suaminya itu 
melarangnya katanya berangkat nanti malam saja sekalian 
mengajak Aruna. 


"Aruna ingat pesan mama, nanti disana kamu harus jaga 
sikap" Aira kembali memperingati putrinya supaya tidak 
melakukan hal yang aneh dan terlebih kalau bisa dia 
menunjukan wajah yang ramah. 

Entah kenapa sejak pertama kali Aruna bertemu dengan 
keluarga Renata, gadis itu slalu menunjukan wajah tidak 
sukanya. 


Setelah memarkirkan mobil, keduanya berjalan pelan 
menuju kediaman Renata yang sudah banyak orang, malam 
ini untuk memperingati tujuh  bulananya Renata 
mengadakan pengajian dirumah. 


"Assalamu'alaikum bu'..?" Sapa Aira kepada ibu ibu yang 
kebetulan berada di depan pintu masuk, mungkin mereka 
adalah tetangga dari Renata. 


"Wa alaikumussalam.." jawab beberapa ibu ibu yang ada 
disana 


"Mbak ini temanya mbak Renata ya.. ayo mbak silahkan 
masuk mbak Renata lagi sama suaminya didalam" ucap 
seorang ibu yang memakai kerudung warna ungu 


"Suami..?" Tanya Aira dengan tidak yakin, apa mungkin 
kalau Renata dan Jordan sudah berbaikan? Kalau benar 
syukurlah kalau gitu, lagi pula kasihan mba Renata kalau 
hamil tanpa suami 


"Iya itu loh mbak yang orangnya ganteng masih muda lagi" 
ucapnya sambil tertawa pelan 


"Eh yun emang kamu yakin kalau itu suaminya" celetuk ibu 
yang satunya lagi yang memakai gamis biru 


"Beneran dong jeng, kan kita sering lihat kalau mas yang itu 
sering bolak balik kerumah ini, terus tadi pas kita tanya dia 
cuma senyum aja" sedari tadi dia hanya menyimak 
pembicaraan dari tetangga Renata ini 

"Gini ya jeng kalau misal itu bukan suaminya, ya 
seharusnya dia bilang dong, bukanya saling menatap sambil 
senyam senyum kayak suami istri" lanjut ibu itu 


Aira masih saja tersenyum sambil mendengarkan 
pembicara'an dari mereka, sampai satu kenyata'an dalam 
sekejap melunturkan senyumanya menjadi kekecewa' an. 


"Nah itu dia mbak Renata sama suaminya, serasi banget kan 
jeng" 


Disana di arah yang ditunjuk oleh ibu berkerudung ungu, 
dia melihat suaminya berjalan berdampingan dengan 
Renata lalu dibelakangnya ada Salsa dan Reno seolah itu 
semua menyadarkanya bahwa itulah potret keluarga 
bahagia yang sesungguhnya. 


Disampingnya Aruna melihatnya, melihat semua perubahan 
wajah dari mama nya, yang awalnya wajah itu tersenyum 
ceria lalu sekejap saat melihat papa nya keluar bersama 
wanita itu, wajah mama nya berubah mendung. 


"Mah" ucapnya menahan amarah, saat dia akan berjalan 
menuju Arga tiba tiba tanganya ditarik oleh Aira 


"Aruna jangan buat mama bertambah kecewa" mohonya 
dengan lirih 


Dia berusaha sekuat mungkin untuk tersenyum saat tanpa 
sengaja matanya bersibobok dengan mata milik suaminya, 
yang juga tengah tersenyum ke arahnya... 


Kenapa mas... 

kenapa kamu melakukanya lagi.?? 

Apa aku dan Aruna belum cukup untuk kamu,, sehingga 
kamu datang pada mereka.. 


apa kamu tidak takut terluka kembali karenanya... 


Minggu, 18Oktober2020 


BAB 19 


"Dahulu terasa indah 

tak ingin lupakan 

Bermesra'an slalu jadi 

satu kenangan manis 

Tiada yang salah hanya aku manusia bodoh 

Yang biarkan semua ini permainkanku berulang ulang kali 


Mencoba bertahan sekuat hati 

Layaknya karang yang dihempas sang ombak 
Jalani hidup dalam buai belaka 

Serahkan cinta tulus didalam hati 


Semua kisah pasti ada akhir yang harus dilalui 
Begitu juga akhir kisah ini yakinku indah" 


Ada Band Manusia Bodoh 


Arga berfikir perubahan sikap dari Aira disebabkan oleh 
keberangkatan Aruna ke London, pasti sekarang istrinya 
sedang sedih karena membiarkan putrinya itu liburan tanpa 
pengawasanya. Yah meskipun disana juga ada Fikri dan 


Maretha yang akan menjaga Aruna. 


Kemarin malam saja setelah pulang dari rumah Renata 
istrinya itu langsung masuk ke kamar, kemudian saat dia 
ikut menyusul dia melihat istrinya sudah bersiap ingin pergi 
ke kamar Aruna. Aira bilang malam ini dia akan tidur 
bersama putrinya karena untuk beberapa hari mereka tidak 


akan melihat putrinya itu. 


Bahkan dia harus mengurungkan niatnya yang ingin 
memeluk tubuh itu dikarenakan si pemilik yang seakan 
ingin cepat cepat pergi darinya. 


Pagi ini Arga dan Aira berada di sekolah untuk mengambil 
raport milik putrinya, dan lagi lagi mereka dibuat bangga 
oleh prestasi Aruna. Putrinya itu mulai dari kelas tujuh 
sampai sembilan slalu mendapatkan rangking satu. 


"Pak Arga bu Aira sekali lagi saya ucapkan selamat untuk 
prestasi Aruna" kata bu Ambar wali kelas dari Aruna 


"Iya bu terima kasih" 


"Kami selaku orang tua Aruna juga sangat berterimakasih 
pada ibu dan bapak yang sudah mendidik putri kami hingga 
menjadi siswi yang membanggakan" ucap Aira dengan tulus 
yang diangguki oleh suaminya 


"Sama sama bu Aira, itu sudah menjadi tugas kami sebagai 
guru" 


Selesai mengambilkan raport putrinya, lalu mereka 
menemui Aruna untuk kemudian dia bawa makan siang 
bersama dalam rangka peraya'an atas prestasi yang kembali 
di dapat oleh Aruna, mereka juga mengajak serta sahabat 
dari Aruna untuk makan bersama. 


"Sayang ini kado dari mama sama papa buat kamu" 


Sudah menjadi tradisi saat pengambilan raport atau 
kemenangan Aruna saat mengikuti perlomba'an, Arga dan 
Aira memang selalu memberikan kado sebagai 
penyemangat agar Aruna bertambah giat belajarnya. 


"Wahh makasih ma,pa.." gadis remaja itu bergantian 
mencium pipi orang tuanya 


Setelah kado terbuka Aruna semakin dibuat senang begitu 
melihat isinya, sebuah jam tangan yang begitu manis saat 
melingkar di pergelangan tanganya. 


Sekarang Arga dan Aira sedang berada dibandara untuk 
mengantarkan Aruna pergi ke London, waktu 
penerbanganya pukul 16.00 sore dan sekarang mereka 
tinggal menunggu pengumuman. 


Setelah beberapa menit akhirnya terdengar pengumuman, 
Aruna dan yang lainya pun bersiap memasuki ruang 
pemeriksaan namun sebelum itu dia harus berpamitan 
terlebih dahulu pada orang tuanya. 


"Ma,pa Aruna berangkat dulu ya.." 

Sambil memeluk Aira lalu gadis remaja itu membisikan 
sesuatu ke Aira "Mah ingat pesan Aruna, mama harus 
berbaikan lagi sama papa" 


setelah itu dia bergantian memeluk tubuh Arga, kemudian 
mereka harus berpisah karena Aruna sudah harus menuju 
pesawat. 


Diperjalanan pulang Aira terus memikirkan ucapan Aruna, 
kemarin malam sebelum mereka berdua tidur mereka 
sempat berbicara banyak hal, terutama mengenai masalah 
saat di rumah Renata. Putrinya itu memaksanya untuk 
bertanya dengan Arga bukan hanya diam saja. Sebenarnya 
dia ingin sekali menanyakan semua itu kepada Arga tapi dia 
takut dibohongi lagi. 


Disebelahnya Arga sesekali melirik istrinya, lalu 
digenggamnya tangan Aira. 
"Sayang kamu masih kepikiran sama Aruna..?" 


"Iya mas pasti nanti dirumah sepi" 


Digenggamnya tangin istrinya lalu dia bawa ke atas 
pangkuanya. 

"Enggak akan sepi kan dirumah masih ada aku, kita bisa 
jadikan ini sebagai honeymoon kita yang kesekian" Aira 
membalasnya dengan senyuman manis lalu dia pun 
menyandarkan kepalanya di pundak Arga. 


Mungkin lebih baik memang seperti ini saja, dia tak perlu 
menanyakan masalah kemarin. Aira tidak ingin jika 
pertanya'anya nanti malah mendatangkan masalah dalam 
rumah tangganya. Bagaimana jika mereka kembali 
bertengkar hanya karena masalah ini, dia harus 
mempercayai suaminya, iya benar dia harus percaya. 


Diam memang tidak akan menyelesaikan masalah, tapi 
dengan diam dia bisa menghindari kemungkinan buruk 
yang akan terjadi... 

Masih bisa bergandengan tangan dan saling melempar 
senyuman untuknya itu sudah cukup... 


"Sayang..." 


"Aira..." Arga mencoba memanggil beberapa kali saat dirasa 
istrinya kembali melamun 


"Eh,,, iya mas ada apa.?" jawab Aira setelah tadi lenganya 
mendapatkan usapan lembut dari Arga 


"Tuh kan kamu ngelamun lagi, kalau ada masalah cerita aja 
sama mas" 


"Egak kog mas" ucapnya sambil tersenyum manis 
"Kalau mas ada salah, mas minta maaf" 


Kamu memang salah mas, karna sudah menyakitiku, tapi 
aku bisa apa..? Aku hanya bisa menjadi manusia bodoh 


yang terus berusaha menutupi lukaku, aku terlalu takut jika 
kamu meninggalkanku juga Aruna mas. 


Ingin rasanya Aira mengungkapkan semuanya, tapi lagi lagi 


dia hanya bisa diam, bersikap seolah semuanya baik baik 
saja... 


Kamis, 22Oktober2020 


BAB 20 


"Jika memang diriku 

Bukanlah menjadi pilihan hatimu 
Mungkin sudah takdirnya 

Kau dan aku takkan mesti bersatu 


Harus slalu kau tau 
Kumencintamu disepanjang waktuku 
Harus slalu kau tau semua abadi untuk slamanya 


Karena ku yakin cinta dalam hatiku 
Hanya milikmu sampai akhir hidupku 
Karena ku yakin di setiap hembus nafasku 
Hanya dirimu satu yang slalu ku rindu" 


Ungu Band 
Bukan Pilihan Hatimu 


London... 


Setelah menempuh perjalanan kurang lebih 17 jam akhirnya 
rombongan Aruna sampai dibandara internasional Heathrow 
London. Mereka sampai disana pukul 03:22 waktu London, 
mungkin kalau di Indonesia sekarang sudah jam 09:22 
karena di Indonesia waktunya lebih cepat 7 jam. Dengan 
wajah lelah juga menahan kantuk mereka semua menuju 


Apartemen yang ditempati oleh Rakandaru saat menempuh 
pendidikan di London. 


"Ayo semuanya masuk" 

Setelah menempuh waktu hampir setengah jam mereka 
sampai di Apartemen, Apartemen yang berisi tiga kamar 
tidur beserta kamar mandi di dalamnya, ruang tamu, dapur 
yang bersebelahan dengan meja makan juga ada sedikit 
ruang kosong yang menyambung ke balkon. 


Reziena menggandeng tangan Aruna untuk dibawanya 
menuju kamar tidur kosong dibelakang ruang tamu, kamar 
itu memang disiapkan khusus untuk keluarga yang sedang 
berkunjung kesana karna dua kamar tidur lainya ditempati 
oleh Rakandaru dan temanya. 

"Ya udah kalau gitu mami nyusul Ziezie sama Aruna dulu ya, 
kamu sama papi istirahat juga" 


"Iya mi" 
Setelah itu mereka masuk ke kamar masing masing. 


Hingga waktu menunjukan pukul 07:00 pagi Aruna baru 
terbangun dari tidurnya, di liriknya Ziezie yang masih 
tertidur pulas disampingnya tetapi dia tidak menemukan 
tante Maretha, pasti tante Maretha sedang berada didalam 
kamar mandi karena dia mendengar guyuran air dari arah 
sana. 

Diambilnya tas gendong kecil yang kemarin dia letakan 
didekat nakas, setelah mendapatkan ponsel yang dicarinya 
Aruna segera menghubungi Aira untuk memberikan kabar, 
kemarin setelah sampai dia belum sempat menelvon karena 
faktor kelelahan juga mengantuk. 


"Assalamu'alaikum mah.." sapanya dengan suara khas 
orang bangun tidur saat wajah Aira sudah telihat dilayar 
ponsel 


"Wa'alaikumusslam sayang, gimana perjalananya lancar 
kan..?" 


"Alhamdulilah lancar mah, maaf ya Aruna baru bisa ngasih 
kabar soalnya kemarin pas sampe Aruna capek banget mah" 


"Iya gpp yang penting kan kalian selamat sampai sana" Aira 
tertawa kecil saat melihat putrinya yang sesekali menguap 
dengan wajah menahan kantuk 


"Oh ya papa mana mah?" 


"Nih papa... mau mama bangunin?” ujarnya sambil 
mengarahkan kamera ke arah Arga yang sedang tertidur 
pulas, karna ini hari minggu jadi laki laki itu memilih untuk 
tidur siang saja. 


"angan ma biar nanti Aruna telvon lagi " Aira 
mengganggukan kepalanya 


"Kamu kelihatan masih ngantuk gitu mending tidur lagi aja" 
"Egak ah ma, Aruna mau mandi biar seger" 


"Ya udah kalau gitu mama tutup telvonya ya, kamu disana 
hati hati jangan nakal" 


"Iya ma Assalamu'alaikum" 


"Wa'alaikumusslam" balas Aira disebrang sana kemudian 
panggilan pun di akhiri 


Setelah meletakan ponsel di atas meja kecil yang berada 
didekat ranjang, Aruna membongkar koper nya kemudian 
gadis itu mengambil sepasang pakaian santai beserta 
dalamanya. Sambil menunggu tante Maretha keluar dari 
kamar mandi Aruna kembali mengambil ponselnya dan dia 


membuka galery ponsel, dia senyam senyum sendiri saat 
melihat beberapa foto yang mereka ambil saat berada di 
bandara Heathrow. 


Kemarin saat mereka sampai di bandara, Ziezie memaksa 
untuk berfoto padahal saat itu wajah mereka tidak bisa 
dikatakan cantik karena efek kelelahan juga mata menahan 
kantuk. Bahkan ada beberapa foto yang menampilkan 
Ziezie yang sedang menguap lebar... dia sangat yakin jika 
sahabatnya tahu kalau dia memiliki foto seperti itu pasti 
akan mencak mencak tidak karuan.. 


Aira tidak kaget saat tiba tiba dari arah belakang ada 
tangan kokoh yang memeluknya karena dia sudah tahu 
siapa pelakunya, yang tidak lain adalah seseorang yang 
satu jam lalu memberikan nafkah batin untuknya. Dengan 
pelan dia melepaskan tangan itu dari tubuhnya setelah 
beberapa detik membiarkanya berada  diperutnya. 
Kemudian setelah meletakan ponsel ke atas nakas yang 
berada disamping ranjang, Aira kembali membaringkan 
tubuhnya menghadap Arga. 


"Siapa..?" Tanya Arga dengan kepala yang ditelungkupkan 
di dada istrinya 


"Aruna mas, tadi dia nelvon ngasih kabar kalau dia sudah 
berada di Apartemenya Rakandaru" 


"Kenapa aku gak dibangunin yank" 


"Tadi kata Aruna nanti mau telvon lagi mas" lalu ditutupnya 
mulut saat dia sedang menguap "Tidur lagi aja deh mas aku 
masih ngantuk" setelah itu dia mencari posisi nyaman untuk 
kembali membawanya ke alam mimpi 


"Egak mau nerusin yang tadi yank " ujar Arga dengan 
kepala mendongak ke arahnya 


"Apa..? Kan tadi aku udah bilang kalau Aruna bakal telvon 
lagi mas" 


"Bukan yang itu yank, mungkin aja kamu berminat 
melanjutkan kegiatan kita yang terhenti satu jam lalu" 
sontak Aira kembali membuka matanya dia mengernyitkan 
dahi saat belum juga paham dengan ucapan yang 
dimaksudkan oleh suaminya, tapi begitu melihat wajah Arga 
yang tersenyum misterius kepadanya Aira langsung sadar 
dengan apa yang dimaksud suaminya. Dasar suami mesum 
gak bisa lihat istri istirahat sebentar saja... 


"Maaf gak berminat" setelah itu dia membalikan tubuhnya 
membelakangi Arga, Arga jadi menyesal karna sudah 
membuat Aira marah. Seharusnya dia tidak mengucapkanya 
dan sekarang dia tidak bisa lagi merasakan dada nyaman 
istrinya. 


"Ayolah yank mumpung gak ada Aruna ini" 
"Sayang... " 


Aira sendiri hanya menganggap bujukan Arga seperti angin 
lalu... dia malah menjadikan suara Arga sebagai lagu 
pengantar tidurnya. 


Lalu beberapa lama setelah itu Aira harus terbangun karena 
deringan ponsel yang ber sumber dari ponsel milik 
suaminya, setelah dia membuka mata kantuknya Aira 
langsung melihat Arga yang sedang duduk di pinggir 
ranjang dengan membelakanginya , dia tidak tau siapakah 
orang yang sedang berbicara dengan suaminya, apa 
mungkin itu Aruna..? 


Merapikan selimut untuk membungkus tubuh polosnya, Aira 
sudah mendekat ke arah suaminya, tetapi kalimat 


selanjutnya yang di ucapkan oleh Arga mampu 
membuatnya membeku... 


"Rere dengarkan aku, aku sayang dan peduli sama kamu, 
jadi apa pun yang terjadi aku akan slalu ada buat kamu" 
ujar Arga tulus kepada lawan bicaranya, dan tanpa dia 
sadari bahwa wanita yang beberapa menit lalu tertidur 
dipelukanya, kini kembali terluka... 


Sabtu, 240Oktober2020 


BAB 21 


"Aku yang tak pernah bisa menepis bayangnya 
Yang kini hadir diantara kita 

Namunku juga takkan mungkin menepis bayangmu 
Yang slama ini temani hidupku 


Maafkan aku menduakan cintamu 
Berat rasa hatiku tinggalkan dirinya 
Dan demi waktu 

Yang bergulir disampingmu 
Maafkan lah diriku sepenuh hatimu 
Seandainya bila aku bisa memilih.. 


Seandainya waktu itu kutak jumpa dirinya 
Mungkin semua takkan seperti ini 

Dirimu dan dirinya kini ada dihatiku 
Membawa aku dalam kehancuran " 


Ungu Band Demi Waktu 


"Kamu mau kemana mas..?" tanya Aira begitu melihat 
suaminya yang terlihat gelisah juga terkesan buru buru 


"Eh,, sayang kamu sudah bangun " 


Arga sama sekali tidak sadar jika istrinya itu sudah bangun 
sedari tadi, karna tadi setelah Aira mendengar perkata' anya, 
mamah muda itu langsung merebahkan lagi tubuhnya 
seolah berperan dia masih tertidur dan tidak mendengar 
apapun. 


"Iya mas,, kamu mau kemana.?" kembali Aira melayangkan 
pertanya'an itu pada suaminya, dia ingin melihat apakah 
Arga mau jujur atau kembali membohonginya 


"Aku mau ke rumah Renata, karna lelaki brengsek itu 
kembali membuat ulah" akunya dengan wajah yang terlihat 
sekali menahan amarah 


"Aku ikut" 


"Sayang mending kamu di rumah saja ya.. Mas gak akan 
lama kog" ujar Arga dengan lembut 


"Ikut atau kamu gak usah pergi mas" tegas Aira dengan 
wajah datarnya, entah kenapa sekarang untuk sekedar 
tersenyum rasanya sangat berat untuk dia lakukan 


Melihat istrinya yang bersikeras untuk ikut akhirnya 
membuatnya menyerah dengan membiarkan Aira 
mengikutinya ke rumah Renata, apa lagi sekarang dia harus 
segera kesana. 


"Ya sudah kalau gitu kamu langsung siap siap yank, biar 
cepat aku mandi di kamar Aruna dan kamu mandi disini " 


Sekitar setengah jam lebih mereka baru sampai di rumah 
renata, Arga segera turun untuk menuju pintu rumah yang 


terbuka lebar itu, bahkan tanpa sadar dia sudah 
mengabaikan istrinya. 


"Re kamu dimana..?" teriak Arga saat sudah memasuki 
rumah 


"Om Arga..." panggil Salsa yang baru saja keluar dari kamar 
Renata 


Arga pun berjalan cepat menuju Salsa 
"Bagaimana keada' an bundamu Sal..?" 


"Bunda terlihat masih syok om, sekarang bunda lagi ada 
dikamarnya, Om masuk aja" 


Setelah itu Arga langsung masuk kedalam kamar Renata, 
begitu pun dengan Aira yang sedari tadi hanya diam 
mengikuti suaminya. 


Lagi lagi dia harus melihat bagaimana suaminya begitu 
perhatian kepada wanita lain, dia merasa bahwa selama ini 
dia adalah peran pengganti, peran pengganti yang akan 
dicari saat sedang dibutuhkan, lalu disaat peran utama 
muncul maka dia tak akan lagi ada artinya, diabaikan 
kemudian pelan pelan akan dilupakan. 


"Re, gimana keada'an kamu..?" tanya Arga yang kini sudah 
duduk didepan Renata yang tengah duduk menyender di 
kepala ranjang. 


"Aku benar benar gak tau gimana lagi cara untuk 
menghadapi Jordan, Ga... " 

ujar Renata dengan pelan, terlihat sekali jika saat ini dia 
sangat tertekan. Tadi tiba tiba Jordan kembali datang, lelaki 
itu terlihat sekali sangat marah apalagi saat melihat perut 
Renata yang semakin membesar. Dan dia tadi juga 
mengancam akan membawa Reno pergi jika Renata berani 


meminta cerai atau pun melaporkanya ke kantor Polisi 
akibat kekerasan yang sering Renata dapatkan darinya. 


"Tapi Re,, kalau Jordan dibiarkan begitu saja, takutnya dia 
akan nekat membunuh anak yang sedang kamu kandung 
sekarang" 


"Tapi dia ngancem aku Ga, aka gak mungkin melaporkanya 
ke polisi karna aku gak mau kehilangan Reno" 


"Lagi pula aku gak mungkin tega melihat orang yang aku 
cintai harus mendekam di penjara " lanjut Renata yang 
seakan sudah putus asa 


"Cinta..? Apa kamu yakin kalau orang yang kamu cintai itu 
juga masih memilikinya..?" ucap Arga dengan nada sinisnya 
"Karena kalau dia Cinta, dia tidak akan dengan sengaja 
menyakiti kamu seperti ini" 


Diam diam Aira menertawakan ucapan suaminya dalam hati, 
dia baru tau kalau orang yang mencintai tidak mungkin 
dengan sengaja menyakiti pasanganya. lalu bolehkah 
sekarang dia bertanya,,,? Tentang rasa sakit juga kecewa 
yang dia dapatkan sekarang apakah Arga dengan sengaja 
melakukanya atau tidak, jika iya bukankah itu sudah jelas 
bahwa Arga tidak pernah mencintainya. 


Kini diruangan itu hanya ada keheningan, karena semua 
penghuninya telah sibuk dengan fikiran masing masing. 
Kemudian setelah itu Salsa masuk untuk meminta ijin 
menjemput Reno yang tadi sedang bermain dirumah 
temanya. 


"Bun aku mau jemput Reno dulu ya.. " pamit Salsa pada 
Renata 


"Biar aku temani Salsa" kemudian Arga berjalan 
menghampiri istrinya yang sedari tadi hanya diam 
mematung didekat pintu, 


"Sayang kamu disini sama Renata dulu ya,, mas mau 
nemenin Salsa untuk jemput Reno" 


"Iya mas" 
Sebelum pergi Arga menyempatkan untuk mengelus dan 
mengecup puncak kepala istrinya. 


Kini dikamar itu hanya ada Aira dan Renata, dengan pelan 
Aira menghampiri Renata yang duduk diranjang, Renata 
tersenyum dan menepuk sisi sampingnya agar Aira duduk 
disana. 


Setelah beberapa menit terjadi keheningan, akhirnya Aira 
mencoba memberanikan diri untuk bertanya. 
"Mba boleh aku tanya sesuatu..?" 


"Tentu saja Ra,, kamu mau tanya apa" 


"Apa mba Renata masih mencintai mas Arga..?" tanya Aira 
dengan jujur, mulai sekarang dia tidak akan berpura pura 
untuk baik baik saja, dia akan mengungkapkan apa yang 
slama ini dia pendam. 


Bila Aira yang masih berwajah datar setelah menanyakan 
pertanya'an , kini berbeda dengan Renata Yang terlihat 
begitu kaget dengan pertanya'an dari Aira. Dari sekian 
banyaknya pertanya'an kenapa Aira harus bertanya seperti 
itu. 


Sebelum menjawab pertanya' an dari Aira, Renata berdehem 
pelan. Bagaimanapun dia tidak boleh asal menjawabnya 
karna mungkin saja jawabanya nanti malah semakin 
membuat Aira salah paham. 


"Kenapa kamu bertanya seperti itu Ra..?" jawab Renata 
sambil tersenyum, dia berharap senyumnya mampu 
membuat Aira ikut tersenyum juga, karna sedari tadi wanita 
disampingnya ini hanya berwajah datar. 


"Mba Renata hanya perlu menjawabnya" 


"Oke aku akan menjawabnya,, aku sudah tidak ada 
perasa'an apapun dengan Arga, kami hanya sebatas teman" 


"Teman ya..? Tapi kenapa aku merasa ada sesuatu yang 
kalian sembunyikan dariku " 


"Kamu gak percaya dengan suamimu sendiri Ra..?" 


"Tentu saja aku mempercayainya, bahkan saat dia 
membohongiku pun aku tetap mempercayainya mba" 


"Aku hanya tidak percaya dengan waktu, karna dia bisa saja 
merubah kedekatan kalian menjadi sesuatu yang tidak aku 
inginkan" 


Renata mulai paham dengan obrolan mereka kali ini, 
mungkinkah Aira sedang cemburu denganya.? 


"Lantas apa yang kamu inginkan sekarang Ra..?" 


"Bolehkah aku minta mulai sekarang mba Renata jangan 
bergantung dengan suamiku lagi,,? Berhenti menghubungi 
mas Arga saat mba sedang ada masalah" ucap Aira dengan 
tegas "Aku yakin masih banyak orang selain mas Arga yang 
dengan suka rela mau membantu kamu mba" 


Tapi sebelum Renata menjawabnya, mereka berdua 
mendengar ketukan sandal yang berjalan ke arah kamar itu 
juga celotehan Reno yang menanyakan dimana bundanya, 
mereka yakin itu pasti Arga dan yang lainya. Sebisa 


mungkin mereka saling tersenyum demi menutupi 
ketegangan yang beberapa detik lalu terjadi di antara 
mereka. 


"Hai..." sapa Arga yang kini sudah memasuki kamar Renata, 
dia bersyukur karna melihat Aira juga Renata baik baik saja. 
Karna tadi diperjalanan dia begitu menghawatirkan keda'an 
mereka, dia takut jika Jordan kembali ke rumah ini lagi. 


"Bunda kenapa..? Kog tumben ada Om Arga kesini. " tanya 
Reno yang kini sudah berada di samping Renata 


"Bunda baik baik saja, Om dan tante kesini hanya ingin 
main sebentar " ucapanya sambil mengelus sayang kepala 
putranya 


"Mas kita pulang yuk.. Sepertinya mba Renata butuh 
istirahat, iya kan mba..?" ajak Aira pada suaminya, karna dia 
tidak mau lagi mendapatkan pemandangan yang 
menyakitkan bila suaminya berada didekat Renata. 
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"Semalam kau datang kepadaku kisahkan dirimu 
Kau kan pergi jauh tinggalkan ku 

dan semua mimpiku 

Sadarkah dirimu? 

ku tak sanggup hidup tanpamu 


Akan ku lakukan apa yang kau mau 
Akan ku berikan seluruh hidupku 
Asal jangan kau pergi tinggalkan aku 
Ku mohon padamu.. 


Sadarkah dirimu? 

kau langit bumiku 

Bukalah matamu kau semua bagiku 
Tolong jangan kau pergi tinggalkan aku, 
Ku mohon padamu " 


Wali Band Langit Bumi 


Sudah beberapa hari ini Arga dan Aira menghabiskan waktu 
bersama tanpa mendapat ganguan dari putri mereka, setiap 
siang mereka akan makan bersama lalu berangkat dan 
pulang kerja pun mereka bersama, persis seperti pengantin 
baru yang kemana-mana slalu berdua. 


Seperti saat beberapa menit yang lalu setelah mereka 
sampai di rumah Arga mengajak istrinya itu untuk mandi 
bersama, 


"Sini mas aku bantuin" ucap Aira saat melihat suaminya 
keluar dari kamar mandi dengan rambut yang masih basah, 


dengan segera Arga menghampiri istrinya itu yang sedang 
duduk di depan meja rias. 

Kemudian Arga mendudukan istrinya di meja rias, 
sedangkan Kursi yang tadi di duduki oleh Aira sekarang dia 
tempati. 


Duduk saling berhadapan kini Aira mulai mengeringkan 
rambut Arga menggunakan hair dryer, lalu setelah lumayan 
kering dia malah memainkan rambut suaminya juga sesekali 
memberikan pijatan lembut di sana. 


Meski mereka tak saling bicara namun Arga atau pun Aira 
sangat menikmati suasana yang tengah berlangsung, jarang 
sekali mereka bisa melakukanya karna kesibukan masing 
masing. Karna saat sedang berada dirumah mereka akan 
lebih memilih untuk menghabiskan waktu bersama Aruna 
ketimbang berdua' an. 


"Nanti malam kita jadi makan malam di luar kan yank..?" 


"Jadi mas, tadi aku juga sudah pesen sama si mbok untuk 
masak sedikit saja" 


"Sudah selesai" ucap Aira setelah menyisir rambut suaminya 


"Cepet banget Yank.. Gimana kalau aku basahin lagi 
rambutnya.. " ujar Arga Yang malah menelungkupkan 
kepalanya di dada istrinya, melihat tingkah manja Arga 
membuat Aira tak bisa menahan senyumnya. 


Dia sangat menyukai sikap manja Arga, karna saat itu dia 
bisa merasakan betapa besarnya rasa cinta yang diberikan 
oleh suaminya. 


Mungkin dia yang terlalu berfikiran jauh mengenai 
hubungan suaminya dan Renata, seharusnya dia 
mempercayai Arga. Sekarang dia merasa sedikit bersalah 


pada Renata, apakah kemarin dia terlalu berlebihan pada 
mantan kekasih suaminya? Haruskah dia meminta maaf..? 


Arga melakukan vicall pada putrinya sambil menunggu Aira 
yang sedang bersiap-siap, 


"Assalamu'alaikum pah..?" sapa Aruna setelah panggilan 
terjawab 


"Wa' alaikumussalam, anak papa lagi ngapain sekarang..?" 


"Sekarang aku lagi di British Museum pah, bagus banget 
tempatnya. Tadi pagi juga habis dari Kensington Gardens, 
papa sih di ajak gak mau" 


"Ini Papa sama mama juga mau berangkat liburan" ucap 
Arga yang seakan tidak mau kalah dengan putrinya 


"Kemana..?" tanya Aruna 


"Ke Mall trus mampir ke Bioskop juga" jawab Arga yang 
langsung dibalas tawa kencang dari Aruna juga Reziena 
yang sedang berdiri disamping Aruna. 


"Hahaha.. Papa gak modal banget sih" 


"Biarin yang penting gak kamu ganggu " terlalu asyik 
bercanda dengan Aruna sampai Arga tidak menyadari jika 
Aira sudah selesai dengan urusanya, dan kini sudah ikut 
duduk disebelahnya. 


"Hai Sayang.. " sapa Aira pada putrinya 
"Mamah aku kangen.. " balas Aruna dengan antusiasnya 


"Mama juga kangen Sayang, Oh ya yang lainya kemana..?" 


"Ada kok mah, ini mereka" sambil mengarahkan kamera 
ponselnya ke arah Om Fikri, tante Maretha, Rakandaru juga 
Reziena. 


Lalu mereka kembali mengobrol bersama, tadi juga sempat 
berbicara sebentar dengan Fikri dan Maretha. karna waktu 
sudah menunjukan pukul 7 malam lebih, mereka berdua 
berpamitan dan mengakhiri panggilan tersebut. 


Kini keduanya tengah berjalan berkeliling Mall, sambil 
sesekali mereka mampir dibeberapa toko, Sepertinya malam 
ini Arga benar benar ingin memanjakan istrinya. 

Satu tangan memegang belanja'an lalu tangan yang 
satunya lagi saling bertautan dengan tangan milik istrinya. 


"Yank menurutmu apakah kita juga harus membelikan Aruna 
oleh-oleh?" tanya Arga saat mereka sedang berjalan 
didepan toko yang menjual berbagai perlengkapan sekolah, 
Aira hanya tersenyum mendengar pertanya' an Arga. 


"Yank gimana.. ?" tanya Arga lagi karna Aira belum juga 
menjawab pertanya' anya 


"Terserah kamu mas" jawab Aira 


"Ya udah kalau gitu kita masuk " sambil menggenggam 
tangan istrinya menuju toko perlengkapan sekolah "Aku 
yakin disana Aruna pasti bakal beli'in kita oleh oleh, jadi 
kita gak boleh kalah yank. " lanjut Arga 


setelah beberapa menit berlalu Arga masih bingung ingin 
membelikan hadiah apa untuk putrinya, karna sepertinya 
Aruna sudah mempunyai semua, bahkan tempat pensil yang 
model terbaru juga sudah punya. 


"Jadi mau beli apa nih mas..?" 


"Aku juga bingung yank, masa udah masuk gak jadi beli" 


"Ya udah kita beli ini aja, biar nanti pas sekolah masuk bisa 
Aruna bagikan ke teman sekolahnya mas" sambil 
mengambil beberapa dus yang berisi pulpen juga stabilo. 


Setelah proses pembayaran mereka kembali berkeliling Mall, 
hingga tidak terasa sudah jam 11 lebih dan waktunya untuk 
pulang. 


Setibanya di rumah mereka segera membersihkan badan, 
kemudian bersiap untuk tidur. 


"Selamat malam sayang, aku mencintaimu" ucap Arga 
sambil mengecup kening istrinya 


"Aku juga sangat mencintaimu mas" balasnya lalu 
mengeratkan pelukan pada tubuh Arga 


Tengah malam tiba tiba Aira terbangun dari tidurnya, 
dengan wajah pucat juga peluh yang menetes Aira menatap 
wajah damai suaminya yang sedang tertidur pulas. 


Gak mungkin,, ini hanya mimpi Aira, kamu gak perlu takut... 
Ucapnya berkali-kali pada dirinya sendiri. 


Kensington Gardens 


British Museum 
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"Kau yang buat diri ini 
Hancur tiada terkira 
Kau membuat ku luka 


Dirimu yang slama ini selalu aku banggakan... 
Ternyata kau mendua 


Dan jika dia lebih dariku 

Lebih baik untukmu.. ku bisa terima 
Tapi bila kau tak temukan bahagia 
Kau harus bisa terima 

jangan kembali" 


Armada Kau Harus Terima 


Aira berjalan pelan menuju ruang kerja Arga dengan 
membawa nampan berisi secangkir kopi hitam, tadi setelah 
makan malam Arga memang meminta untuk dibuatkan kopi 
hitam, mungkinkah suaminya sadang memiliki masalah.? 
Karna setahunya jika sedang memiliki masalah Arga akan 
melampiaskanya dengan meminum kopi hitam. 

Semoga saja itu bukanlah masalah besar. 


"Mas ini kopi yang kamu minta" kemudian meletakan kopi 
tersebut ke atas meja 


Tiba tiba Arga berdiri dari kursi kerjanya, laki laki itu 
menggandeng tangan istrinya untuk kemudian dibawanya 
menuju shofa yang berada di ruangan tersebut. 
"Aku ingin mengatakan hal penting sama kamu" 


Tapi hingga beberapa menit berlalu Arga tidak kunjung juga 
mengeluarkan suara, yang Aira lihat sekarang malah wajah 
suaminya yang terlihat sangat gelisah, beberapa kali dia 
melihat bibir suaminya bergerak tapi kembali tertutup lagi. 
Sebenarnya apa yang terjadi... 


"Mas kamu ingin bicara apa?, di kantor egak ada masalah 
serius kan?" Akhirnya Aira memutuskan untuk bertanya 
lebih dulu 


Arga menghembuskan nafasnya dengan berat, lalu 
digenggamnya tangan istrinya dengan erat 

"Janji dulu kamu gak akan marah, yang harus kamu tahu 
sampai kapanpun kamu adalah wanita yang paling aku 
cintai. " ujar Arga dengan wajah serius, dan Aira malah 
tersenyum lebar mendengar ucapan suaminya, dia merasa 
lucu karna Arga mengatakan kata romantis tapi dengan 
wajah yang sangat serius dan tegang. 


Kemudian dia menganggukan kepalanya dengan bibir Yang 
masih menyunggingkan senyum lebar, 


"Aku... aku akan menikahi Renata" setelah Arga selesai 
berbicara suasana menjadi hening, sampai akhirnya Aira 
malah tertawa keras karena menganggap ucapan lucu dari 
suaminya, tadi mengatakan sangat mencintainya dan 
sekarang mengatakan ingin menikahi wanita lain, suaminya 
ini benar-benar ingin mengerjainya. 


"Kalau gitu aku akan menikahi Song Joong ki" canda Aira 
yang bermaksud mengikuti canda' an Arga 


"Aku gak sedang bercanda yank, aku serius" ujar Arga 
dengan tegas 


"Perasa'an aku juga bukan mainan yang bisa kamu mainkan 
lalu tinggalkan mas" balas Aira tak kalah tegasnya setelah 


melepaskan tanganya dari genggaman Arga, tawa yang tadi 
dia keluarkan kini berganti dengan ekspresi datar. 


Arga merasa tidak suka dengan ucapan istrinya, selama ini 
dia tidak pernah berfikir atau memiliki niatan untuk 
mempermainkan Aira, kalau bukan karena sebuah janji dia 
juga tidak akan melakukan semua ini. 

"Aku gak akan tinggalin kamu" 


"Terus apa kamu fikir aku mau dimadu mas, lebih baik kita 
pisah dari pada aku harus berbagi dengan wanita lain" 


"Aku akan tetap menikahi Renata, Dan satu lagi aku juga 
gak akan melepaskan kamu " 


"Kamu gak bisa gini'in aku mas, kamu tahu kamu 
udah nyakitin aku" teriak Aira frustasi dan dia tidak bisa 
membendung lagi air matanya 


"Aira dengerin aku dulu, aku melakukan semua ini untuk 
membantu Renata, aku cuma cinta sama kamu" sebisa 
mungkin Arga mengendalikan emosinya jangan sampai dia 
ikutan emosi lalu malah akan menambah masalah 


"Cinta.? Kalau kamu cinta kamu gak mungkin lakuin 
ini sama aku mas, kamu gak mungkin menikahi 
wanita lain" dihapusnya dengan kasar lelehan bening itu 
"Apa yang udah wanita itu berikan buat kamu mas, 
cinta? Atau tubuhnya" 


Arga tidak bisa lagi mengendalikan emosinya saat ucapan 
Aira menjadi semakin ngawur. 

"Aira kamu jangan egois, berapa kali aku bilang 
kalau aku hanya ingin membantunya, dan lagi pula 
mungkin saja dengan aku menikahi Renata kamu 
juga akan ikutan hamil seperti dia" Aira seperti 
dihempaskan dari ketinggian saat mendengar ucapan 


terakhir dari suaminya, jadi selama ini Arga tidak benar 
benar menerima keada'anya, ketidak mampuanya untuk 
kembali melahirkan seorang anak. 


Melihat tatapan terluka Aira dan keterdiamanya, membuat 
Arga tersadar dari ucapanya. Ya Allah apa yang barusan dia 
ucapkan.? Tidak seharusnya dia mengatakan itu, 

"Yank aku..." 


Aira mengangkat tanganya untuk menghentikan gerakan 
dan ucapan Arga saat laki laki itu ingin mendekat ke 
arahnya. 


"14 tahun lalu... seharusnya aku tidak pernah mempercayai 
ucapan kamu mas, seharusnya aku tidak membiarkan hatiku 
terlalu dalam mencintai kamu" Arga menggelengkan 
kepalanya dengan pelan seolah menyuruh istrinya untuk 
berhenti bicara 


Dia sangat ingin merengkuh tubuh bergetar itu kedalam 
pelukanya tapi lagi lagi istrinya itu menghindarinya. 


Perlahan setelah Aira bisa menguasai diri, dia berjalan pelan 
ke arah pintu tidak lupa dia juga menghapus air matanya 
yang mengalir deras, melewati Arga yang masih berdiri 
tegak seolah dia tidak melihatnya. Lalu saat langkahnya 
sampai di ambang pintu dia menghentikanya, menghirup 
nafas secara brutal seolah besok dia akan berhenti bernafas. 


Membalikan tubuhnya lalu ditatapnya tubuh Arga yang 
masih diam mematung, 

"Apa kamu tahu mas,, kamu itu tidak ada bedanya dengan 
Jordan, kalian sama sama brengsek " setelah itu Aira 
meninggalkan Arga sendiri didalam ruang kerjanya. 


Arga langsung meluluhkan tubuhnya di atas shofa yang 
beberapa menit lalu mereka duduki setelah Aira 


meninggalkanya sendiri di ruangan ini. Dia menjambak 
rambutnya dengan kencang seakan itu bisa mengurangi 
rasa frustasinya sekarang. Bohong jika dia tidak terluka 
dengan yang terjadi barusan, tapi pasti yang dirasakan 
istrinya jauh lebih sakit akibat ulahnya. 


Lalu pandanganya jatuh pada sebuah figura berukuran 
lumayan besar yang menempel di dinding yang berada di 
belakang meja kerjanya. Disana ada potret keluarga 
bahagianya yang sesaat lalu sudah dia hancurkan. andai 
saja dia tidak terikat janji, mungkin tidak akan seperti ini 
jadinya. 


Sementara itu Aira langsung menelungkupkan tubuhnya di 
ranjang yang berada dikamarnya, dia menumpahkan segala 
rasa sakit pada tetesan bening yang tidak juga berhenti 
malah semakin deras membasahi bantal. mencoba 
mengabaikan panggilan televon yang sejak tadi tidak 
berhenti berdering. 


"Aruna maafkan mama..." ucapnya berulang ulang seolah 
putrinya bisa mendengarnya 
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"Terlarut aku dalam kesendirian 


Saat aku menyadari 

tiada lagi dirimu kini 

Sampai kapankah aku mampu bertahan 
Tertatih aku jalani semua kisah hidupku ini 


Tak akan terganti 

setiap kenangan yang telah terukir 
Yang terendap indah dan melekat dihati 
Akankah berakhir 

sebuah kisah yang telah tercipta 
Didalam benak ku dan didalam asa ku 


Samsons Akhir Rasa Ini 


London... 


"Mama sama papa lagi ngapain sih, ditelvon dari tadi gak 
diangkat juga" gerutunya saat kedua orang tuanya tak 
kunjung juga menerima panggilanya, dia sudah menelvon 
mama lalu berganti menelvon papa tapi hingga berpuluh 
panggilan tak juga diangkat. 

Sambil berjalan mondar mandir di dalam kamar, Aruna 
masih juga belum menyerah untuk menghubungi orang 
tuanya. 


"Lo lagi ngapain sih Run, gue perhati'in dari tadi lo kayak 
orang kurang kerja'an aja" ujar Ziezie pasalnya sejak 
sahabat Aruna itu memasuki kamar dia sudah disuguhkan 


oleh tingkah Aruna yang berjalan mondar mandir sambil 
bibir tidak hentinya menggerutu 


"Ini mama sama papa aneh banget gak bisa dihubungi" 


"Yaa elah Run gue kira ada apa, mungkin aja mereka udah 
tidur" 


Kemudian gadis itu mengecek jam yang berada 
diponselnya, sekarang di London baru akan jam 3 sore dan 
itu artinya di Indonesia sekitar jam 9 malam lebih, apa iya 
ya mereka udah tidur.. tapi tadi pas dia nelvon mamanya 
bilang lagi buatin kopi untuk papa dan akan kembali 
menelvonya trus sekarang pas dia telvon malah gak 
diangkat. 


Atau jangan jangan mereka lagi buatin adik buat aku...dan 
itu artinya orangtuanya sudah berbaikan. 


"Woi.. malah melamun, tadi mondar mandir gak jelas eh 
sekarang malah diam aja kayak patung" sentak Ziezie yang 
kembali menyadarkanya dari lamunan 


"Eh malah senyam senyum, jangan bilang kalau lo lagi 
kesurupan.." 

Meski dibilang kesurupan oleh sahabatnya Aruna sama 
sekali tidak marah, gadis remaja itu malah mendekati 
sahabatnya yang sedang duduk dikasur dan memeluknya 
dengan erat. Ziezie yang masih saja merasa aneh dengan 
sikap Aruna malah bertambah histeris saat sahabatnya itu 
memeluknya dengan sesekali mencium pipinya. 


"Mami papi tolong Ziezie... Aruna lagi kesurupan" teriaknya 
dengan kencang yang mana malah membuat Aruna 
semakin ingin mengerjai sahabatnya 


Tak lama kemudian Rakandaru pun datang, dan dia 
menahan tawanya saat disuguhkan pemandangan adiknya 
yang sedang berguling guling di atas ranjang dengan Aruna 
yang menemplokinya.. dasar anak kecil ada ada saja 
tingkahnya. Kemudian dia kembali keluar dari kamar itu, 
diapun mengabaikan teriakan sang adik yang meminta 
tolong untuk dilepaskan. 


Keesokan harinya saat Arga memasuki kamar dia sudah 
tidak menemukan Aira disana. Lalu dia segera membuka 
lemari pakaian istrinya dan dia bisa bernafas lega saat 
masih menemukan tumpukan baju Aira disana, itu artinya 
apa yang dia takutkan tidak terjadi, istrinya tidak 
meninggalkanya. 

Arga segera menuju kamar mandi untuk membersihkan diri. 
Semalam setelah Aira meninggalkanya di ruang kerja 
sendiri, dia terduduk termenung bersama penyesalanya 
hingga tidak sadar tertidur disana. 


Setelah membersihkan diri Arga mengambil pakaianya 
sendiri, tidak ada lagi Aira yang melayaninya. Saat dia 
sedang memilih dasi tiba tiba pintu kamarnya terbuka dan 
munculah Aira dari sana, dia masih belum menyadari kalau 
dikamar itu ada sosok lain karena dia masuk dengan kepala 
menunduk baru setelah dia mendongakan kepalanya dia 
tersentak karena menemukan suaminya masih dirumah, tadi 
sebelum subuh dia sudah terbangun dan langsung 
berpindah ke kamar Aruna karena dia sengaja menghindari 
suaminya itu. Tapi kenapa sekarang dia masih ada 
dirumah..? Ini kan sudah sangat terlambat untuk berangkat 
ke kantor. 

Aira mencoba bersikap tak peduli, dia mengambil pakainya 
lalu melewati Arga begitu saja menuju kamar mandi. 


Hari ini Aira berangkat ke toko saat jam sudah menunjukan 
pukul 10 pagi, mungkin dengan dia menyibukan diri dia 


bisa melupakan masalahnya barang sejenak saja. Apalagi 
dia mendapatkan kabar kalau tokonya memiliki banyak 
pesanan. 


"Mbak Ai,, Aruna kapan pulangnya.." tanya Mawar salah 
satu pegawai tokonya 


"Mungkin tiga hari lagi dia udah pulang kog" 
"Mbak Aira kenapa gak sekalian ikut liburan.?" 


"Mbak Aira kan lagi Honeymoon sama mas Arga ya mbak, 
meskipun dirumah tapi tetap gaspol" sahut Agung sambil 
tertawa 


"Hiihh apa'an sih bang Agung ikutan aja, dasar omes" sorak 
Mawar pada Agung yang malah semakin tertawa keras, Aira 
tersenyum dan menggelengkan kepalanya melihat tingkah 
kedua pegawainya yang sibuk berdebat, 


Honeymoon dirumah?? Itu memang yang dia bilang pada 
Aruna saat putrinya itu memaksanya untuk ikut liburan. Tapi 
dia bisa meyakinkan putrinya kalau ini adalah momen 
bagus untuk memperbaiki hubungan dengan suaminya, 
apalagi akhir ini dia merasa agak jauh dari Arga meski 
mereka tinggal satu atap. 

Tapi siapa sangka kalau ternyata kemarin malam dia malah 
diberikan kejutan yang luar biasa oleh suaminya... 


"Mbak kamu lagi ada masalah ya?.. aku perhatikan dari tadi 
kog banyak melamun" tanya Nada saat mereka hanya 
tinggal berdua saja, sebagai pegawai senior dia bisa 
merasakan perbeda'an sikap atasanya yang tidak seperti 
biasanya 


"Aku baik baik aja kog Nad" dengan mencoba menampilkan 
senyum manisnya pada Nada "Oh ya ini udah waktunya 


makan siang kan.? Mending sekarang kamu makan siang 
gih nanti biar bisa gantian sama yang lainya" 


"Nanti aja deh mbak sekalian nyelesain ini dulu" 


"Udah gpp nanti diterusin lagi aja, ini aku juga mau telvon 
Aruna" 


"Ya udah mbak kalau gitu aku istirahat dulu ya.." pamitnya 
meninggalkan Aira di dalam ruang penata'an sendiri 


Aira menghembuskan nafasnya dengan lega, setidaknya 
saat sedang sendiri dia tidak perlu lagi menutupi 
kerapuhanya. Dan perihal ingin menelvon Aruna adalah 
alasan supaya dia bisa menghindar dari Nada, karena dia 
tidak ingin jika orang lain mengetahui masalah dalam 
keluarganya... 


Dia harus tetap kuat demi Aruna, dia tidak akan 
membiarkan masa remaja putrinya hancur karna ulah orang 
tuanya.. 
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"Aku yang pernah engkau kuatkan 
Aku yang pernah kau bangkitkan 
Aku yang pernah kau beri rasa 


Saat ku terjaga 
hingga ku terlelap nanti 
Selama itu aku akan selalu mengingatmu 


Kapan lagi ku tulus untukmu 
Tulisan tulisan indah ku yang dulu 
Pernah warnai dunia puisi terindahku hanya untukmu 


Mungkinkah kau kan kembali lagi menemaniku menulis lagi 
Kita arungi bersama 
Puisi terindah ku hanya untukmu" 


Jikustik Puisi 


Sudah tiga hari sejak pertengkaran mereka pada malam itu, 
setiap malam Aira akan tidur dikamar Aruna dan 
membiarkan suaminya tidur sendiri dikamar mereka. 
dirumah saat tidak sengaja bertemu mereka akan 
bertingkah seolah tidak perduli satu sama lain. Arga yang 
menyibukan dirinya pada pekerjaan setidaknya membuat 


Aira lega karna dia tidak harus bertemu dengan suaminya 
saat didalam rumah. 


Seperti pagi ini mereka sarapan bersama tapi bertingkah 
seolah hanya ada dirinya sendiri di ruang makan itu, saling 
mendiamkan dan mencipta keheningan. Si mbok yang 
biasanya menyaksikan keharmonisan di ruang makan kini 
malah merasakan ketegangan. Dia tahu kalau saat ini kedua 
majikanya sedang bertengkar, tapi dia tidak bisa membantu 
apapun takut malah semakin membuat mereka menjauh. 
Semoga saja non Aruna cepat pulang setidaknya itu akan 
mengurangi aura mencekam di dalam rumah ini. 


"Mbok nanti siang gak usah masak saya pulang sore" 
ucapnya sebelum meninggalkan ruang makan dan 
menyisakan Arga sendirian disana 


"Iya bu'.." balas si mbok dengan sopan 


Arga hanya bisa menghela nafas pelan melihat sikap dingin 
istrinya, ini tidak bisa di biarkan begitu saja, secepatnya dia 
harus membicarakan masalah ini dengan Aira. Tidak lama 
setelah itu Arga juga meninggalkan meja makan untuk 
segera menuju kantor. 


Sesampainya di kantor dia langsung memanggil nova untuk 
datang ke ruanganya. 
"Nov tolong kamu bacakan jadwal saya hari ini" 


"Baik pak, pagi ini jam 09.00 pak Arga ada jadwal meeting 
bersama dengan PT. JAYA LOKA untuk membahas masalah 
kelanjutan kerjasama antar perusahaan, lalu setelah itu 
jadwal bapak kosong” selama itu Arga hanya 
menganggukan kepalanya 


"Tolong kamu hubungi pak Sutepa untuk mengajukan 
meeting nanti siang" 


"Maaf pak tapi kemarin secretaris pak Sutepa berpesan 
kalau untuk waktu dekat ini mereka belum bisa 
menjadwalkan meeting karena beliau sedang melakukan 
perjalanan ke Singapura " 


"Ya sudah kalau gitu kamu bisa kembali ke ruanganmu" 


"Oh iya pak ini ada berkas dari devisi marketing yang harus 
bapak tanda tangani" sambil mengangsurkan dokumen 
bersampul hijau ke arah Arga 


"Oke nanti saya cek dulu" 


"Baiklah kalau begitu saya permisi dulu pak" 
Setelah mendapat gumaman dari si boss, Nova lalu keluar 
dari ruangan itu. 


"KEJUTAN..." 


Teriak Aruna saat sudah memasuki ruang kerja Aira yang 
berada dilantai atas toko tersebut. gadis remaja itu baru 
saja pulang dari liburanya bersama keluarga Wiratmaja. tadi 
saat mereka berada di Bandara setelah kepulanganya dari 
London Aruna meminta untuk diantarkan ke toko Aira. 

Jadi tanpa memberitahu mamanya tentang kepulanganya la 
langsung menuju toko Aira guna memberikan kejutan. 


Begitu melihat putrinya yang berdiri didepan pintu dengan 
senyuman merekah, Aira langsung mendekap tubuh itu 
kepelukanya. 

"Kenapa gak kabarin mama kalau mau pulang...?" 


"Kejutan mama" seru Aruna didalam pelukan mamanya lalu 
setelah saling melepaskan diri mereka berjalan menuju sofa 
yang berada di ruangan tersebut. 


"Gimana liburanya, seru..?" 


"Iya ma seru banget, kami mengunjungi beberapa tempat 
bagus yang ada disana, Aruna juga sempat diajak kak Raka 
berkeliling kampusnya" 


Aira memperhatikan raut bahagia dari putrinya, la terlihat 
sangat bersemangat saat menceritakan tentang liburanya di 
London. Gadis itu sampai tertawa lepas saat bercerita 
mengenai insiden Reziena yang terpeleset saat mereka 
sedang berada di Trafalgar Square. 


"Oh ya ma telvon papa dong, aku ingin kasih kejutan" 


"Gimana kalau kasih kejutanya pas dirumah aja biar tambah 
seru" 


"Sekarang aja mah..." 


Aira masih mencoba membujuk Aruna karena jujur dia tidak 
ingin menghubungi suaminya. 
"Atau kamu aja yang nelvon papa langsung" 


"Ih mama gimana sih disuruh malah balik nyuruh" ujarnya 
dengan kesal "Vicall ya ma" lanjutnya 


Sebelum la menekan tombol panggil, sebisa mungkin dia 
mengatur ekspresi wajahnya setenang mungkin. Sejak 
pertengkaran mereka malam itu mereka memang belum 
bicara satu sama lain, suaminya itu memang slalu berusaha 
mendekatinya tapi sebisa mungkin la akan menghindar, dia 
masih perlu waktu untuk membuat hatinya kembali damai 
dengan rasa sakit. 


Dikantor Arga sedang berkutat dengan dokumen 
ditanganya, dia memang sengaja mencari kesibukan untuk 
membunuh rasa bersalahnya dengan bekerja. Aira seakan 
menghindarinya dan tidak mau berbicara denganya. 


Suara merdu dari Rulli vocalis Band Republik yang 
menyanyikan lagu Aku dan perasaan ini terdengar 
mengalun dari ponselnya. la langsung teringat Aira, itu 
adalah nada dering khusus untuk panggilan dari istrinya, 
Aira sendiri yang mengaturnya karena Aira bilang lagu itu 
adalah ungkapan hatinya, dengan harapan la akan slalu 
mengingat perjuanganya untuk bisa bersamanya. 


Dia mengerjapkan matanya beberapa kali saat nam My wife 
terpampang di layar ponselnya. Hingga dia tidak sadar jika 
panggilan video telah berakhir karena dia tak kunjung juga 
menerimanya. 


Haruskah dia menelvonya balik..? Tapi bagaiman jika tadi 
Aira hanya tidak sengaja mengklik tombol panggil 
untuknya... 
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“Sulit tuk ku mengerti jalan pikiranmu 
Setengah hatiku terluka, 

Senangkah hatimu 

Ku akan pergi, kau tak menginginkanku 
Kau lukai kebanggaanku, perasaanku 
Dengan sadar menyakitiku 


Ku tak kan pergi 

bila kau anggap aku ada 

Hanya mencintamu pun aku bisa 
Takkan ku sesali 

Hidup tanpamu aku bisa 

Akan hanya cinta yang ku bawa pulang 


Sakitnya tuk pungkiri hati yang terbagi 
Sepenuh hatiku memujamu 


Ungu Band Kau Anggap Apa 


"Hallo.." sapa Arga denga ragu saat melihat wajah cantik 
istrinya muncul di layar ponselnya, sungguh dia sangat 
merindukan pemilik wajah cantik itu. 


Tadi saat dia masih sibuk berfikir, tiba tiba ponselnya 
kembali berbunyi dan menunjukan nama yang sama, lalu 


secepat mungkin dia mengangkat panggilanya. 


"Assalamu'alaikum mas.. aku ganggu tidak?" Aira mencoba 
memasang senyum semanis mungkin saat Aruna 
memperhatikanya dengan antusias 


"Wa' alaikumussalam Tidak kog, kebetulan hari ini jadwalku 
tidak terlalu sibuk" ucap Arga dengan cepat, dalam hati dia 
sedang berfikir bagaimana cara menjelaskan masalah 
kemarin 


Kemudian mereka berdua sama sama terdiam, Aira 
kehilangan kata katanya saat menatap wajah suaminya, 
mungkin jika tidak ada Aruna dia tidak perlu bersikap sok 
manis seperti ini, karena apa yang dilakukan suaminya 
masih menyisakan sesak dihati. 


Hingga kemudian Arga lah yang lebih dulu mengeluarkan 
suara... 
"Kamu sudah makan siang..?" 


"Sudah mas" Arga menganggukan kepalanya 
"Soal malam itu... aku..." 


"Eh mas aku punya kejutan buat kamu" potongnya secepat 
mungkin, disini ada Aruna jangan sampai mereka 
membahas masalah pertengkaran yang terjadi tempo hari 
lalu. 


"Kejutan apa?" 


Dan benar saja Arga malah penasaran dengan kejutan yang 
dimaksud istrinya, apakah ini tandanya Aira sudah 
memaafkanya? Ah akhirnya dia akan bisa memeluk kembali 
sosok yang slalu membuatnya nyaman 


"Papa.." dia kaget saat melihat wajah Aira berganti dengan 
wajah putrinya 


"Loh kamu kog bisa sama mama, kamu udah pulang.?" 


"Menurut papa..?" Arga tertawa senang mendengar kabar 
kepulangan putrinya 


"Dasar anak nakal, kenapa gak bilang sama papa" 


"Kan kejutan papa, aku tuh emang sengaja gak ngabarin 
siapapun soalnya biar surprise" ucapnya dengan senyuman 
lebar, saat Arga dan Aruna sedang asyik mengobrol via 
telvon, dengan perlahan Aira pergi meninggalkan Aruna 
sendiri, karena dia masih agak canggung jika harus 
bertatapan kembali atau sekedar mengobrol dengan 
suaminya disaat keduanya sedang bertengkar . 


"Mah sayuranya biar aku aja yang potong” Aira 
menghentikan pekerjaanya lalu memberikanya pada Aruna 
sesuai perminta' an gadis itu 


"Kamu emang gak capek.? Mending istirahat aja " 
"Enggak kog mah, tadi dipesawat aku udah banyak tidur" 


Sore ini mereka berdua sedang berkutat didapur untuk 
memasak makan malam nanti, Aira sudah berulang kali 
menyuruh putrinya untuk istirahat saja dikamar, apalagi 
Aruna baru saja melakukan perjalanan jauh takutnyan nanti 
malah membuat tubuhnya drop. Tapi yang seperti didengar 
tadi putrinya bersikeras ingin membantunya memasak. 


Setelah Aruna selesai memotong sayur seperti 
wortel, brokoli, buncis lalu dia meneruskan memotong bakso 
ikan dan sosis yang nantinya akan ditumis bersama sayuran 
yang tadi dipotongnya. 


"Mah ini udah Aruan potong semua, terus apalagi yang 
perlu Aruna bantu" 


"Nih kamu buat bola bola kecil ya" sambil memberikan 
kentang yang sudah diuleg untuk dijadikan perkedel. 


Malam ini dia akan membuat menu Ayam kecap,tumis sayur 
bakso sosis,perkedel kentang dengan potongan udang 
didalamnya,sambal terasi dan dia juga membuat beberapa 
gorengan untuk cemilan nanti malam sesuai permintaan 
Aruna. 


"Akhirnya papa kembali melihat Pemandangan indah ini, 
dua bidadari papa lagi memasak" ujar bapak beranak satu 
itu saat memasuki dapur dan langsung disuguhkan 
pemandangan istri dan anaknya yang sedang sibuk 
memasak, hari ini dia memang sengaja pulang cepat karena 
putri kesayanganya sudah pulang dari liburan. 


"Yang namanya bidadari itu ya di langit, masa bidadari 
masak didapur" celetukan Aruna sukses membuat senyum 
Arga luntur, putrinya itu memang slalu berhasil membuat 
suasana yang dibangunya gagal seketika, tapi setidaknya 
dia bisa membuat istrinya tersenyum meski nampak samar. 


"Sayang ada yang bisa aku bantu..?" Aira tersentak saat tiba 
tiba Arga berdiri dibelakangnya, bahkan dia juga bisa 
merasakan dada bidang suaminya. 


Dan sekarang dia jadi menyesal telah menggulung 
rambutnya ke atas, karena saat ini dia juga bisa merasakan 
hembusan nafas Arga di tengkuknya dan itu membuatnya 
tidak nyaman. 

Sesungguhnya Arga memang sengaja melakukanya, karena 
dia ingin tahu bagaimana reaksi istrinya. dan dia cukup 
senang saat Aira tidak mengusirnya, juga tidak 
menghindarinya. 


"Papa kalau mau bantuin, tuh ambil buah di kulkas terus 
dibuat jus" 


"Emang tadi papa nanya sama kamu..? Papa kan nanyanya 
sama istri papa " balas Arga dengan santai yang mana 
malah membuat Aruna kesal, 

tuh kan dia dicueki lagi, kemarin aja bilangnya papa kangen 
dirumah sepi gak ada kamu, huuhh... tau begini mending 
pulangnya nanti nanti aja.. dumel Aruna 


"Eh kenapa tuh bibir, jelek banget" ujar Arga saat melihat 
putrinya yang komat kamit tidak jelas, sebenarnya dia ingin 
tertawa karna dia yakin pasti sekarang Aruna sedang 
mengumpatinya dalam hati 


"Mau buat jus apa.?" 


"Jus apel aja mas" jawab Aira saat menyadari kalau Aruna 
tidak akan mungkin mau menjawab pertanyaan dari Arga 
saat la sedang kesal. 


"Oke siap" kemudian dia menjauhkan diri dari istrinya tapi 
sebelum itu dia berbisik lirih di telinga Aira "Nanti malam 
kita harus bicara" 
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"Tlah lama ku berjalan lewati hari hari.. 
Namun tak lebih indah 

saat ada kamu 

Dan kini bernyanyi lagu terindah untukmu 
Namun kau tak disini 


Ku tanpa kamu 
Hatiku kini tak menentu... 


Kita harusnya bersama 

Dan saling mencinta 

Jangan berprasangka 

Kita harusnya bicara 

Dan saling mengalah bukanya berpisah... 


Five Minutes 
Kita Harusnya Bicara 


Malam ini Aira terpaksa kembali ke kamarnya,,kalau malam 
kemarin dia masih bisa menghindar dengan alasan 
merindukan putrinya dan ingin tidur bersamanya maka 
malam ini dia tidak bisa lagi menggunakan alasan yang 
sama. 


Dia sangat berharap saat la kembali ke kamar suaminya 
sudah tertidur agar mereka tidak perlu berbasa-basi, tapi 
sayangnya kenyata'an tak sesuai harapan, saat dia 
memasuki kamar disana memang tidak ada suaminya tapi 


begitu melihat pintu balkon yang terbuka dia jadi yakin 
kalau disanalah Arga berada. 


Setelah mengganti pakaian dengan baju tidur Aira bersiap 
untuk menaiki ranjang, tapi belum sempat dia berbaring 
tiba tiba Arga muncul dan menghentikan niatnya. 
"Kita perlu bicara yank" ujar Arga dengan lembut 


Tapi hingga menit berganti Aira tak kunjung juga 
mengeluarkan suaranya, dia lebih memilih diam dengan 
pandangan datar ke arah suaminya. lantas semua itu tidak 
membuat Arga mengurungkan niatnya untuk memberikan 
penjelasan. 


"Soal kejadian malam itu aku benar benar meminta maaf, 
aku menyesal karna sudah menyakitimu" lalu 
digenggamnya tangan itu, tangan yang sudah memberikan 
banyak kasih sayang juga kekuatan saat dia sedang 
terpuruk. 


"Beberapa hari yang lalu Salsa menemuiku dengan keadaan 
pelipis sebelah kiri lebam juga sudut bibir yang terdapat 
bekas luka, dan apakah kamu tahu kalau semua itu adalah 
ulah dari Jordan, Jordan marah karna Salsa membela Renata" 


Laki laki itu mengambil nafas panjang kemudian ingatanya 
kembali pada kejadian dimana Salsa menemuinya di Kantor. 


"Selamat siang pak, maaf ini ada seorang gadis bernama 
Salsa yang memaksa untuk bertemu bapak" Ucap Nova 


Melihat Salsa yang berdiri disamping Nova dengan keada'an 
pelipis lebam juga sudut bibir terluka, membuat Arga 
langsung mempersilahkan Salsa duduk dan Nova pun 
meninggalkan mereka berdua. 


"Salsa kamu kenapa nak,,? Ini kenapa bisa terluka seperti 
ini.. " tanya Arga dengan rasa khawatirnya 


Mendapat perhatian dari Arga malah membuat Salsa 
menangis, dia sangat merindukan sosok ayah 

"Semua karna Ayah Om, tadi pagi Ayah datang lagi dan 
seperti biasa dia slalu datang sambil marah-marah.." 


"Kenapa kamu gak bilang sama Om.. " 


"Bunda ngelarang aku untuk memberitahu Om Arga, Bunda 
gak mau kalau sampai Om Arga memasukan Ayah ke 
penjara" 


Arga menghembuskan nafas nya dengan kesal, bisa-bisanya 
Renata masih membela Jordan. Jelas jelas sudah tidak ada 
lagi yang bisa dipertahankan. 


"Om Arga.. " panggil Salsa saat melihat Arga yang malah 
terdiam 


"Iya Sal, kamu butuh sesuatu..?" 


"Apakah Om Arga masih ingat dengan ucapan Om Arga 1 
tahun lalu saat kita bertemu di Bali..?" tanya salsa sedikit 
ragu 


"Tentu saja Om ingat, saat itu kamu lah yang sudah 
menyelamatkan Om,, dan om janji saat kamu membutuhkan 
sesuatu sebisa mungkin Om Arga akan mewujudkanya " 
ucap Arga 


"Salsa ingin Om Arga,, menikah dengan Bunda dan bisa 
melindungi kami" ucap Salsa dengan serius, berbeda 
dengan Arga yang sangat kaget mendengar perminta'an 
dari Salsa, dulu saat Salsa menyelamatkanya dia memang 
berjanji akan membalas jasa gadis itu, dia tidak tahu jika 


Salsa adalah anak dari kedua sahabatnya, dan dia tidak 
pernah berfikir kalau Salsa akan menempatkanya dalam 
kebingungan seperti saat ini. 


"Salsa Om janji akan melindungi kalian, tapi tidak dengan 
menikahi bundamu, Om masih punya banyak cara untuk 
melindungi kalian,, " 


"Lagi pula Om sudah memiliki keluarga dan bundamu juga 
masih berstatus istri orang” lanjut Arga mencoba 
memberikan pemahaman pada gadis remaja didepanya ini 


"Om tenang saja, aku pasti akan membuat bunda 
menceraikan ayah, agar Om Arga bisa menikah dengan 
bunda" 


Arga seperti kehilangan akal saat menghadapi Salsa yang 
sedang menahan emosi, 


"Salsa dengarkan Om, Om Arga pasti akan melindungi 
kalian dan kalau perlu Om akan memasukan ayahmu 
kedalam penjara supaya tidak mengganggu kalian lagi" 


"Tapi Salsa ingin Om menjadi Ayah Salsa, andai saja tidak 
ada Ayah dan tante Aira, pasti sekarang Om sudah menikah 
dengan bunda, karna kalian adalah sepasang kekasih" 


"Salsa dari mana kamu tahu semua itu,, " 


"Tidak penting Salsa tahu dari mana, yang Salsa harap Om 
Arga bisa mengabulkan perminta'an Salsa, anggap saja Om 
sedang membalas budi.. " 


Sesaat setelah Arga menyelesaikan ceritanya, Aira tidak 
bisa lagi membendung air matanya setelah mendengarkan 
penjelasan dari Arga, dia tidak menangisi nasib Salsa karna 
apa gunanya menangisi nasib orang lain jika keluarganya 


sendiri malah terancam berantakan. 
Dia menangis karena suaminya yang dengan mudahnya 
memberi janji pada orang lain. 


"Lalu bagaimana dengan janjimu yang hanya akan 
menjadikanku sebagai istrimu mas.." pernyataan Aira seolah 
menjadi tikaman untuk Arga, Arga sadar untuk kali ini dia 
sudah sangat bodoh karena pernah mengambil keputusan 
yang gegabah. 


Yang bisa dia lakukan sekarang adalah merengkuh tubuh 
istrinya dan berharap semua itu bisa mengurangi rasa sakit 
yang la ciptakan. 


Ditangkupnya pipi Aira dan ditatapnya kedua mata itu 
dengan cinta, "Sayang aku mohon beri aku satu kesempatan 
lagi untuk memperbaiki semuanya, aku akan membicarakan 
ini lagi dengan Salsa" 


"Aku gak mau kehilangan kalian berdua, aku gak sanggup" 
akhirnya setetes air bening juga ikut meluncur dari kedua 
matanya, beberapa hari ini setiap malam dia sangat 
ketakutan saat membayangkan keluarga kecilnya hancur, 
dia takut kehilangan istri dan anaknya. 


Tengah malam Aira terbangun dari tidurnya yang berada di 
pelukan Arga, dengan gerakan sepelan mungkin dia 
mencoba menyingkirkan tangan kokoh Arga di atas 
perutnya. Setelah itu dipandanginya wajah tampan yang 
sedang terlelap, dia tidak menyangka jika pemilik wajah ini 
sudah berulang kali menorehkan luka di hatinya, apa harus 
sesakit ini jika mengharapkan sebuah cinta yang abadi. 


Dia ingin sebuah cinta yang seperti milik kedua orang 
tuanya, cinta yang berakhir sampai maut menjemput 
keduanya bukan cinta yang berakhir karena sebuah 
percerain. 


Apa yang harus dia lakukan sekarang... dia tidak akan 
sanggup bila harus melihat suaminya menikahi wanita lain 
terlepas semua itu terjadi karena niat melindungi. 


Sudah cukup di awal pernikahanya dia harus berbagi 
dengan wanita lain karena Arga yang belum sepenuhnya 
melupakan sang mantan, lalu sekarang setelah semua yang 
dia korbankan haruskah dia melepaskan semuanya... 


"Mas benarkah jika aku adalah pemilik hatimu..? Lalu 
apakah dia telah goyah setelah melihat pemilik 
sebelumnya" ucapnya dengan lirih seolah sang lawan bicara 
yang saat ini sedang terlelap bisa mendengar ucapanya 


Dulu mereka memang memulai bukan karna cinta 
melainkan karena sebuah tanggung jawab, meskipun 
akhirnya mereka harus kehilanganya. 


Iya seorang janin yang baru berusia /ima bulan pergi 
meninggalkan mereka hingga mencipta sebuah tanya. 
Haruskah mereka bertahan jika yang menjadi alasan 
bersatu sudah tak ada?? Lalu keraguan itu menghilang saat 
Aruna lahir ke dunia membawa secercah rasa cinta. 


Diusapnya wajah itu mulai dari dahi,mata,hidung lalu bibir, 
semua ini adalah miliknya yang tak akan pernah dia bagi 
dengan wanita manapun. dia sudah bertekad bahwa apapun 
yang terjadi dia akan tetap mempertahankan suaminya dia 
akan mengusir badai itu, badai yang datang mengancam 
rumah tangganya. 


"Sayang kenapa gak tidur..." Tanya Arga dengan suara 
serak khas bangun tidur, dia merasa terusik saat ada tangan 
yang membelai wajahnya dan membuatnya terbangun. dia 
agak kaget saat membuka mata ternyata istrinya lah 
pelakunya, dia langsung teringat kalau mereka sudah 
berbaikan dan sudah ada yang menemaninya tidur. 


Sedang Aira sendiri dia tidak langsung menjawab 
pertanya'an dari Arga, wanita itu malah tersenyum kecil 
kemudian merebahkan tubuhnya menyamping ke arah Arga 
"Tadi aku kebangun karena ingin ke kamar mandi mas, dan 
sekarang aku ngantuk" 


"Sini aku peluk lagi yank" ditariknya tubuh Aira kemudian 
dibawanya kedalam pelukan, 
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"Aku mengerti 

perjalanan hidup yang kini kau lalui 
Ku berharap meski berat 

Kau tak merasa sendiri 

Kau tlah berjuang menaklukan 

Hari harimu yang tak mudah 
Biarku menemanimu 

Membasuh lelahmu 


Izinkan ku lukis senja 
Mengukir namamu disana 
Mendengar kamu bercerita 
Menangis tertawa.. 

Biar ku lukis malam 

Bawa kamu bintang bintang 
Tuk temanimu yang terluka 
hingga kau bahagia.. 


Budi Doremi Melukis Senja 


"Assalamu'alaikum.." teriak Devantara saat memasuki 
rumah Arga, keponakan Arga yang satu ini memang hobi 


membuat keributan dirumah orang apalagi ini rumah Om 
nya tentu saja dia lebih leluasa bertingkah se' enaknya. 


"Tante Aira si ganteng Devan udah datang nih.." si mbok 
yang mendengar teriakan keponakan dari majikanya 
langsung tergopoh gopoh menemui Devan, 


"Wa' alaikumussalam.. den Devan sudah datang toh, monggo 
den sudah ditunggu non Aruna dibelakang" 


"Tante Aira gak ada dirumah ya mbok.?" karna tumben 
sekali tantenya itu tidak menyambutnya 


"Ibu' lagi keluar den" 
Setelah itu si mbok ijin untuk undur diri setelah sebelumnya 
menanyakan perihal minuman apa yang di inginkan Devan. 


Devan berjalan ke arah pintu belakang kemudian dia 
melihat Aruna yang membelakanginya, sepupunya itu 
terlihat sangat fokus dengan sebuah gitar di pangkuanya. 
Devan pun langsung mendapatkan sinyal untuk mengerjai 
Aruna. 


la sudah seperti maling yang sedang mengendap-endap ke 
arah mangsanya, 
satu,dua,tiga ... 


"Awas ada Ular.!'" 


"Aaaa Ularr,," reflek Aruna langsung memanjat senderan 
yang ada pada gazebo, gadis itu tidak tau saja kalau saat ini 
sedang dijadikan korban dari kejailan sepupunya sendiri 


"Mana Ularnya... Devan mana Ularnya.?" 


"Hhhaaaahaaa.... lo ngapain disitu Run.? Kayak monyet aja" 


"Katanya ada Ular" 


"Iya ada tapi di kebun binatang" 

Devan tidak bisa menghentikan tawanya saat melihat 
respon Aruna yang menurutnya sangat lucu, Aruna Aruna 
udah sering dijahili tapi masih aja ketipu terus 


Begitu sadar kalau dirinya baru saja dibodohi oleh si 
sepupu, Aruna langsung turun dari sandaran gazebo 
dengan wajah  cemberutnya.  Devantara memang 
keterlaluan slalu saja mengusilinya... 


"Eh mau kemana Run..?" Dilihatnya Aruna yang malah 
berjalan memasuki rumah 


"Mau ke kamar mandi, eneg aku lihat kamu" ucapnya lalu 
melenggang pergi 


Beberapa menit kemudian Aruna sudah kembali dengan 
wajah cerianya, dia langsung mengajak Devan untuk 
memulai latihan. Tak berapa lama si mbok datang membawa 
minuman juga cemilan tidak ada yang tau kalau saat ini 
Aruna sedang tertawa didalam hati, dia tidak sabar untuk 
menantikan adegan selanjutnya... 


Setelah menyelesaikan satu buah lagu Devan meminta 
untuk istirahat dulu, ditenggaknya jus mangga itu dengan 
harapan untuk menghilangkan dahaga, tak berapa lama 
setelah minuman mulai masuk dimulut tiba tiba Devan 
terbatuk kemudian memuntahkan minumanya.. 


Lalu seakan waktu berjalan mundur adegan beberapa menit 
lalu seperti terulang kembali, bedanya kali ini Aruna lah 
yang tertawa dan Devan yang menjadi korban 


"It's oke gue anggap kita impas" ujar Devan setelah sadar 
kalau dirinya baru saja mendapatkan pembalasan dari 


Aruna, lagi lagi dia lupa kalau sepupunya yang satu ini akan 
slalu membalas kejahilanya.. 


Pagi ini keluarga besar Antara akan melakukan perjalanan 
menuju Bandung untuk merayakan acara Tahun baru yang 
kebetulan juga bertepatan dengan Anniversary pernikahan 
mertua dari Aira, seperti tahun tahun sebelumnya meski 
mereka sedang sesibuk apapun pasti akan menyempatkan 
untuk berkumpul bersama dihari yang spesial ini. Bila tahun 
kemarin dirayakan di Balimaka tahun ini akan di rayakan di 
Bandung, dengan memakai dua buah mobil keluarga Antara 
melaju menuju tempat tujuan. 


Aruna dan Devan yang saat ini berada didalam satu mobil 
tidak berhenti membuat ulah, bahkan si kecil Winda yang 
berada ditengah tengah antara keduanya hanya bisa 
memandang dengan bingung. Anak kecil itu hanya bisa 
mengangguk saat Couple Devil itu melontarkan beberapa 
pertanyaan atau saat sedang dijadikan bahan keusilan 
keduanya. 


"Kalian berdua kalau tidak mau diam akan Mami turunkan 
disini" hardik Arumi pada Couple Devil yang sukses 
membuat keduanya menjadi anak baik untuk sementara 
waktu 


"Winda sayang kamu disitu baik baik aja kan..?" tanya Aira 
Yang duduk disebelah Arumi 


"Iya mama Aira, Winda suka disini kog" 


Setelah menempuh waktu beberapa jam akhirnya 
rombongan mereka sampai di tempat tujuan yaitu Dusun 
Bambu Lembang atas rekomendasi dari Devan maka mereka 
sepakat untuk merayakanya disini. 


Begitu sampai disana mereka langsung disuguhkan 
pemandangan alam yang sangat asri, bertempat 
diketinggian area Bandung Utara membuat suasana sejuk 
juga udara yang segar. Dari tempat parkir menuju area 
utama jaraknya cukup jauh, biasanya para pengunjung bisa 
berjalan menyusuri sawah dengan gazebo gazebo istirahat 
atau bisa menggunakan shuttle, dan mereka memilih untuk 
menggunakan shuttle yang memang disediakan gratis 
untuk para pengunjung, apalagi dengan hiasan bunga 
warna warni yang menghiasi shuttle semakin menambah 
daya tarik untuk para pengunjung. 


Karna mereka berencana untuk tinggal beberapa hari disini 
jadi mereka langsung memesan penginapan, di Dusun 
Bambu Lembang terdapat dua pilihan penginapan Villa dan 
juga Glamping. 


Dan Villa lah yang menjadi pilihan mereka, 


Mereka segera memasuki Villa dan menyimpan barang 
masing masing dikamar, sedangkan para anak anak masih 
diluar sibuk mengabadikan momen dengan kamera ponsel. 
Bahkan Abyantara seorang mahasiswa kedokteran malah 
beralih profesi menjadi fotografer dadakan akibat ulah adik 
dan juga sepupunya, tapi itu semua tidak membuat 
Abyantara marah, cowok yang akan beranjak dewasa itu 
malah sangat senang bisa menghabiskan kebersamaan 
bersama saudaranya. 


"Cepat kak Abyan kita semua sudah siap nih" ujar Olivia 
mewakili semuanya 


"Oke 1,2,3....." 


Cekkreek... 
Cekkrreek.. 
Cekkreekhk... 
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"Masa berlalu tanpa ku menyadari 
Percintaan yang kita bina hampir selesai 
Apa salahku? 

Kau buat ku begini 

Dalam dilema diantara jalan derita 
Tidak pernah kuduga ini semua terjadi 


Janganlah engkau menggacaukan segala 
Setelah lama kita mengarungi bersama 
Usah biarkan cinta kita yang suci 
Dilambung ombak karam dilautan berduri 
Hanya satu pintaku 

Semoga kau perbaiki,, semua ini 

Telah banyak yang ku beri 

sejak dulu lagi 

Pengorbanan tiada pernah jemu 


Hanyalah Tuhan saja bisa menentukan semua 
Kesabaran daku menantimu 

Ku tetap mema'afkan dan berdo'a 

kau kembali 

Sebelum diri melangkah pergi" 


Teryy Di persimpangan Dilema 


Malamnya keluarga Antara berkunjung ke Cafe Burangrang 
untuk menyantap makan malam juga menikmati 
pemandangan malam dari tempat mereka makan saat ini. 
Karena Cafe Burangrang berada di sisi danau kecil juga 
letak cafe yang berada di ketinggian membuat pengunjung 
bisa bersantap sambil menikmati suasana sekitar dari 
ketinggian, Devantara memang tidak salah saat 
merekomendasikan tempat ini. Meski terkesan sederhana 
tapi Dusun Bambu Lembang memiliki daya tarik tersendiri 
apalagi disini juga sudah tersedia area kuliner,restoran 
unik,berbagai macam wahana permainan,taman terbuka 
juga ada villa dan glamping. 


"Pemandanganya bagus banget ya Ra" 
"Iya mbak rasanya tenang juga nyaman" 


Aira dan Arumi saat ini sedang berdiri di pinggir jendela, 
keduanya tengah menikmati pemandangan malam yang 
tenang yang jarang mereka dapati saat berada di Jakarta. 
Aira memang sangat dekat dengan kedua kakak iparnya, 
kadang dia merasa gugup karna dia bukan dari keluarga 
terpandang juga berpendidikan, dia hanya seorang anak 
yatim piatu yang berasal dari Semarang yang hanya lulusan 
SMA. Bukan seperti suami dari kedua kakak iparnya yang 
masing masing dari keluarga terpandang juga 
berpendidikan tinggi. 


Mbak Aisyah dan suaminya mas Wildan adalah seorang 
Dokter, lalu yang tadi berbincang denganya adalah mbak 
Arumi seorang wanita karir yang menjabat sebagai Deputi 
General Manager di perusahaan Antara juga suaminya mas 
Kenzo yang menjadi General Manager diperusahaan yang 
sama suami istri itu adalah pasangan yang solid dalam 
bidang apapun. 


Sedangkan dia hanya seorang mama muda pemilik toko roti 
yang memiliki suami seorang Direktur, tapi itu semua sudah 
membuatnya sangat bersyukur karena apa yang dia miliki 
saat ini adahal anugrah terindah dari Yang Maha Esa. 


"Kamu sama Arga lagi ada masalah ya Ra..?" 


"Hah.." Aira sedikit terkejut saat mendengar pertanya'an 
dari iparnya itu, mungkinkah Arga menceritakan masalah 
rumah tangganya pada Arumi.?. sedang Arumi masih 
memperhatikan wajah bingung juga gugup dari adik iparnya 


"Biasalah mbak cuma masalah kecil kog, hanya salah paham 
saja" 


Arumi tersenyum sambil menganggukan kepalanya, meski 
dia penasaran dengan masalah yang terjadi di keluarga 
adiknya tapi dia juga tidak bisa memaksa Aira ataupun Arga 
untuk menceritakan semuanya, dia hanya bisa mendoakan 
semoga semuanya baik baik saja. 


"Mas Arga cerita sama mbak Arumi ya..?" 


"Egak kog, cuma beberapa hari yang lalu Arga sempat 
mampir kerumah dengan wajah kusut, pas ditanya katanya 
lagi ada sedikit masalah" 


"Aira kamu yang sabar ngadepin Arga ya, kamu tahu sendiri 
kan gimana sifatnya..mbak minta apapun yang terjadi kamu 
harus tetap bertahan" lanjutnya sambil menggenggam erat 
tangan Aira, entah mengapa dia memiliki firasat tentang 
kelurga kecil adiknya. 


"Ternyata kalian lagi disini toh" ucap Aisyah saat sudah 
menemukan kedua adiknya 


Dusun Bambu Lembang terlihat ramai oleh pengunjung, 
sangat wajar mengingat nanti malam adalah malam 
pergantian tahun, banyak wisatawan yang menghabiskan 
waktu disini. Playground atau area permainan yang berada 
disini rata rata dipadati oleh anak anak, tentu saja mereka 
semua sedang menghabiskan waktu liburnya. Ada yang 
menaiki perahu untuk menyusuri danau, ada yang melukis 
kaos seperti yang saat ini sedang dilakukan oleh Aruna dan 
sepupunya, dan masih banyak lagi permainan yang ada 
disini. 


Aira tersenyum sambil melambaikan tanganya ke arah 
danau saat Aisyah dan Arumi menyapanya dari atas perahu, 
dia memang tidak ikut lantaran memilih untuk menjaga 
anak anak, jadilah dia dan Arga menjadi baby siters. 


"Buat kamu" 

Aira menerima sebuah kaos dari suaminya, dia tersenyum 
kecil begitu melihat gambar hati juga sebuah nama yang 
terlukis di kaos tersebut. 


"Makasih mas" 


"Kamu beneran gak mau naik perahu yank, Padahal aku 
pingen loh kan mumpung kita ada disini" 


"Nanti aja ya mas, nunggu yang lainya turun baru kita naik" 
ditaruhnya kaos tadi kedalam kantong "Soalnya aku gak 
tega ninggalin anak anak sendirian" 


"Ya sudah kalau gitu" Arga pun ikut duduk disamping Aira 
sambil sesekali memperhatikan anak anak yang sedang 
asyik bermain. 


"Oh ya mas aku mau tanya, soal janji yang pernah kamu 
kasih ke Salsa gimana ceritanya..? Apakah itu tentang 


kecelaka'an waktu di Bali. " tanya Aira yang masih 
penasaran dengan cerita Salsa waktu itu 


"Iya jadi kecelaka'an yang menimpaku waktu di Bali itu 
ternyata gadis yang menyelamatkanku adalah Salsa, dan 
waktu itu sebagai ungkapan rasa terima kasihku, aku mau 
kasih dia hadiah, dan malah ditolaknya katanya untuk saat 
ini dia tidak membutuhkan apapun dan lagi pula dia ikhlas 
menolongku " jelas Arga 


"Tapi karna aku merasa tidak enak karna sudah berhutang 
budi, jadinya aku bilang sama dia, suatu saat nanti kalau 
mereka ditakdirkan bertemu kembali saat dia 
membutuhkan/menginginkan sesuatu sebisa mungkin aku 
bakal mengabulkanya "lanjut Arga dengan santai, sekarang 
adalah waktunya untuk bersenang-senang, dan dia tidak 
ingin jika terus-terusan merasa terbebani oleh perminta'an 
Salsa, 


"Tapi aku gak nyangka kalau Salsa akan meminta itu sama 
kamu mas" balas Aira dengan pelan, dia senderkan 
kepalanya dipundak Arga terlihat sekali jika saat ini dia juga 
merasa tertekan 


Dia juga kepikiran dengan perkata'an Arga yang 
mengatakan jika Renata melarang Salsa untuk 
memberitahukan keada'an mereka pada Arga, apa itu 
artinya Renata melakukan apa yang ia katakan, lalu 
bagaimana bisa Salsa meminta suaminya untuk menikahi 
bundanya, mungkinkah saat itu Salsa mendengar 
pembicara'anya dengan Renata. 


Mungkin setelah pulang nanti dia bisa menanyakanya 
langsung pada Renata. 


"Saat itu aku benar benar bingung mau melakukan apa, dan 
malam itu sebenarnya aku hanya sekadar menyampaikan isi 


pikiranku, dan ternyata kita malah sama sama menjadi 
emosi dan bertengkar" ucap Arga sambil mengelus kepala 
istrinya tapi pandangan seakan menerawang pada kejadian 
malam itu, dia memang bodoh, terlalu pengecut untuk 
menjadi seorang lelaki. 


Mendengar ungkapan dari suaminya, Aira hanya 
membalasnya dengan menggenggam erat tangan Arga, 
biarkan semua itu menjadi pembelajaran untuk mereka... 


Untuk Bab sebelumnya, ma'af kalau menurut kalian kurang 
nyambung , sebenarnya aku sengaja nulis itu, aku gak mau 
kalian hanya terfokus sama masalahnya Arga dan Aira, aku 
ingin kalian juga bisa mengenal tokoh lainya... 

Terima kasih, selamat membaca 
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" Dengarlah kesayanganku 
Jangan tinggalkan aku 
Tak mampu jika ku tanpamu 


Dengarlah kesayanganku 
Hidup matiku untukmu 
Ku mohon pertahankan aku" 


Al Ghazali ft Chealsea Shania-Kesayanganku 


Tinggal dua jam lagi tahun akan berganti dan keluarga 
Antara juga tidak sabar menantikanya, saat ini mereka 
tengah sibuk mempersiapkan keperluan untuk acara 
peraya'anya, bahan bahan untuk membuat Barbegiu juga 
sudah lengkap semoga tidak hujan agar semuanya berjalan 
dengan lancar. 


"Dev gimana kamu sudah siap kan...?" 


"Sudah dong Run, lagi pula disekolah kita juga sering 
melakukanya kan" 


"Iya juga sih, tapi ini kan khusus untuk kakek dan nenek jadi 
harus benar benar sempurna Dev" 


"Udah lah Run santai aja, kalau kamu gugup malah jadi 
berantakan nanti" 


Aruna menganggukan kepalanya dan mencoba bersikap 
tenang, benar juga kata Devan seharusnya dia tidak perlu 
gugup karena toh disekolah dia sering melakukanya. 


Kini semua orang sudah berkumpul di tempat yang akan 
dijadikan acara, mereka semua bersuka cita untuk 


merayakan hari bahagia dari kedua orang tua Arga, 


"Mbak Aisyah dicari'in mas Wildan, ini biar Aira aja yang 
nerusin " ucap Aira yang langsung mengambil alih 
pekerjaan yang sebelumnya di lakukan oleh kakak iparnya 
itu 


"Ya sudah kalau gitu mbak ke mas Wildan dulu ya.. " pamit 
Aisyah yang langsung dibalas anggukan oleh Aira 


Sepeninggalan dari Aisyah kini Aira fokus mengupas buah, 
didepanya ada beberapa jenis buah buahan, seperti 
Anggur,strawberry,jeruk,peer, dan juga Apel yang saat ini 
sedang dia kupas, 


Karna terlalu fokus sampai Aira tidak menyadari kedatangan 
suaminya, 
"Sayang" ucap Arga sambil mengecup pipi istrinya 


"Mas, usil banget sih, untung aja tanganku gak sampai ke 
iris" gerutu Aira yang sedikit kesal dengan tingkah 
suaminya yang tadi mengagetkanya 


"Sini...sini, coba lihat tanganya " ucapnya dengan nada jahil 


"Udah lah dari pada mas gak ada kerja'an, mending nih 
bantuin aku" sambil menyerahkan pisau dan buah peer 


"Aku bantu makan aja ya yang " balas Arga yang langsung 
memasukan potongan buah Ape/ kedalam mulutnya tak 
lupa dia juga menyuapi istrinya, meski dengan wajah kesal 
Aira menerima suapan dari suaminya 


Tes.. Tes.. Tes.. 


"Selamat malam semuanya, malam ini kita semua 
berkumpul disini untuk merayakan Anniversary pernikahan 


dari papa Mahen dan mama yang kesekian kalinya" ucap 
suami dari Arumi 


"Semoga pernikahan kita semua bisa selanggeng beliau, 
tepuk tangan dulu untuk Raja dan Ratu kita malam ini" lalu 
mereka semua bertepuk tangan sesuai intruksi dari 
pembawa acara dadakan yaitu pasangan Arumi dan 


"Semoga Allah SWT mengabulkan do'a kita semua" tambah 
Arumi yang langsung di balas Amiin oleh semuanya 


"Baiklah untuk memeriahkan acara ini kami persembahkan 
kado terindah dari anak kita Devantara dan Aruna.. " 

Lalu tepuk tangan menjadi pengiring saat Devan dan Aruna 
maju ke depan, keduanya sudah siap untuk menghibur. 


Saat suara petikan gitar mulai terdengar, mereka semua 
diam tersenyum dan mulai menikmatinya.. 


Dengarlah cinta.. 
Hatiku remuk redam 
Jika tak ada kamu menemani aku.. 


Dengarlah cinta 

Ku memanggil namamu 
disetiap malamku 
Kumemikirkan kamu.. 


Aku sepi sepi sepi sepi 
Jika tak ada kamu 

Aku mati mati mati mati 
Jika engkau pergi 


Dengarlah kesayanganku 
Jangan tingglikan aku 
Tak mampu jika ku tanpamu.. 


Dengarlah kesayanganku 
Hidup matiku untukmu 
Ku mohon pertahankan aku... 


Aruna dan Devan membawakan lagunya dengan sangat 
bagus, tak jarang saudara-sudaranya yang lain juga ikutan 
mengikutinya. 

Semua orang yang ada disana seolah membenarkan arti dari 
lagu yang dibawakan oleh keduanya. 


Dua orang yang saling mencintai pasti akan hancur jika 
salah satunya pergi, maka dari itu sudah sepantasnya 
mereka bekerja sama untuk saling menjaga dan 
mempertahankan  ke'utuhan cinta, bukanya saling 
menyakiti dengan ego masing-masing. Tak jarang jika ada 
seseorang yang kehilangan orang yang sangat dicintainya 
akan merasa mati jauh lebih baik dari pada menderita 
perpisahan. 


Itu juga yang saat ini dirasakan oleh Aruna, tak ada yang 
lebih indah dari pada melihat kedua orang tuanya bisa 
bersama selamanya, bahkan sepanjang lagu yang dia 
nyanyikan tatapanya tak lepas dari Arga dan Aira, dia 
berharap lagu ini memberikan kesan tersendiri untuk orang 
tuanya. 


Ku mohon pertahankan aku... 


Dan lagu pun berakhir dengan suara Aruna yang menjadi 
penutup, langsung saja keduanya berterima kasih dan 
disambut tepuk tangan meriah oleh keluarganya. 


Aira yang melihat itu tentu memberikan senyuman termanis 
untuk putrinya, dengan kepala yang bersandar di pundak 
Arga juga genggaman tangan yang saling bertaut Aira 
berjanji dalam hati, bahwa dia akan mengahadapi apa yang 
mungkin saja terjadi dikehidupan rumah tangganya 


kedepan dengan tetap menggenggam tangan suaminya, dia 
tidak akan mudah pergi meski suatu saat disakiti oleh 
sebuah kenyata'an pahit. 


Jum'at, 01 Januari 2021 


Maaf baru bisa up lagi, seharusnya ini di up tanggal 1 
januari yang lalu, tapi karna tulisanya belum selesai dan 
kebetulan juga sempat liburan dirumah saudara jadi gak 
sempet nulis, dan saat ada waktu entah kenapa yang 
muncul malah ide buat ceritanya si Aruna. 


Oh ya kasih aku Bintang 11 aja nanti aku langsung up bab 
selanjutnya... Terima kasih 


BAB 31 


"Ku akui ku sangat, 

Sangat menginginkanmu, 

Tapi kini ku sadar ku diantara kalian 
Aku tak mengerti 

Ini semua harus terjadi 


Ku akui ku sangat 
Sangat mengharapkanmu 
Tapi kini ku sadar ku tak akan bisa 


Lupakan aku, 

Kembali padanya 

Aku bukan siapa siapa untukmu 
Ku cintaimu tak berarti bahwa 
Ku harus memilikimu selamanya 


D'masiv Diantara Kalian 


Pagi yang mendung untuk memulai semester baru bagi 
Aruna, iya sekarang saatnya kembali dikehidupan 
sebelumnya, segala kegiatan sekolah yang menyibukan 
mungkin sudah menunggunya. 


"Mah, mana hadiah yang katanya mau dikasihi buat teman- 
temanku..? " teriak Aruna dari luar kamar orang tuanya, dia 
memang sengaja karna dia tidak mau mengambil resiko 
melihat orang tuanya melakukan adegan 18+ saat dia 
nyelonong masuk tanpa pemberitahuan, kalau gini kan pasti 
matanya terselamatkan dan bisa dibilang ini adalah bel 
peringatan untuk Arga dan Aira agar menyudahi adegan 
18+ nya yang mungkin saja sedang mereka lakukan. 


Begitu masuk Aruna langsung diduguhkan pemandangan 
Aira yang sedang memasangkan dasi untuk Arga. 

"Aruna sudah berapa kali mama bilang, jangan teriak 
teriak.." ucap Aira yang mencoba memperingati putrinya 


"He..he.. Maaf ma, udah kebiasa'an " balasnya tanpa merasa 
menyesal 


"Kamu ini punya kebiasaan jelek gitu jangan diteruskan, 
gimana nanti kalau kamu sudah menikah, masa dirumah 
mertua juga bakal teriak teriak gitu. " 


"Kan masih lama mama ku sayang,, Aruna janji deh nanti 
kalau sudah mau nikah bakal berubah" ucap nya sambil 
memamerkan senyumnya 


"Oh ya Aruna sampai lupa, aku kesini kan mau tanya soal 
hadiah yang katanya buat teman-temanku " ucapnya 
dengan gerakan menepuk dahi saat teringat tujuanya 
mencari mamanya 


"Oh itu,, ini sudah mama siapkan tinggal kamu bawa aja " 
kata Aira sambil menyerahkan totbag yang berisi keperluan 
sekolah, Aruna yang menerimanya langsung membukanya 
dan tersenyum senang. 

Kemudian gadis itu pamit untuk turun ke bawah terlebih 
dahulu. 


"Kalau gitu Aruna kebawah dulu ya pah,mah .." pamitnya 


Tapi sebelum kakinya benar-benar keluar dari kamar itu, dia 
menengok ke arah Arga yang sedang duduk di sofa yang 
ada di dalam kamar, karna sejak tadi papa nya itu hanya 
diam mendengarkan pembicaraanya bersama Aira. 


"Selamat melanjutkan kegiatan yang tadi sempat tertunda 
ya pah,, maaf tadi Aruna sengaja " lalu gadis itu keluar 


begitu saja setelah berhasil membuat orang tuanya sedikit 
salah tingkah 


"Cloningan kamu tuh mas.. " 


Setelah menyelesaikan pekerja'anya di rumah, Aira bersiap 
untuk berangkat ke toko kue miliknya. Hari ini kebetulan dia 
juga punya janji dengan seseorang, meski awalnya sempat 
ragu tapi kemudian dia mengambil langkah ini supaya 
semuanya menjadi lebih jelas tanpa menimbulkan kesalah 
pahaman lagi. 


Sesampainya di toko Aira langsung melakukan pekerjaanya, 
karna terlalu sibuk sampai tidak menyadari kalau jam sudah 
menunjukan pukul setengah sepuluh padahal jam sepuluh 
nanti dia ada janji dengan seseorang, untung saja Nada 
pegawai tokonya datang mengingatkan. 


"Loh mbak kok masih sibuk di dapur, kan tadi katanya jam 
10 mau pergi.. " kata Nada saat memasuki dapur dan 
mendapati bos nya sedang serius membuat roti 


"Oh iya,, Ya Allah aku sampai lupa, makasih ya Nad udah 
ngingetin aku " 


"Iya mba, sekarang mending mbak siap siap aja dan ini biar 
Nada yang nerusin " 


"Ya sudah kalau gitu mbak siap siap dulu ya,, " 


Setelah itu Aira keluar dari dapur dan bersiap pergi ke 
rumah Renata, iya dia memang ada janji dengan Renata dan 
dia juga yang menawarkan wanita itu untuk dijemputnya. 
Bagaimana pun juga dia masih punya rasa simpati dengan 
tidak membiarkan Renata berangkat sendiri untuk bertemu 
denganya, meski Salsa telah membuat kekacauan dalam 
rumah tangganya tapi dia tidak bisa menyalahkan semua 


pada Renata, mungkin saja Renata tidak ada sangkut 
pautnya dengan masalah kemarin. 


Setelah beberapa menit perjalanan mobil yang Aira 
kendarai sudah sampai di depan rumah Renata, Aira segera 
turun dari mobil menuju pintu rumah yang tertutup sambil 
membawa oleh oleh yang dia beli saat liburan di Bandung 
kemarin. 


"Assalamualaikum.. " sapanya sambil di iringi ketukan pada 
pintu 


Dan tak lama kemudian pintu itu terbuka dengan 
menampilkan Renata yang memakai dress ibu hamil. 

"Wa' alaikumussalam, loh Ra kamu sudah sampai ternyata, 
tadi rencananya aku baru mau hubungi kamu " 


"Ayo masuk dulu ra " 


"Gak usah mbak, aku tunggu di luar saja dan ini ada sedikit 
oleh oleh dari Bandung " sambil memberikan bingkisan 
yang tadi dibawanya 


"Ya Allah makasih loh Ra buat oleh oleh nya, kalau gitu aku 
ke dalam dulu mau ambil tas sekalian nyimpen ini dulu ya.. 


"Iya mbak " 


Akhirnya Aira dan Renata sudah sampai di sebuah cafe 
tempat mereka janjian, setelah memilih tempat duduk 
mereka berdua memesan makanan untuk sekadar 
menemani obrolan keduanya. 


"Oh ya Ra gimana kemarin liburanya,,? Pasti seru ya, 
sebenarnya Reno juga ngrengek minta liburan tapi karna 
aku lagi hamil tua jadi gak aku kabulin” ucap Renata 


memulai obrolan setelah kepergian pelayan cafe yang tadi 
mencatat pesanan mereka 


"Iya mbak, apalagi kemarin kan liburan sambil merayakan 
anniversary pernikahan orang tuanya mas Arga jadi ya gitu 
rame banget "jawab Aira 


"Kabar Om dan tante gimana, baik kan Ra... ?" tanya Renata 
dengan pelan, sampai sekarang dia masih merasa bersalah 
pada keluarga besar Arga atas perbuatan yang dulu dia 
lakukan. 


"Alhamdulilah semuanya baik mbak " 


Tak lama setelah itu makanan yang mereka pesan sudah 
datang, 

"Sebenarnya aku ngajak mbak ketemuan karna ada sesuatu 
penting yang mau aku bicarakan sama mbak Renata " ucap 
Aira terus terang 


"Apa ini tentang Arga,,? Sejak kamu memintaku untuk 
menjauhi keluarga kalian, bahkan aku sudah melakukanya " 


"Ini tentang Salsa, putri mbak Renata itu hampir membuat 
rumah tangga kami hancur, dan entah sebenarnya mbak 
sudah tahu atau tidak " ucap Aira dengan tegas 


Mendengar nama putrinya disebut dengan nada yang 
terkesan dingin, membuat hati Renata sakit, apalagi tadi 
Aira bilang bahwa putrinya itu sudah membuat kekacaun 
dalam rumah tangganya. 


"Sebenarnya apa yang sudah Salsa lakukan hingga 
membuat kamu begitu marah Ra..? " tanya Renata dengan 
serius, 

keduanya pun saling menatap dengan tatapan yang 
berbeda, Aira yang mencoba meredam amarahnya yang 


sempat tersulut saat mengingat perbuatan yang dilakukan 
Salsa, juga Renata yang merasa bersalah sekaligus lelah 
saat dirasa masalah terus menghampirinya. 


Jum'at, 15Januari 2021 


BAB 32 


"Lihat aku disini 

Kau lukai hati dan perasaan ini 

Tapi entah mengapa 

Aku bisa memberikan maaf padamu 


Mungkin karena.. Cinta 

Tulus dari dasar hatiku 

Mungkin karena.. Aku 

Berharap kau dapat mengerti cintaku 


Meski kau terus sakiti aku 

Cinta ini akan slalu memaafkan 
Dan aku percaya nanti engkau 
Mengeri bila cintaku takkan mati" 


Rama Bertahan 


Sejak Aira mengantarnya pulang sampai saat ini Renata 
masih terdiam memikirkan semua ucapan yang dia dengar 
di cafe tadi, bagaimana mungkin putrinya melakukan hal itu 
pada keluarga Arga. 

Setelah mendengar penjelasan dari Aira dia merasa malu 
dan semakin bertambahlah rasa bersalahnya. 


Secepatnya dia akan meminta penjelasan dari Salsa, dan 
kalau perlu dia harus tegas pada putrinya itu. Supaya 
dikemudian hari dia tidak membuat masalah lagi. 


Beberapa saat kemudian terdengar suara pintu yang 
terbuka dan tampaklah Salsa yang berjalan menuju tempat 
Renata dengan ceria. 

"Assalamu'alaikum Bunda ku yang cantik.. " sapa Salsa 
setelah itu mencium tangan bundanya 


"Wa' alaikumussalam,, Salsa bunda mau bicara penting sama 
kamu " ucap Renata dengan tegas 


"Mau bicara apa sih bun, serius banget " balasnya dengan 
santai 


"Apa yang sudah kamu lakukan pada Om arga..? " 


Mendengar nama Om Arga yang di sebut bundanya, 
membuat Salsa perlahan memahami arah pembicaraan 
bundanya. 


"Salsa gak melakukan apapun, aku cuma meminta hak ku 
saja " balasnya tanpa merasa menyesal 


"Hak..? Memangnya kamu siapa berani melakukan itu pada 
Om Arga, Salsa apa kamu tahu kalau bunda sangat malu 
dengan perbuatan kamu" ucap Renata yang sudah mulai 
terpancing emosi 


"Akibat ulah kamu, rumah tangga Om Arga sama tante Aira 
hampir hancur, dan bahkan sekarang kamu tidak merasa 
menyesal sedikitpun, dimana pikiran kamu.. "lanjut Renata 


"Udah..? Apa bunda sudah selesai bicaranya, sekarang 
giliran Salsa yang berbicara " ucap Salsa yang sejak tadi 
hanya diam mendengarkan omelan bundanya 


"Sebelumnya Salsa minta maaf karna sudah membuat 
bunda malu karna sikap Salsa, tapi asal bunda tahu kalau 
aku melakukan semua itu demi bunda, aku mau lihat bunda 


bahagia dan aku yakin bunda akan mendapatkan itu jika 
bunda menikah dengan Om Arga " 


"Bunda memang sudah tidak mengenali kamu lagi, dimana 
putri bunda yang baik hati, kenapa sekarang kamu berubah 
menjadi jahat, kamu bicara seperti itu apa tidak memikirkan 
perasaan tante Aira dan juga Aruna, bahkan mereka sangat 
baik pada kita " 


"Kenapa aku harus memikirkan perasaan orang lain, dan 
bunda tanya kenapa aku berubah, seharusnya bunda tahu 
kalau Salsa seperti ini karna ulah Bunda dan Ayah " ucapnya 
dengan lantang 


"Kenapa kalian berdua harus seperti ini, Salsa malu pada 
teman teman yang selalu mengatakan jika bunda bukan 
wanita baik sehingga membuat Ayah meragukan kehamilan 
bunda, membuat kita harus terpaksa pindah kesini, 
membuat Salsa dan Reno merasa takut dengn pertengkaran 
kalian " lanjutnya mencoba mengeluarkan semua yang 
selama ini dia pendam 


"Seharusnya bunda menceraikan ayah, atau bahkan kalau 
perlu bunda masukin ayah ke penjara supaya tidak 
mengganggu kita lagi " 


"Salsa kamu keterlaluan, bagaimanapun dia adalah ayah 
kandung kamu sendiri, tega kamu bicara seperti itu 
tentangnya " 


"Dulu dia memang ayah aku, tapi sekarang dia bukan lagi, 
karna seorang ayah akan selalu memberikan ketenangan 
untuk anaknya bukan malah memberikan rasa takut karna 
melihat kekerasan yang dia lakukan " ucap nya dengan 
mata berkaca-kaca dan setelah itu Salsa pergi 
meninggalkan Renata, dia tidak peduli jika itu semakin 
membuat bundanya marah. Dia hanya merasa lelah 


memikirkan nasib keluarganya, kenapa masa remajanya 
harus seperti ini. Dia sangat merindukan masa masa indah 
bersama keluarganya seperti dulu. 


Sedangkan Renata menatap kepergian Salsa dengan sedih, 
kenapa Salsa tidak pernah mengerti jika alasan terbesarnya 
untuk tidak memenjarakan Jordan adalah karna dia tidak 
mau bila anak anaknya memiliki ayah seorang narapidana. 


Dia sudah cukup sadar kalau saat ini dia sudah 
menghancurkan masa remaja anak anaknya dengan 
masalahnya bersama Jordan, dan karna itu dia tidak ingin 
menambahnya lagi dengan rasa malu karena memiliki ayah 
seorang narapidana. 


Salsa bunda hanya bisa berharap semoga kamu mengerti 
bila bunda melakukan semua ini demi kalian, tolong jangan 
membuat masalah lagi. 


Seharian ini Aira mencoba bersikap seperti biasanya, meski 
dia juga tidak bisa memungkiri bahwa saat ini ada setitik 
rasa bersalah yang bersemayam di hatinya. 

Aira bukanlah wanita yang bersikap keras, dia penuh 
dengan kelembutan jadi saat tadi siang di hadapan Renata 
dia merasa bukan dirinya sendiri, sisi keras yang 
tersembunyi seakan merubahnya disaat mengingat 
perbuatan Salsa. 


Dia tidak membenci gadis itu karna bagaimanapun sikap 
egois yang dimiliki oleh Salsa bisa dikatakan karna 
pengaruh lingkungan, 


"Sayang aku perhatikan dari tadi kamu kok banyak 
melamun " ucap Arga yang kini ikut duduk disamping 
istrinya 


"Apa pertemuan kamu sama Renata tidak berjalam baik..? " 
tanya Arga kembali saat tadi ucapanya hanya dibalas 
senyuman juga gelengan kepala oleh Aira 


"Semuanya berjalan lancar kok mas, seperti duga'an kita 
kalau mbak Renata memang tidak ada hubunganya sama 
masalah yang ditimbulkan oleh Salsa" 


"Terus kenapa sekarang kamu malah terlihat sedih " 


"Aku cuma lagi mikir mungkinkah aku berbuat jahat karna 
sudah mengadukanya pada mbak Renata, takutnya mbak 
Renata terlalu keras memarahi Salsa dan malah membuat 
Salsa membenciku mas " ucap Aira dengan perasaan 
bersalah 


"Ini yang aku takutkan sebelumnya, bukanya kamu menjadi 
lega malah merasa bersalah, seharusnya aku saja yang 
menemui Renata dan menjelaskan masalah tentang Salsa " 


Kemudian Aira menyandarkan kepalanya di dada bidang 
Arga, dipeluknya tubuh Arga dari samping. Meski akhir akhir 
ini suaminya sudah sering menyakitinya tapi tak bisa 
dipungkiri jika tempat ternyamanya adalah berada 
dipelukan suami. 


Kamis, 21 Januari 2021 


Sampai sini kira kira sudah ada yang merasa bosan sama 
Jalan ceritanya gak..? 


BAB 33 


"Saatnya ku berkata 

Mungkin yang terakhir kalinya 
Sudahlah lepaskan semua 

Ku yakin ini lah waktunya 


Mungkin saja kau bukan yang dulu lagi 
Mungkin saja rasa itu telah pergi 


Dan mungkin bila nanti 

Kita kan bertemu lagi 

Satu pintaku, 

Jangan kau coba tanyakan kembali 
Rasa yang kutinggal mati 

Seperti saat kemarin 

Saat semua disini 


Peterpan Mungkin Nanti 


"Salsa sarapan dulu nak.. " ucap Renata begitu melihat 
putrinya yang melewati ruang makan dengan terburu-buru 


"Gak usah Salsa buru-buru,, gak sempet sarapan " balasnya 
setelah berhenti sejenak tanpa menoleh ke arah bundanya 


Sudah 3 hari sejak pertengkaran mereka waktu itu, dan 
sikap Salsa berubah menjadi dingin, sudah beberapa kali 


Renata mencoba berbicara pada putrinya itu tetapi Salsa 
tidak pernah sama sekali menganggapnya. 

Dan sudah cukup Renata bersabar menghadapi sikap keras 
kepalanya itu. 


"Salsa bunda mau bicara sama kamu " ucap Renata yang 
ternyata mengikuti Salsa dibelakang, 


"Mau bicara apa lagi,,? Kalau Bunda mau marah-marah nanti 
aja, sekarang Salsa mau berangkat sekolah takut telat " 
balasnya seolah menyindir Renata 


"Bunda minta maaf, bunda tahu kemarin bunda sudah 
keterlaluan sama kamu, tapi bunda lakukan semua itu demi 
kebaikan kamu " jelas Renata dengan tulus, dia berharap 
putrinya tak mendiamkanya lagi 


Sedangkan Salsa saat mendengar penjelasan dan ungkapan 
minta maaf dari bundanya hanya tersenyum meremehkan, 
Demi kebaikanya? Kalau memang iya seharusnya bundanya 
itu mendukung rencananya bukan malah memarahinya 
seperti kemarin. 


"Bunda serius mau minta maaf sama Aku soal kemarin,,? 
Aku pasti maafin bunda asal bunda menceraikan ayah " 
ucapnya dengan tegas, setelah itu melenggang pergi 
meninggalkan Renata yang hanya diam mematung di dekat 
pintu, bahkan salam yang di ucapkan Salsa pun tidak 
mendapatkan balasanya, karna dia masih syok mendengar 
permintaan putrinya. 


Baru setelah Reno memanggilnya, Renata tersadar kembali 
dari rasa terkejutnya. 

"Bunda kenapa bengong disini..? " tanya Reno dan dibalas 
senyuman juga gelengan kepala oleh Renata 


"Kamu sudah selesai sarapanya,,? " 


"Belum, aku sengaja nungguin bunda" 


"Ya sudah kalau gitu kita masuk lanjutin sarapanya, nanti 
kalau kelamaan kamu bisa terlambat " ucap Renata sambil 
mengelus puncak kepala Reno dengan sayang 


"Kak Salsa gak ikut sarapan bun.. ?" tanya Reno saat mereka 
sudah sampai diruang makan 


"Egak sayang, kak Salsa lagi buru-buru jadi gak sempat 
sarapan di rumah "jelas Renata yang dibalas angukan oleh 
Reno karna mulut anak kecil itu sedang sibuk mengunyah 
sarapanya 


Lagi lagi mereka hanya sarapan berdua, Renata sangat 
merindukan masa masa saat keluarga kecilnya masih baik- 
baik saja, dulu setiap pagi dia akan menyiapkan sarapan 
untuk suami juga kedua anaknya dan lalu mereka akan 
sarapan bersama dengan canda tawa. 


Tapi sekarang dia hanya sarapan berdua dengan putranya. 


"Assalamualaikum..?" sapa Arga sambil mengetuk pintu di 
depanya, tak lama setelah itu pintu terbuka dan Renata 
menyambutnya dengan senyuman 


"Waalaikumussalam,, ayo masuk Ga, kita ngobrolnya 
dihalaman samping saja ya " ucapnya setelah 
mempersilahkan Arga masuk, lalu mereka berdua menuju 
halaman samping rumah, 


"Silahkan duduk, aku ambilin minum dulu, " begitu 
mendapat anggukan kepala dari Arga, Renata segera pergi 
memasuki rumah untuk membuatkan minum. 


Setelah kepergian Renata, Arga hanya diam sambil 
memperhatikan sekitarnya. Dia masih belum tahu kira kira 


apa yang akan dibicarakan oleh Renata, tadi pagi dia 
mendapat pesan dari wanita itu untuk memintanya bicara 
berdua dan karna jadwal kantor yang tidak terlalu sibuk, 
diapun menyanggupinya dan disinilah dia sekarang. 


"Ini minumnya silahkan di minum dulu Ga,, " 


"ya Ren, makasih " sambil menyeruput Teh yang 
disuguhkan oleh Renata 


"Kamu pasti bingung ya Ga, karna tiba tiba aku ngajak 
ketemuan " ucap Renata dengan pandangan lurus kedepan 
dengan pandangan seolah menerawang 


"Dulu kamu selalu nanya kenapa aku selingkuhin kamu, 
kenapa aku lebih milih Jordan dibanding kamu, dan yang 
kamu dapatkan hanya kata maaf tanpa ada penjelasan dari 
ku " kata Renata yang tiba tiba membahas masa lalu mereka 


"Re.. " ucap Arga yang sedikit merasa tidak nyaman dengan 
ucapan Renata, bagaimana pun itu adalah masalalu yang 
tak seharusnya dibicarakan untuk saat ini 


"Waktu itu aku terlalu pengecut hingga tak cukup berani 
untuk menjelaskan semuanya, aku gak bermaksud buat 
nyalahin kamu tapi sejak kita menjalani hubungan jarak 
jauh, aku merasa bukan hanya jarak yang terlihat jauh tapi 
hati kita juga ikut menjauh, kamu berubah, aku berubah 
dan keadaan pun berubah, kamu yang semakin sibuk 
dengan dunia barumu dan aku pun yang mulai terbiasa 
nyaman saat menghabiskan waktu bersama Jordan " 
lanjutnya seolah tidak tahu jika Arga merasa tidak nyaman 
mendengar ucapanya, saat ini dia hanya ingin mencari 
teman untuk mengungkapkan semua bebanya. 


"Aku sangat berterima kasih karna kamu masih mau 
mengenalku dan bahkan membantuku, padahal apa yang 


dulu aku dan Jordan perbuat sangat menyakitkan buat 
kamu, tapi tentang aku yang meninggalkanmu aku tak 
merasa menyesal sedikitpun, karna aku tahu betul jika 
sekarang kamu sangat bahagia dengan keluarga kecilmu, 
bahkan dulu kamu tidak pernah menatapku seperti tatapan 
cinta yang selalu kamu berikan untuk Aira" 


"Re,, apa yang terjadi dulu diantara kita dan Jordan, aku 
sudah melupakan semuanya dan kamu gak perlu merasa 
bersalah lagi " ucap Arga dengan tulus karna sejak hadirnya 
Aruna di keluarga kecilnya, Arga sudah berdamai dengan 
masalalu melupakan semua rasa sakit yang pernah 
diciptakan kekasih juga sahabatnya. 


Akhirnya sore itu mereka habiskan untuk bernostalgia 
masalalu saat mereka masih duduk dibangku SMA, saat 
keduanya masih berstatus menjadi sepasang kekasih. 
Mereka hanya sekadar mengenang tanpa memiliki niat 
untuk mengulanginya karna meskipun mereka 
membicarakan masalalu tapi hati mereka hanya terikat 
dengan pasangan mereka saat ini. 


Setelah dirasa cukup lama mereka berbincang, Arga pun 
berpamitan pulang. 


"Ga ingat,, jangan pernah sakitin Aira, jangan membuat dia 
merasakan apa yang dulu kamu rasakan,," pesan Renata 
sebelum Arga memasuki mobilnya dan bersiap pergi 
meninggIkan rumahnya. 


Rabu, 10 Februari 2021 


BAB 34 


"Teringat ku teringat 

Pada janjimu ku terikat 

Hanya sekejap ku berdiri 
Kulakukan sepenuh hati 

Peduli ku peduli 

Siang dan malam yang berganti 
Sedihku ini tak ada arti 

Jika kaulah sandaran hati 


Inikah yang kau mau 

Benarkah ini janjimu 

Hanyalah engkau yang ku tuju 
Pegang erat tanganku 

Aku hilang arah tanpa hadirmu 
Dalam gelapnya malam hariku" 


Letto Sandaran Hati 


Pagi ini Aira di buat bingung saat terbangun dan melihat 
tempat tidur disampingnya kosong, mungkinkah suaminya 
itu sudah bangun duluan, jika iya ini pasti menjadi rekor 
karna Arga bangun duluan apalagi ini hari minggu. 


Begitu melihat jam sudah menunjukan pukul 5 lebih 
akhirnya Aira lebih memilih untuk bersiap menjalankan 
kewajibanya yaitu sholat subuh. 
Setelah selesai sholat Aira merapikan kembali mukena dan 
sajadah yang tadi digunakanya. 


Baru saja dia melangkah ke arah pintu, tiba tiba pintu sudah 
terbuka lebih dulu dan menampilkan sosok suaminya yang 
sedang tersenyum manis sambil membawa nampan yang 
berisi satu gelas susu,sandwich dan setangkai bunga mawar. 


Entah kenapa melihat itu malah semakin membuat Aira 
terheran-heran dengan sikap aneh suaminya, tapi tak bisa 
dipungkiri sebenarnya dia senang mendapat perlakuan 
romantis dari suaminya. 


"Kebetulan kamu sudah bangun,, sini yang " ucap Arga 
sambil menarik tangan Aira ke arah sofa yang ada didalam 
kamarnya 


"Kamu sengaja bangun duluan karna pingen nyiapin ini 
buat aku mas..? " tanya Aira setelah menerima setangkai 
mawar dari Arga 


"Iya, kamu seneng gak..? " 


"Senang banget, makasih ya mas" ucapnya dengan tulus 
sambil memeluk tubuh Arga dari samping 


"Iya sama sama sayang, sekarang kamu makan dulu ya " 
Aira pun menuruti ucapan suaminya, setelah menghabiskan 
sandwich dan meminum susu yang tadi dibawakan oleh 
Arga, 


Arga malah kembali mengajaknya ke tempat tidur, lalu 
keduanya pun duduk menyender di kepala ranjang. 

"Mas kamu baik gini lagi gak coba menutupi sesuatu dari 
aku kan..?" 


"Kamu ini kenapa negatif tinking sama suami sendiri sih " 
sambil menarik gemas hidung mancung istrinya 


"Ya habisnya tumben aja pagi pagi udah melakukan hal 
romantis" 


"Kemarin aku ketemu Renata dan kita.." 


"Tuh kan bener, kamu pasti habis buat salah" potong Aira 
saat mendengar nama Renata, padahal Arga belum 
menyelesaikan ucapanya. 


"Jangan cemberut gitu, aku kan belum selesai bicara" 


"Kamu tahu gak, kalau kamu marah sambil nampilin muka 
gemes gini, bawa'anya pingen ngajak kamu melakukan 
adegan 18+ " sambil tersenyum menggoda 


"Ngawur " balas Aira kesal 


"Ya makanya dengerin dulu kalau suaminya lagi ngomong, 
jangan asal potong sayang" 


Aira pun kembali menyandarkan kepalanya di pundak Arga, 
"Kemarin aku memang bertemu Renata, dia minta maaf soal 
Salsa dan juga buat masalalu" 


Mendengar kata masalalu membuat Aira dengan reflek 
mengangkat kepalanya dari pundak Arga sambil menatap 
suaminya penuh selidik, sedangkan Arga tertawa pelan 
melihat reaksi istrinya. Langsung saja dia membawa kembali 
kepala Aira untuk disandarkan dipundaknya. 


"Dan dia juga mengatakan sesuatu yang membuatku sadar 
kalau mungkin selama ini cuma kamu yang terlihat begitu 
mencintaiku, padahal kenyataannya aku pun sama begitu 
besar cinta yang kumiliki untuk mu, tapi cara kita 
menyampaikanya yang berbeda" 


"Apa yang mbak Renata katakan mas ?" 


"Banyak, tapi yang pasti aku sangat berterima kasih karna 
sampai detik ini kamu masih mau bertahan sama aku, 
padahal sudah berapa banyak luka yang sudah aku berikan 


buat kamu dari pertama kita bertemu, awal pernikahan, dan 
mungkin sepanjang pernikahan kita ini " 


Di ambilnya tangan Aira lalu dukecupnya sangat lama dan 
setelah itu dia genggam erat jari jari lentik milik istrinya. 
"Jadi tolong jangan tinggalkan aku" ucapnya dengan 
tatapan penuh cinta 


Terdengar gelak tawa dari halaman samping di rumah Aira, 
sejak tadi Aira hanya melihat permainan seru yang 
dilakukan suami, anak juga keponakanya, mereka bertiga 
tengah bermain basket dengan Arga vs Aruna Devan. 
Sebelumnya Aira sudah di ajak tapi dia tidak mau lantaran 
tidak bisa memainkanya, akhirnya dia memilih menyiapkan 
minum juga cemilan saja. 


"Ah papa curang,, kenapa dari tadi menang terus sih " kata 
Aruna dengan nafas ngos-ngosan, sedangkan Arga malah 
tertawa melihat putrinya yang bersender di tiang dengan 
muka melas juga Devan yang tiduran di lantai. 


"Loh kok nyalahin papa, kalian aja yang kurang 
bersemangat" 


"Udah udah sini istirahat dulu, mainya dilanjut nanti lagi " 
ujar Aira yang mencoba melerai perdebatan mereka 


Akhirnya mereka bertiga memutuskan untuk beristirahat 
sesuai saran Aira, soal nanti lanjut main atau tidak itu 
urusan belakangan. 


"Nih mas " ucap Aira sambil menyerahkan botol air mineral 
pada suaminya, tak lupa dia juga mengelap keringat 
disekitar leher Arga menggunakan handuk yang tadi 
dibawanya 


"Makasih sayang " setelah itu meminum minumanya hingga 
sisa setengah botol 


Sedangkan Aruna dan Devan keduanya malah sibuk nyemil 
sambil membicarakan entah apa itu, mungkin strategi 
mengalahkan Arga. Karna meski keduanya kalah terus dan 
kelelahan tapi ternyata semangat mereka untuk 
mengalahkan Arga tidak berkurang. 


Setelah beberapa menit berlalu, Arga bertanya apakah 
mereka akan melanjutkan permainan atau menyudahi saja. 
Dan lanjut adalah jawaban Devan dan Aruna, maka mereka 
bertiga pun melanjutkan permainannya. 


"Kali ini kita harus menang Run " ucap Devan dengan pelan 
disamping sepupunya itu 


"Tenang Dev, aku sudah punya ide gimana cara ngalahin 
papa" ucapnya sambil senyam-senyum 


"Ayo Aruna Devan semangat " teriak Aira penuh semangat 
yang mana sebenarnya sengaja dia lakukan karna ingin 
membuat suaminya kesal karna hanya Aruna dan Devan 
yang dia berikan semangat, sedngkam Arga tidak. 


Minggu, 14 Februari 2021 


Lanjut di Bintang49 ya (sengaja biar agak lama up nya), 
karna beberapa bab lagi kita akan berada dimana 
Aira dihadapkan oleh 2 pilihan, Menyerah atau 
Bertahan. 


BAB 35 


"Aku tersesat menuju hatimu 
Beri aku jalan yang indah 
Izinkanku lepas penatku 

Tuk sejenak lelap dibahumu 


Dapatkah selamanya kita bersama 
Menyatukan perasaan kau dan aku 
Semoga cinta kita kekal abadi 
Sesampainya akhir nanti 
Selamanya 


Astrid Tentang Rasa 


"Assalamu'alaikum.. " terdengar salam serempak dari arah 
pintu masuk, segera setelah mendengar itu Aira yang tadi 
berada di dapur langsung keluar menemui si pengucap 
salam. 


"Wa' alaikumussalam,,, ayo silahkan duduk dulu " 


"Tante apa kabar? " sapa Agatha setelah mereka semua 
duduk di ruang tamu yang berada di rumah keluarga Aruna, 
iya mereka yang dimaksud adalah ke empat sahabat Aruna. 
Setelah pulang sekolah mereka memang berencana mampir 
ke rumah Aruna untuk nobar, 


"Alhamdulillah tante baik, kalian semua gimana kabarnya, 
udah lama gak main kesini " 


"Alhamdulillah kita semua juga baik kok tante " ucap 
Reziena mewakili semua sahabatnya 


"Bentar tante ambilin minum dulu ya" 


Baru saat Aira akan berdiri untuk mengambilkan minum, 
Aruna langsung menghentikanya 

"Egak usah ma, soalnya kita mau langsung ke kamar Aruna, 
biar nanti Aruna saja yang ngambilin " 


"Ya sudah kalau gitu, mama siapin cemilan buat kalian saja " 


"Iya ma, kalau gitu Aruna sama yang lain ke atas dulu ya" 
pamit Aruna 


Kemudian mereka berlima naik ke atas menuju kamar Aruna 
yang memang berada di lantai dua. 


Sesampainya di kamar, Aruna langsung mengganti seragam 
sekolahnya dengan pakaian santai kaos juga celana pendek. 
Dia juga menawarkan pada sahabatnya yang lain yang 
mungkin saja ingin berganti pakaian. 


"Jadinya kita mau nonton apa nih? " tanya Ardilla yang 
sedang memangku laptop sembari menunggu kepastian 
sahabatnya 


"Drama china yang terbaru dan bagus apa aja Dil..? " tanya 
Agatha yang berada di belakangnya 


"Banyak sih, tapi kemarin pas aku lihat trailernya kayaknya 
Drama Love and Redemption, A Girl like me, terus The 
Romance of Tiger and Rose bagus sih " 


"Dia antara ketiganya yang paling lucu yang mana?" 


"Kayaknya sih yang The Romance of Tiger and Rose, itu 
yang main Zhao Lusi" Jelas Ardilla 


"Apa aja deh yang penting pemainya ganteng dan cantik " 
celetuk Reziena 


Dikamar memang hanya ada Agatha, Reziena dan Ardilla. 
Sedangkan Aruna dan Camelia sedang ke bawah mengambil 
minum juga cemilan yang akan menemani mereka 
menonton film. 


Kebetulan tadi sekolahnya memang pulang agak cepat 
dikarenakan para guru sedang rapat, oleh karena itu mereka 
berlima memutuskan untuk nobar di rumah Aruna. 
Mumpung sekarang masih ada waktu luang sebelum mereka 
disibukkan oleh soal soal ujian. 


Setelah beberapa waktu akhirnya Aruna dan Camelia 
datang, langsung saja mereka memutar film nya. 

"Nah akhirnya kalian datang juga, ayo Dil buruan putar 
filmnya " ujar Reziena yang langsung dituruti Ardilla 


Setelah film berlangsung mereka berlima sudah fokus 
dengan kegiatan masing masing, sesekali tertawa melihat 
tingkah lucu si pemeran wanita utama. 


Saat sedang fokus menonton tiba tiba Camelia berucap 
konyol, 

"Menurut kalian kalau misal ada mesin waktu, terus tiba tiba 
pindah ke dimensi lain dan kita semua jadi putri kerajaan 
pasti seru ya" mendengar itu ke empat orang lainya dengan 
reflek menolehkan kepalanya ke arah Camelia . 


"Jangan banyak menghayal deh, yang kayak gitu gak 
bakalan terjadi" balas Agatha yang merasa jengah dengan 
pemikiran sahabatnya 


"Eh siapa tahu memang bisa, kan enak kalau jadi putri 
kerajaan terus menikah dengan pangeran dari kerajaan lain, 
kayak cerita di gitu " lanjut Camelia sambil tersenyum 
membayangkan imajinasinya 


"ya kalau jadi putri kerajaan, tapi kalau ternyata jadi 
dayang nya alias pembantu emang kamu mau" ujar Aruna 
dengan santai yang mana malah membuat yang lainnya 
tertawa 


"Eh ya gak mau lah, masa' cantik gini mau jadi pembantu" 


"Ya makanya jangan banyak ngayal, udah syukuri aja apa 
yang ada sekarang " 


"Sayang lagi apa? " suara Arga terdengar dari ponsel Aira, 
karna saat ini keduanya memang sedang melakukan vicall 


"Aku lagi masak buat makan siang nanti mas, kebetulan ada 
sahabatnya Aruna main, jadi sekalian masak banyak" 


"Pasti mereka pada nobar kan "tebak Arga yang jawabanya 
sangat benar 


"Haha.. Iya, kamu tahu aja deh mas" 


"Berarti nanti siang aku makan di rumah aja ya, kan kamu 
gak mungkin kesini " 


"Boleh, aku tunggu dirumah ya mas" 


"Oke sayang aku tutup dulu telvonya ya, takut ganggu 
kamu" 


"ya mas, semangat kerjanya ya " Ucap Aira yang tidak 
berhenti tersenyum saat vicall berlangsung 


"Penyemangatnya mana yang " tagihnya pada Aira sambil 
tersenyum sumringah 


"Kamu yakin mau minta itu mas, di sebelahku ada si mbok 
loh" sambil mengarahkan kamera ponselnya ke arah si mbok 
yang sedang menumis bumbu, 

Dan Aira langsung menahan tawa saat melihat muka melas 
yang dibuat buat oleh suaminya. 


"Ya sudah nanti pas pulang aja lah, takut si mbok baper 
soalnya" ucapnya dengan santai yang dibalas tawa oleh 
Aira dan si mbok 


Begitu panggilan terputus Aira langsung menyimpan 
ponselnya dan melanjutkan kegiatan memasaknya. 


Sedangkan dikantor Arga merasa agak janggal dengan 
pesan yang tadi dikirimkan oleh Renata, 


Renata berpesan jika suatu saat terjadi sesuatu denganya 
dia ingin Arga dan Aira menjaga anak anaknya, dan saat 
Arga bertanya apa ada masalah, Renata hanya bilang semua 
baik baik saja dia berpesan seperti itu hanya karna sedikit 
takut mengenai persalinanya nanti. 


Setelah itu Arga pun tidak merasa curiga, pikirannya sudah 
terganti dengan bayangan Aira yang menyambutnya saat 
pulang makan siang nanti, rasanya dia sudah tidak sabar 
ingin bertemu istrinya itu. 


Rabu, 17 Februari 2021 


Jangan lupa tekan Bintang di pojok buat Aruna 


BAB 36 


"Lama sudah ku pendam ini 

Lama sudah ku makan hati 
Menghadapimu 

Ini semua tentang dirimu 

Tentang caramu memperlakukanku 


Tak sadarkah kau slama ini 
Bukan cuma hati yang kau sakiti 
Juga hidupku 

Diriku ini pasanganmu 

Bukanya musuhmu 

Tak perlu kau siksa aku 


Aku berhenti sayang 

Ku tak bisa lanjutkan 

Kisah ini bersamamu 

Aku takkan mampu 

Menghadapi semua kebohongan yang biasa kau lakukan 
Aku hanya minta bebaskan diriku 


Armada Bebaskan Diriku 


Beberapa hari ini Renata sudah memikirkan semuanya 
secara matang, berada di ambang kebimbangan akhirnya 
dia akan memutuskan apa yang harus dia lakukan. 

Semoga saja apa yang akan dia lakukan nanti kedepanya 
tidak akan membuatnya menyesal. 


"Salsa tolong sore nanti kamu ajak Reno main ke luar, 
jangan pulang sebelum bunda menyuruh kalian pulang" 
ujar Renata yang kini berada dikamar putrinya, karna sejak 


pertengkaran mereka waktu itu Salsa selalu 
menghindarinya. 


"Hmmm " hanya deheman yang Salsa berikan sebagai 
balasan atas ucapan bundanya 


Renata sendiri hanya bisa menghela nafas berat saat 
mendapat jawaban dingin dari Salsa, sepertinya 
keputusanya kali ini memang yang terbaik 

"Ayah nanti mau kesini, sengaja bunda suruh datang karna 
ada yang ingin bunda bicarakan dengannya " 


Mendengar kata Ayah disebut, Salsa secara reflek menoleh 
ke arah bundanya dan melihat ekspresi serius juga ada 
sedikit kesedihan yang terlihat lewat tatapan mata 
bundanya. Entah kenapa dia merasa khawatit, dia takut 
terjadi sesuatu dengan bundanya. 

"Biar Salsa temani bun" 


"Gak perlu, kamu jaga Reno saja, bunda yakin bisa 
menghadapi Ayahmu dengan tenang" tolak Renata, karna 
bagaimanapun dia tahu pasti kalau pertemuanya nanti tidak 
akan berjalan lancar, pasti akan ada dimana mereka berdua 
berdebat atau bahkan bertengkar seperti yang sebelummya, 
dan dia tidak mau jika kedua anaknya melihat itu semua. 


"Ya sudah kalau gitu, tapi nanti kalau terjadi sesuatu bunda 
langsung kabari aku ya" 


"Iya,, dan Salsa tolong jangan kasih tahu Om Arga" 

Salsa menganggukan kepalanya sebagai balasan atas 
peringatan Renata, kenapa bundanya bisa tahu kalau dia 
akan memberitahu Om Arga. Karna jujur dia merasa 
khawatir, tapi karna permintaan bundanya dia harus 
menggagalkan rencananya untuk menghubungi Om Arga. 


Waktu sepertinya berjalan sangat cepat, Salsa dan Reno 
sudah pergi sejak satu jam yang lalu. Sedangkan dia sendiri 
sedang menunggu kedatangan Jordan dengan perasaan was 
was, bahkan sedari tadi tanganya tidak berhenti mengelus 
perutnya seakan mencoba menenangkan bayi dalam 
kandungan. 


Apa mungkin Jordan lupa, kenapa lama sekali datangnya. 
Baru dipikirkan tak berapa lama ada pesan masuk dari 
Jordan. 


From. Jordan 
Maaf aku ada urusan, nanti habis maghrib aku langsung 
kesana 


Ternyata suaminya itu ada urusan lain, segera dia membalas 
pesan dari Jordan 


To. Jordan 
Iya, aku tunggu kamu 


Untuk saat ini Renata bisa bernafas dengan lega, tapi 
bagaimanapun dia sudah memutuskan akan menemui 
suaminya itu. 

Hingga waktu pun berlalu dan dia juga sudah menunaikan 
ibadah wajibnya sebagai seorang muslim, karna waktu 
maghrib sudah datang beberapa menit yang lalu. 


Yang dia lakukan sekarang adalah menunggu kedatangan 
Jordan seperti beberapa jam yang lalu, tadi Salsa sempat 
menelvon menanyakan bagaimana keada' anya, dan dia pun 
menjawab semua baik baik saja juga mengatakan kalau 
ayahnya akan datang habis maghrib, karna itu Salsa 
mungkin akan pulang agak malam setelah masalahnya dan 
Jordan selesai. 


Terlalu sibuk dengan lamunan hingga Renata tak menyadari 
kedatangan Jordan, sampai suara deheman lah yang 
menyadarkanya dan saat itu lah dia melihat suaminya 
sudah berdiri tak jauh dari tempatnya duduk sekarang. 
Ditatapnya sosok itu dengan dalam, sanggupkah dia 
mengatakan semuanya, karna dia sangat tahu dia lah 
penyebab dari semua masalah ini terjadi. 


"Sepertinya keberanianmu cukup besar ya, sehingga kamu 
berani memintaku datang " ujar Jordan dengan sinis, jujur 
saja dia merindukan istrinya itu, tapi saat tatapanya jatuh 
diperut Renata yang semakin membesar dari terakhir kali 
mereka bertemu, membuatnya muak dengan penghianatan 
istrinya, terlebih lagi Renata lebih memilih membesarkan 
anak itu dari pada memilihnya. 


Belum juga Renata membalas, Jordan kembali melontarkan 
ucapan sinisnya 

"Oh atau mungkin mantanmu si Arga itu juga ada di sini, 
dimana dia..? " lanjutnya dengan pandangan menyelidik di 
sekitarnya 


"Jo bisakah kita kembali seperti dulu lagi, ayo kita lupakan 
semuanya dan menjalani kehidupan bahagia seperti dulu" 
akhirnya Renata berani mengatakanya, meski dengan suara 
pelan tapi dia yakin jika seseorang di depanya ini mampu 
mendengarnya dengan jelas 


Sedang Jordan malah tertawa keras mendengarkan ucapan 
Renata, lucu sekali istrinya ini, mengapa baru sekarang dia 
mengatakanya. dulu saat pertama kali dia mengetahui 
tentang kehamilan Renata, dia sangat terpukul mengetahui 
berita itu, bahkan dia mengecek kesehatanya di tiga Rumah 
sakit berbeda sekaligus, berharap mungkin saja dia sudah 
kembali sehat dan bisa memiliki anak lagi. 


Tapi ternyata ke tiga nya mengatakan hal yang sama, yaitu 
dia divonis tidak akan bisa lagi memiliki keturunan. Lalu 
sekarang dia mengetahui bahwa saat ini istrinya sedang 
hamil, anak siapakah itu.? 


"Jadi sekarang kamu ingin menggugurkan kandunganmu 
itu? " 


"Jo aku mohon lupakan semuanya, kita besarkan anak ini 
bersama, anggaplah dia seperti Salsa juga Reno" pintanya 
dengan tulus 


"Kamu gila, bagaimana mungkin aku mau hidup bersama 
anak haram itu" tunjuknya pada perut besar Renata 


"Kamu tahu Re, bagaimana perasaan aku saat tahu kamu 
hamil, kamu sudah menghianatiku di saat aku sedang 
terpuruk dengan masalah yang terjadi di perusaha'an" 
ucapnya dengan keras juga suara yang sedikit bergetar, 
saat ini Jordan memang berdiri membelakangi Renata, dia 
tidak mau jika Renata melihat kerapuhanya. 


"Ma'afin aku Jo, aku terpaksa melakukanya, maaf" ucapnya 
dengan lelehan air mata yang sudah menetes dari pelupuk 
matanya, bahkan dia memeluk tubuh suaminya dari 
belakang meski agak kesusahan mengingat perutnya yang 
membesar. 


"Maaf " ucapnya lagi disela tangisanya 


Sejenak Jordan membiarkan Renata yang sedang 
memeluknya, namun tak lama setelah itu dia melepaskan 
pelukan Renata dengan kasar hingga membuat Renata 
terjatuh menghantam pinggiran sofa. 

Melihat istrinya yang merintih memegangi perutnya mampu 
membuat Jordan sadar bahwa perbuatanya tadi telah 
melukai istrinya. 


"Re kamu gak papa kan..? " tanya nya dengan perasaan 
khawatir, karna sungguh dia tidak berniat melukai istrinya 
itu 


"Sakit Jo,, perut aku sakit banget" rintihnya dengan keadaan 
yang sangat memprihatinkan, dan semua bertambah 
runyam saat dia melihat darah yang mengalir di kaki 
Renata. 


"Re kamu berdarah " ucapnya dengan khawatir dan tanpa 
berpikir lama Jordan segera mengangkat tubuh istrinya 
untuk dibawa ke rumah sakit. 


Kamis, 25 Februari 2021 


Untuk Bab selanjutnya genapin 100 vote kira kira 
kalian bisa gak,, habis ini kita bully Arga bersama- 
sama 


BAB 37 


"Apa yang harus ku lakukan lagi 
Bila kau tak setia 

Karna aku hanya seorang manusia 
Yang tak kau anggap 

Aku tlah coba untuk memahamimu 
Tapi kau tak peduli 


Cukup sudah kau sakiti aku lagi 
Serpihan perih ini 
Akan ku bawa mati 


Aku mencoba memberikan 
Segala yang telah aku punya 
Namun semuanya hanya sia-sia percuma 


D'masiv Sudahi Perih Ini 


Suara dering dari ponsel membuat Aira mengalihkan 
kegiatanya yang tadi sedang asik menonton tv, di ambilnya 
ponsel itu dan terlihat panggilan masuk dari nomer tidak 
dikenal. 


"Siapa mah..? " tanya Aruna yang memang berada di 
samping Aira 


"Mamah juga gak tau, nomer baru" ujarnya sambil 
memperlihatkan layar ponselnya yang menunjukan sederet 
nomer tanpa nama 


"Angkat aja mah, mungkin pelanggan toko" 
Lalu Aira pun menjawab panggilan itu, 


"Halo tante Aira" panggil sebuah suara dengan nada sedikit 
bergetar 


"Iya hallo, maaf ini siapa ya? " tanya Aira yang penasaran 
dengan si penelvon, tapi entah kenapa dia seperti mengenal 
suaranya 


"Tante, ini aku Salsa, bunda tante...hiks " jujur Aira sedikit 
kaget saat ternyata yang menelvonya adalah Salsa, dan 
kenapa anak itu seperti sedang menahan tangis 


"Iya Salsa ada apa, bunda kamu kenapa nak..? " 


"Bunda masuk Rumah sakit, Salsa takut Salsa gak tau harus 
ngapain tante" 


"Oke Salsa sekarang kamu yang tenang, Tante sama Om 
bakal langsung kesana, kamu yang tenang jagain adiknya, 
jangan nangis oke" ucap Aira yang ikutan panik tapi sebisa 
mungkin dia harus membuat Salsa tenang 


Setelah itu panggilan pun terputus dan Aira segera mencari 
suaminya yang berada di ruang kerjanya, 
"Mas " panggilnya begitu menemukan Arga 


Sedang Arga sendiri langsung mengalihkan pandanganya 
yang semula menatap laptop kini berganti menatap istrinya 
yang bertingkah aneh. 


"Sayang kamu kenapa, sini duduk dulu" sambil menepuk 
pahanya dengan tujuan istrinya itu supaya duduk 
dipangkuanya, namun Aira mengabaikanya. 


"Mas kita harus segera ke rumah sakit, sepertinya mbak 
Renata mau melahirkan" 


"Melahirkan,? Bukanya kandungan Renata masih 7 atau 8 
bulanan, kamu jangan bercanda deh sayang" ucapnya 
masih begitu santai sangat berbeda dengan Aira yang 
terlihat begitu khawatir 


"Mas aku gak bercanda, tadi Salsa telvon aku sambil nangis 
bilang kalau bundanya masuk Rumah sakit" 


"Oke sekarang kita akan kesana, kamu siap-siap dulu, aku 
mau save ini dulu" sambil menunjuk layar laptopnya, 
setelah itu Aira berlalu dari ruang kerja Arga 


Setelah menempuh perjalanan akhirnya mobil yang 
ditumpangi keduanya sampai di parkiran Rumah sakit, Arga 
dan Aira segera menuju ruang operasi karna tadi Salsa 
bilang kalau bundanya harus di operasi karna keada'an 
Renata tidak memungkinkan untuk melahirkan secara 
normal. 


Begitu sampai disana Aira langsung memeluk kedua anak 
Renata dan menenangkan keduanya yang saat ini sedang 
menangis, meskipun sebelumnya Salsa sudah membuat 
masalah untuknya, tapi dia tidak akan tega mengbaikan 
kedua anak yang sedang rapuh didepanya. 


"Salsa, Reno jangan nangis lagi ya, sekarang ada tante dan 
om, bunda pasti baik-baik saja, kalian yang tenang" 
ucapnya dengan tulus, 


Sedangkan Arga sendiri begitu sibuk mondar-mandir 
didepanya, berulang kali tatapanya jatuh ke arah pintu 
ruang operasi, semua ini mengingatkanya pada Aira yang 
dulu pernah masuk Rumah sakit tidak hanya sekali. 


Yang pertama saat dimana dia harus kehilangan calon anak 
pertamanya, dan yang kedua saat dia menemani istrinya itu 
yang tengah berjuang melahirkan Aruna. 


Setelah beberapa saat keadaan Salsa dan Reno mulai 
membaik, keduanya sudah berhenti menangis. Salsa pun 
menjelaskan kronologi penyebab Renata seperti ini, dan 
semua itu tak lain karna Jordan, namun entah kenapa dia 


tidak melihat keberada' an Jordan. 

Apa orang itu sudah pergi? Tapi bagaimana mungkin dia 
tega meninggalkan istrinya yang sedang berjuang didalam 
sana. 


"Mas aku telvon Aruna dulu ya, kayaknya kita bakalan lama 
disini, aku gak mau dia khawatir" pamitnya pada Arga yang 
dibalas anggukan dan tak lupa dia mengusap kepala 
Istrinya dengan sayang, setelah itu dia pergi mencari 
tempat untuk menelvon putrinya. 


Tak lama setelah kepergian Aira, Jordan pun datang dengan 
wajah sayu. tadi dia terpaksa pergi karna Salsa 
mengusirnya, putrinya itu begitu marah kepadanya. 


Dan entah kesialan dari mana saat dia kembali malah 
menemukan mantan sahabatnya yang menatapnya penuh 
kebencian. Mungkin ini adalah pertemuan mereka sejak 
beberapa tahun yang lalu, meski sedikit ragu dia pun tetap 
berjalan ke arah Arga, namun saat mereka saling 
berhadapan dia langsung dihadiahi bogeman dari Arga. 


"Ini untuk penghianatan yang dulu pernah lo lakukan ke 
gue" ucapnya setelah bogeman pertama melayang di pipi 
Jordan 


"Ini untuk lo yang sudah merusak orang yang gue cintai, " 


"Dan ini untuk lo yang sudah berani menyakiti Rere" 
Berulang kali Arga melayangkan bogeman ke wajah Jordan 
seakan tidak puas meski lawanya sudah terjatuh. 


Dengan menahan rasa sakit diwajahnya akibat bogeman 
Arga, Jordan berusaha untuk bangun, di usapnya darah 
yang sedikit menetes dari sudut bibirnya. 

Di tatapnya wajah Arga sambil tertawa kecil, dia sengaja 


tidak melawan karna apa yang dikatakan Arga memang 
benar, dia bersalah. 


"Apa sekarang lo sudah puas setelah mukul gue, kalau 
belum lo bisa pukul lagi" tantangnya yang dibalas decakan 
sinis oleh Arga 


"Seharusnya dulu gue gak pernah melepaskan Renata buat 
lo" ucapnya mencoba menahan amarah 


"Kenapa? Apa lo nyesel, seharusnya lo bersyukur karna gue, 
lo bisa mendapatkan Aira yang mungkin jauh lebih baik dari 
Renata" 


"Ya gue nyesel, gue menyesali kenapa dulu begitu 
bodohnya percaya sama lo sampai lo tega hianatin gue, 
sahabat lo sendiri" 


"Dan gue juga nyesel karna ulah lo, gue sudah 
menghancurkan masa depan seorang gadis" lanjutnya 
dengan menggebu, karna emosi kembali menguasainya 


"Pernyataan lo membuat gue curiga kalau sebenarnya lo 
masih cinta sama istri gue, atau jangan jangan selama ini 
dibelakang lo main sama Renata, dan anak yang sedang 
dikandung Renata adalah anak lo" ucap Jordan dengan sinis 


"Brengsek lo, jaga ucapan lo, Renata itu istri lo, bagaimana 
mungkin lo nuduh Renata hamil sama pria lain" balas Arga 
sambil mendorong tubuh Jordan dengan kasar 


"Gue bicara seperti ini karna yang harus lo tahu sejak 3 
tahun lalu gue dinyatakan mandul akibat kecelakaan yang 
gue alami, dan gue begitu terpukul begitu mengetahui istri 
gue hamil, kalau lo jadi gue apa lo bisa terima semua ini 
hah" ungkap Jordan yang ikut tersulut emosi, kenapa semua 


orang menyalahkanya padahal kenyataannya dia sudah 
dihianati oleh sang istri. 


Semua orang yang berada disana begitu terkejut 
mendengar ucapan Jordan, Arga yang langsung terdiam, 
Salsa yang seakan menemukan jawaban atas perubahan 
sikap ayahnya, juga Aira yang ikut mematung menyimak 
ucapan Jordan. 


Iya Aira juga ada disana, bahkan dia mendengar semua 
pembicara'an mereka, tadi setelah selesai menelvon dia 
segera kembali. Dan dia begitu terkejut saat melihat 
suaminya sedang memukuli Jordan, namun ucapan yang 
keluar dari mulut Arga membuat langkahnya berhenti, dan 
dia sangat bersyukur karna mereka belum menyadari 
keberada' anya. 


"Dan sekarang gue tanya sama lo, setelah semua yang dulu 
sudah gue dan Renata lakukan, kenapa lo masih mau 
melindungi Renata, itu benar bukan anak lo kan Ga,? " 
tuduh Jordan penuh emosi 


"Kalau iya memangnya kenapa? , bukankah dari awal 
sebenarnya Renata milik gue" balas Arga yang entah 
kenapa malah mengiyakan tuduhan dari Jordan 


Kemudian sebuah bogeman mengenai wajah Arga, dan 
pelakukanya adalah Jordan. 


"Seperti keluarga gue yang hancur berantakan, maka lo 
juga harus merasakanya" setelah itu Jordan pergi 
meninggalkan Arga yang diam mematung, dia merasa puas 
karna sudah membalas bogeman Arga, dan juga melihat 
tatapan terluka Aira yang langsung pergi begitu mendengar 
ucapan Arga. Sedangkan Arga sendiri tidak menyadari 
keberadaan Aira karna dia memang berdiri 
membelakanginya. 


"Lo bodoh kalau percaya itu anak gue Jo" ucapnya dengan 
lirih, meski dia tahu Jordan tidak akan mendengarnya 


Minggu, 28 februari 2021 


Terima kasih untuk yang slalu dukung aku dan yang 
masih setia membaca cerita ini.. 


Maaf juga kalau ceritanya membosankan.. 


Kalian pilih Arga atau Jordan..? 


BAB 38 


"Kurasa hatiku tlah rapuh 

Kau lupakan semua janji janji manismu 
Cinta yang pernah aku rasakan 

Tak lagi ada 


Dulu kau slalu ada untuk ku 

Tapi kini ku tak lagi mengenalmu 
Kau tak sama seperti yang dulu 
Kau tlah berubah 


Sulit bagi ku untuk maafkanmu 
Tak bisa aku terima kesalahanmu 
Kau slalu saja membuat hati ini hancur 


Aku sudah siap hidup tanpa dirimu 
Lebih baik putus " 


Winner Lebih Baik Putus 


Setelah hampir dua jam lebih menghabiskan waktunya 
untuk merenung, Aira memutuskan untuk pulang ke rumah, 
itu pun setelah dia mengatur keadaannya agar terlihat lebih 
baik, jangan sampai Aruna melihat dirinya yang rapuh. 


Dan untungnya setelah sampai dirumah dia tidak 
berpapasan dengan putrinya, mungkin Aruna sudah tidur. 
Segera memasuki kamar dan menelungkupkan diri di atas 
ranjang, mencoba meredam tangis diantara himpitan 
bantal. 


Bahkan untuk kesekian kalinya panggilan yang masuk di 
ponsel tak ia hiraukan, semakin sering benda itu berdering 


maka semakin sakit yang dia rasakan karna si penelvon tak 
lain adalah pelaku dari rasa sakitnya. 

Biarkan saja Arga kebingungan mencari keberadaannya, itu 
tidak setimpal dengan apa yang dia rasakan saat ini. 


Dan benar saja saat ini Arga tengah kebingungan mencari 
keberadaan istrinya, tadi setelah pertengkaranya dengan 
Jordan dia baru tersadar kalau istrinya itu sudah pergi 
terlalu lama. Tapi dia berusaha berfikir positif mungkin saja 
Aira masih menghubungi putri mereka atau mungkin Aira 
sedang berada di kantin Rumah Sakit, tapi hingga proses 
persalinan Renata selesai Aira tak kunjung menampakan diri 
dan semakin membuatnya khawatir. 


Dan rasa khawatirnya semakin bertambah saat Aira tak 
kunjung menjawab telvonya, pesanya pun tak di baca. Tadi 
setelah mengantar Renata ke kamar inap, dia memutuskan 
untuk mencari Aira disekitar Rumah sakit, tetapi lagi lagi 
hasilnya nihil tak ia temukan istrinya itu. 


"Pliss angkat telvon ku sayang, sekarang kamu lagi dimana? 
" gumamnya dengan ponsel yang masih menempel di 
telinga 


"Aku khawatir banget sama kamu" 


Lagi dan lagi panggilan telvonya tak mendapat jawaban, 
akhirnya dia memutuskan untuk menghubungi rumah dan 
berharap semoga Aira sudah berada di rumah dengan 
keadaan baik baik saja. 


"Hallo Assalamualaikum dengan kediaman Bapak Argantara, 
ada yang bisa saya bantu? " terdengar suara pembantunya 
saat panggilan sudah terhubung 


"Wa'alaikumussalam, mbok ini saya Arga, apa sekarang istri 
saya ada dirumah? " tanya Arga dengan tidak sabaran 


"Kebetulan Bu Aira baru saja pulang pak, mau saya 
panggilkan..? " 


"Alhamdulillah kalau gitu, gak usah dipanggil mbok, 
takutnya Aira lagi istirahat, kalau gitu saya tutup dulu 
telvonya " 


"Baik pak" 


Begitu panggilan selesai Arga bisa bernafas lega setelah 
tahu bahwa istrinya berada di rumah, meskipun dia curiga 
kenapa istrinya itu mengabaikanya. Entahlah nanti setelah 
urusanya disini selesai dia bisa langsung pulang dan 
menanyakan langsung pada Aira. 


Pukul setengah 6 pagi Arga baru tiba di rumahnya dan dia 
segera membersihkan diri juga melaksanakan sholat subuh. 
Dia sempat bertegur sapa dengan istrinya meski berakhir 
dengan diabaikan. 


"Sayang kamu tadi malam dimana,? Aku sampai khawatir 
nyari'in kamu" tanya Arga memulai obrolan dengan Aira, 
meski sekarang dia sangat lelah dan mengantuk tapi rasa 
penasaran atas sikap istrinya lebih penting 


Hening, 
Tak ada jawaban dari pertanya'anya, bahkan Arga semakin 
gemas dengan sikap Aira 


"Sayang kalau aku ada salah aku minta maaf, tapi tolong 
kamu jangan seperti ini" pintanya dengan tulus, di elusnya 
puncak kepala Aira dengan sayang dan dia sangat 
bersyukur karna Aira tak menolaknya 


"Ayo kita bercerai mas" ucap Aira dengan jelas 


Arga terpaku mendengan ucapan yang keluar dari mulut 
istrinya, tenang Arga kamu gak boleh terbawa emosi, 
ucapnya dalam hati 


"Sayang kamu lagi ada masalah apa, Kita bisa bicarakan 
semuanya dengan baik baik" 


"Aku mendengar semua ucpanmu mas, dan aku juga 
melihat pertengkaran kalian tadi malam" ucap Aira dengan 
berterus terang 


"Ka mu " bahkan Arga terbata dan tidak bisa melanjutkan 
ucapanya karna masih syok saat Aira membahas masalah 
tadi malam, dan itu artinya istrinya marah karna salah 
paham dengan ucapanya tadi malam 


"Sayang kamu salah paham, semua yang kamu dengar tadi 
malam itu salah" jelas Arga mencoba meyakinkan Aira 


"Aku kecewa sama kamu mas, kenapa kamu lakukan ini 
sama aku?, kenapa lagi lagi kamu sakitin aku?" sambil 
menatap Arga dengan kekecewaan 


"Seharusnya kalau sejak awal kamu masih mencintainya 
kamu gak perlu tanggung jawab, kamu gak perlu 
menikahiku dan semua gak akan jadi seperti ini" lanjutnya 
dengan suara keras mengungkapkan rasa sakitnya sambil 
menatap lurus ke arah Arga 


"Aira kamu salah paham, apa yang kamu dengar kemarin 
tidak sepenuhnya benar" teriaknya mencoba mengimbangi 
suara Aira 


"Tolong kamu tenang dulu, aku bisa jelasin semuanya" 


"Gak ada yang perlu kamu jelasin lagi mas, sudah cukup 
rasa sakit yang kamu torehkan selama ini, dan aku sudah 


memutuskan lebih baik kita pisah agar kita tak saling 
menyakiti" 


Arga sudah benar benar kehilangan kata kata, dengan cara 
apa lagi supaya Aira mau mempercayainya. Karna 
kenyataanya Aira hanya salah paham, dia bukan ayah dari 
bayi yang sedang dikandung oleh Renata. 

Dia baru bertemu Renata beberapa bulan yang lalu setelah 
sekian lama tidak bertemu dan bagaimana mungkin bila dia 
menghamili Renata. 


Jordan, 

Pasti kemarin dia sengaja menanyakanya, dan dengan 
bodohnya dia menjawab iya. Brengsek ternyata ini maksud 
dari ucapanya tadi malam, 

"Seperti keluarga gue yang hancur berantakan, maka Io 
juga harus merasakanya" 


Sial, dia dijebak, awas Jordan sampai benar rumah tangga 
gue hancur, gue akan masukin lo ke penjara meski Renata 
melarangnya, pikir Arga dalam hati 


"Papa, mama" terdengar suara serak Aruna di tengah 
suasana genting yang sedang menyelimuti Arga dan Aira 


Reflek keduanya menoleh pada sumber suara, dan 
keduanya merasa sangat terpukul saat menatap mata 
putrinya yang berkaca-kaca 


Rabu, 3 Maret 2021 


Ini yang kalian tunggu-tunggu kan, melihat Arga dan 
Aira berantem, tapi kasihan Aruna ku 


BAB 39 


"Aku yang lemah tanpamu 
Aku yang rentan karena 

Cinta yang tlah hilang darimu 
Yang mampu menyanjungku 


Selama mata terbuka 

Sampai jantung tak berdetak 

Selama itu pun aku mampu tuk mengenangmu 
Darimu ku temukan hidupku 

Bagiku kaulah cinta sejati 


Bila yang tertulis untukku 

Adalah yang terbaik untukmu 

Kan ku jadikan kau kenangan 
Yang terindah dalam hidupku 
Namun tak kan mudah bagiku 
Meninggalkan jejak hidupmu 

Yang tlah terukir abadi 

Sebagai kenangan yang terindah" 


Samsons Kenangan Terindah 


Sejak pertengkaran pagi itu yang berakhir karna 
kedatangan Aruna, Aira langsung memberikan pengertian 
untuk putrinya itu, terlihat jelas saat itu Aruna benar benar 
terpukul dengan keputusan Aira yang mengatakan tentang 
perceraian. 


Tentang kedua orang tuanya yang tak mungkin bisa bersatu 
lagi, tentang keluarga mereka yang tak lagi sama. 
Semuanya sudah hancur menyisakan Aruna yang tak bisa 


menerima keadaan dan Arga yang terjebak dengan 
penyesalanya. 


Bahkan sekarang rumah mewah itu seperti kehilangan 
nyawanya karna Aira memutuskan untuk pergi dan lebih 
memilih tinggal di toko miliknya sambil menunggu sidang 
perceraianya. 


Terhitung sudah 3 hari sejak pertengkaran waktu itu dan 
tadi siang Arga telah menerima gugatan cerai dari istrinya, 
entah dengan cara apa lagi untuk membuat Aira yakin 
bahwa pernikahan mereka masih bisa diselamatkan. 


"Aruna apakah kamu sudah tidur, bolehkah papa masuk,? " 
panggil Arga yang kini sedang berdiri di depan pintu kamar 
putrinya, 


"Ah mungkin kamu memang sudah tidur, kalau gitu maaf 
karna papa sudah mengganggu" lanjut Arga saat tak 
kunjung mendapatkan balasan dari Aruna 


Tepat saat Arga akan melangkah pergi, tiba tiba pintu itu 
terbuka dan sedikit memperlihatkam wajah putrinya dan 
tanpa kata Aruna kembali berlalu dengan membiarkan pintu 
kamarnya terbuka. Meski agak ragu Arga akhirnya berjalan 
masuk, di perhatikanya Aruna yang sedang duduk di depan 
meja belajar dengan buku tebal ditanganya. 


Dan tanpa sadar Arga tersenyum melihatnya, putrinya yang 
dulu menangis saat tak sengaja jatuh tersandung ternyata 
kini sudah besar, sudah pandai menyimpan kesedihan. 
Tetapi semua itu malah semakin membuatnya khawatir, dia 
lebih suka Arunanya menangis memeluknya dari pada 
menyimpan semuanya sendiri. 


"Aruna gimana sekolah kamu nak,? " tanya Arga mencoba 
memulai obrolan dengan putrinya 


"Baik" 
"Teman teman kamu gak nakal kan,?" 
"Gak" 


Arga tersenyum miris saat mendapat balasan singkat dari 
putrinya, bahkan untuk sekedar mengobrol saja sekarang 
terasa sulit, Aruna seakan menutup dirinya. 


"Soal mama, papa minta maaf tidak bisa membawanya 
pulang " ucap Arga dengan lirih, tak ada jawaban tapi Arga 
bisa melihat pundak putrinya sedikit bergetar 


Dan seperti duga'anya Aruna kini sedang menahan tangis, 
tanpa berpikir panjang Arga menghampirinya. 

"Aruna" panggilnya saat kini sudah berdiri tepat dibelakang 
putrinya 


"Papa" ucapnya dengan pilu saat sudah berada dipelukan 
papanya, ditumpahkan segala rasa sakit, kecewa ke dalam 
air mata yang kini sudah membasahi baju Arga. 


"Papa" ucapnya berulang kali disela tangisanya 


Meski hanya kata papa yang terucap, namun Arga 
memahami apa yang dirasakan oleh putrinya dan untuk 
semua rasa sakit itu dialah penyebabnya. 


Kemudian tangisan itu sudah berhenti digantikan hembusan 
nafas yang teratur, putrinya sudah tertidur dan entah sudah 
berapa lama waktu yang dihabiskan untuk menangis. 
Dengan pelan dipindahkanya tubuh itu ke atas ranjang, di 
elusnya kepala Aruna dengan sayang. 


Tak terasa satu tetes air mata mengalir di pipinya dan Arga 
tak berniat untuk menghapusnya. Sekarang Aruna sudah 


tidur dan dia tak perlu lagi berbohong untuk terlihat kuat, 
biarkan malam ini dia habiskan untuk menangisi rasa 
bersalah juga penyesalanya. 


Di tempat yang berbeda Aira juga termenung menatap 
figura yang menampilkan sebuah potret keluarga bahagia, 
dan itu adalah foto dirinya bersama suami juga anaknya. 
Foto yang diambil saat berada di Rumah sakit pasca 
melahirkan putrinya Aruna, 


Dimana mereka berdua berjanji untuk memulai semuanya 
dari awal, memantapkan hati untuk saling terikat dan 
meninggalkan masalalu dibelakang tanpa menyesali apa 
yang membuat keduanya ditakdirkan bersama. Karna 
mungkin memang itu lah rencana indah yang telah Allah 
siapkan untuk menyatukan keduanya. 


Namun apa yang kemarin dia dengar di Rumah sakit sangat 
menghancurkan hatinya, di tempat yang sama Arga 
mengingkari janjinya, mengingkari pernyata' anya. 

Kenapa baru sekarang dia tahu kalau sebenarnya Arga 
menyesal, menyesal sudah menghancurkan masa depanya 
dan itu berarti dia juga menyesali semua yang dulu terjadi 
diantara mereka. 


Mungkinkah selama ini dia hidup dalam kebohongan, tapi 
kenapa semua yang mereka lalui terasa benar. 


"Kanapa kamu membuatku berada diantara dua pilihan mas, 
seharusnya kamu memberiku satu pilihan yaitu bertahan, 
tapi mengingat apa yang sudah kamu goreskan dihati 
membuatku terpaksa memilih menyerah " ungkapnya 
dengan lirih bersama dengan tetesan air mata 


Tok.. Tok. Tok 


Terdengar ketukan pintu yang membuatnya harus 
mengakhiri sesi sedihnya, dan menampakan sisi kuatnya. Di 
usapnya bekas air mata yang tadi mengalir di pipi dan 
dengan segera meletakan figura di atas meja dengan posisi 
terbalik. 


"Mbak aku masuk ya,, "lalu terdengar lagi suara Nada yang 
meminta ijin 


"Masuk aja Nad" balasnya setelah memperbaiki keadaan 


Lalu pintu perlahan terbuka dan terlihat Nada masuk sambil 
membawa nampan yang berisi semangkok bakso juga 
minuman coklat dingin. Perlahan diletakan nampan itu di 
meja yang ada di dekat jendela, 


"Mbak ini aku bawakan bakso, aku perhatikan dari tadi pagi 
mbak cuma sarapan sedikit, siang mbak juga gak makan 
kan " Nada memang tadi sengaja memesan bakso dan 
berharap Aira mau memakanya, itu adalah makanan favorit 
Aira. 


"Makasih ya Nad, kamu sendiri apa sudah makan? " 


"Sudah mbak, mbak Aira jangan sedih terus, kalau memang 
ini adalah pilihan yang terbaik jadi sudah seharusnya mbak 
juga bahagia" 


Aku memang yang memilihnya Nad, tapi aku juga terluka 
dengan pilihanku sendiri, karna pada kenyataannya kedua 
pilihan itu sama sama menyakitkan. 


"Ya sudah kalau gitu aku keluar dulu ya mbak, dan itu 
jangan lupa dimakan, kalau mbak butuh sesuatu mbak bisa 
panggil aku" ucap Nada dengan tulus, Nada memutuskan 
untuk keluar dari kamar Aira karna semakin dia lama berada 
disana maka semakin Aira tersiksa menahan tangisanya. 


Untuk itu lebih baik dia memberikan waktu untuk Aira 
menyendiri, membiasakan semua yang akan terjadi 
kedepanya pada bos pemilik toko tempat dia bekerja. Karna 
Nada yakin kedepanya kehidupan Aira tak akan lagi sama. 


Senin, 8 Maret 2021 


Terima kasih untuk yang sudah vote & coment, kalian 
terbaik 


Jangan lupa share ke teman2 kalian ya,,, 


BAB 40 


“Bila nanti kita berpisah 
Jangan kau lupakan 

Kenangan yang indah kisah kita 
Jika memang kau tak tercipta 
Untuk ku miliki 

Cobalah mengerti yang terjadi 


Bila mungkin memang tak bisa 
Jangan pernah coba memaksa 
Tuk tetap bertahan ditengah kepedihan 


Jadikan ini perpisahan yang termanis 

Yang indah dalam hidupmu sepanjang waktu 
Semua berakhir tanpa dendam dalam hati 
Maafkan semua salahku 

Yang mungkin menyakitimu 


Semoga kelak kau kan temukan kekasih sejati 
Yang kan menyayangi lebih dariku 


Lovarian Perpisahan Termanis 


Suasana di ruang tamu orang tua Arga terasa sesak saat 
Arga dan Aira di sidang tentang berita perceraianya, kini 
dihadapan orang tuanya juga saudaranya yang lain Arga 
dan Aira di minta untuk menjelaskan semua titik masalah 
yang terjadi pada keduanya. 


"Arga minta maaf pa,ma, ini semua salah Arga" ucap Arga 
dengan lirih, disampingnya Aira hanya menunduk diam 


"Yang kami minta bukan sekedar perminta maafanmu saja, 
kami ingin tahu kenapa kalian memutuskan untuk bercerai, 


apa kalian tega menghancurkan masa remaja Aruna" bentak 
mama Arga yang merasa sangat kecewa terhadap 
keputusan anak juga menantunya 


Aisyah yang duduk disamping mamanya mencoba 
menenangkan dengan cara mengelus lenganya lembut, 
bagaimanapun usia orang tuanya sudah tak muda lagi dan 
takutnya bisa mempengaruhi kesehatan. 

"Arga, mbak sudah tahu apa yang terjadi dengan kalian 
berdua juga tentang Renata, yang mbak masih bingung 
kenapa kamu masih mau membantu Renata saat dulu dia 
sudah menyakitimu begitu dalam,? " tanya Aisyah mewakili 
semuanya, dan Aira sendiri pun juga ingin tahu alasan 
suaminya 


"Apa kamu masih mencintai Renata.?" tanya Arumi yang 
ikutan gemas saat adik nya itu tak kunjung bersuara 


"Egak mbak, aku sama sekali gak mencintainya" jawab Arga 
dengan cepat dan tanpa sadar Aira menghembuskan nafas 
lega 


"Aku teringat dengan Renata waktu kecil, ayahnya bukan 
seorang ayah yang baik dia selalu menyiksa istrinya dan 
bahkan tak segan memukul Renata kecil, lalu beberapa 
bulan yang lalu saat aku kembali bertemu Renata dan 
Renata menceritakan tentang semua perlakuan buruk 
suaminya, aku merasa harus melindunginya meski itu bukan 
tanggung jawabku karna aku bukan siapa-siapanya, tapi apa 
Arga salah jika Arga mencoba membantu teman kecil Arga" 
jelasnya saat kembali mengingat masa kecilnya dulu 


Dia dan Renata dipertemukan saat mereka masih duduk di 
bangku SD, saat itu Renata adalah siswi pindahan baru yang 
lebih senang menghabiskan waktu sendiri ketimbang 
bermain dengan teman-temanya. 


Lalu suatu hari dia tak sengaja melihat lebam di pelipis 
kirinya dan itu membuat Arga memberanikan diri untuk 
mendekati Renata kecil dan sejak itu lah keduanya sangat 
akrab, Sampai akhirnya dia tahu jika kehidupan teman 
kecilnya tak seindah kehidupanya. Ayah nya adalah ayah 
yang buruk yang hidupnya slalu dihabiskan dengan mabuk 
juga main perempuan, setiap hari slalu marah dan meminta 
uang pada istrinya dan tak segan menggunakan kekerasan 
ketika keinginanya tak terpenuhi. 


Kemudian mereka harus berpisah saat hari kelulusan karna 
keluarga Renata harus pindah keluar kota, dan mereka 
kembali dipertemukan saat keduanya memasuki bangku 
SMA. Jelas itu membuat Arga senang karna dia kembali 
bertemu dengan teman kecilnya hingga keduanya 
berpacaran, meski pada akhirnya Arga kembali ditinggalkan 
karna Renata berselingkuh dengan sahabatnya sendiri. 


Dan karna itu juga dia dipertemukan dengan istri yang 
sangat dicintainya yaitu Aira, meski awal pertemuan mereka 
sangatlah menyakitkan untuk Aira tapi Arga sangat 
bersyukur. Dan dia juga sadar di awal pernikahan keduanya 
masih seperti orang asing, jujur saja saat itu hatinya masih 
terpaku pada Renata, hingga saat dimana Aira keguguran 
saat itulah dia sangat menyesal dan dia meminta 
kesempatan untuk memulai semuanya dari awal lagi dan 
Aira pun memberikanya. 


Tahun berganti tahun mereka lewati dengan bersama, meski 
Aira tak lagi bisa memberikanya seorang anak tapi dengan 
kehadiran Aruna cukup membutnya menjadi papa yang 
paling bahagia di dunia. Tapi badai itu pun datang dalam 
waktu beberapa bulan mampu menghancurkan kepercayaan 
istrinya, membuatnya lagi dan lagi kembali melukis luka 
dikehidupan Aira. 


"Arga sadar selama ini Arga sudah terlalu sering menyakiti 
Aira, dan mungkin berpisah adalah jalan terbaik, Arga 
mohon pada semuanya untuk menghargai keputusan kami" 
lalu tanpa disangka Arga malah mengucapkan kalimat yang 
tak diharapkan oleh semuanya, bahkan Aira yang sejak tadi 
menunduk kini langsung menolehkan kepalanya ke arah 
Arga 


Jadi sekarang suaminya sudah menyerah untuk memintanya 
kembali, sadarlah Aira, mungkin kamu tidak terlalu penting 
untuk diperjuangkan. 


Setelah tidak ada yang perlu dibicarakan lagi, Aira meminta 
ijin untuk pulang ke toko karna masih banyak pekerjaan 
yang harus dia kerjakan 


"Aku antar pulang " ucap Arga saat mengikuti istrinya itu 
keluar 


"Makasih mas, tapi aku kesini membawa mobil jadi kamu 
gak perlu repot nganterin aku" 


Sudah Arga duga jika Aira pasti akan menolaknya, 


"Apa kamu senang dengan keputusanku ,?" tanya Arga 
dengan ragu 


"Hmm,, tentu saja karna itu akan mempermudah sidangnya 
mas" balas Aira tak lupa dengan senyuman yang 
dipaksakan 


"Kalau gitu aku pergi dulu mas " setelah itu Aira berpamitan 
karna merasa sudah tidak ada yang perlu dibicarakan lagi 


"Aira" 
gerakan Aira yang membuka pintu mobil harus terhenti saat 
Arga kembali memanggilnya, entah apa lagi yang akan 


dibicarakan oleh suaminya itu, tak taukah kalau saat ini 
yang dia inginkan adalah segera melampiaskan rasa 
sakitnya dalam sebuah tangisan 


Lalu dalam sekejap tubuhnya menegang saat Arga 
memeluknya dari belakang, dan fikiranya saat ini benar 
benar hampa, haruskah dia melepaskan pelukan ini dan 
memarahi Arga karna sudah berani memeluknya saat 
mereka sebentar lagi akan berganti status. Atau kah 
membiarkanya karna sejujurnya dia sangat merindukan 
pelukan ini 


"Tolong biarkan aku memelukmu, sebentar saja, mungkin ini 
adalah pelukan terakhir kita sebagai suami istri" ucap Arga 
dengan lirih dan Aira pun menyerah dengan membiarkan 
dirinya merasakan pelukan Arga lagi 


Entah sudah berapa lama mereka berada diposisi seperti ini, 
yang pasti keduanya sama sama tak ada yang berniat 
menyudahinya. Hingga Arga kembali disadarkan oleh rasa 
sakit yang sudah dia ciptakan pada Aira, dengan gerakan 
pelan Arga pun melepaskan pelukan itu, 


"Terima kasih, Hati hati di jalan" dan itu adalah kata terakhir 
Arga untuk melepaskan istri tercintanya dan tak lupa dia 
juga mencium puncak kepala Aira sebelum wanita itu 
memasuki mobil 


Dan sampai mobil yang ditumpangi Aira keluar dari 
gerbang, Arga tak juga mengalihkan pandanganya dan 
masih mematung ditempatnya, bahkan dia tak peduli jika 
kini matanya terasa memanas ingin mengeluarkan cairanya. 


Dan kenyata'anya Pujaan hatinya telah pergi 
meninggalkannya... 


Rabu, 10Maret2021 


Sedih banget pas ngetik bagian lagunya 


Terima kasih untuk yang masih setia membaca kisah 
Aira&Arga,, Bab selanjutnya genapin vote di 111 
yah.. 


dan jangan lupa untuk slalu bersyukur 


BAB 41 


"Dimatamu aku tak bermakna 

Tak punyai arti apa apa 

Kau hanya inginkanku saat kau perlu 
Tak pernah berubah 

Kadang ingin ku tinggalkan semua 
Letih hati menahan dusta 

Diatas pedih ini aku sendiri 

Selalu sendiri 


Serpihan hati ini ku peluk erat 
Akan ku bawa sampai ku mati 
Memendam rasa ini sendirian 
Ku tak tahu mengapa aku tak bisa melupakanmu 


Ku percaya suatu hari nanti 

Aku akan merebut hatimu 

Walau harus menunggu sampai ku tak mampu 
Menunggumu lagi 


Utopia Serpihan Hati 


Begitu sampai di toko roti miliknya, dengan gerakan 
terburu-buru Aira menuju lantai dua dimana kamarnya 
berada, bahkan sapa'an dari karyawanya tak dia hiraukan. 


"Hiks,,hiks..." 


Duduk beralaskan lantai dan bersandar di pinggiran 
ranjang, Aira menumpahkan rasa sakitnya dengan memeluk 
tubuhnya sendiri. Bahkan suara ketukan juga panggilan dari 
arah pintu luar sama sekali tak dia pedulikan, yang dia 
inginkan saat ini adalah sendiri, menikmati setiap lukanya. 


Mungkin semua ini memang yang terbaik, lebih baik 
berpisah dari pada harus menderita kecemburuan. 


Tenang Aira, semua pasti baik baik saja 


Meski air mata tak hentinya mengalir, tapi dia berusaha 
untuk menyemangati dirinya sendiri, meski dia tahu itu tak 
berpengaruh karna rasa sesak itu masih ada. Ini rasanya 
jauh lebih sakit dibanding saat dia divonis akan sulit untuk 
hamil lagi. 


Terlalu lama menangis hingga Aira jatuh ketiduran dengan 
posisi masih duduk memeluk lututnya dan bersandarkan 
pinggiran ranjang, sekarang kepalanya rasanya mau pecah, 
pusing juga perut yang terasa mual semakin membuatnya 
tersiksa. 


Dengan gerakan cepat Aira berlari ke dalam kamar mandi 
saat dirasa perutnya bergejolak ingin memuntahkan yang 
ada didalam, dengan berpegangan pada wastafel Aira 
mencoba memuntahkan apa saja yang mengganggu 
kenyamanan perutnya. Ini pasti efek ketiduran saat 
menangis juga beberapa hari ini jadwal makanya memang 
tidak teratur, padahal dia punya riwayat sakit magh. 


Dilihatnya jam yang masih melingkar di pergelangan 
tanganya yang menunjukan pukul 14:05 siang, Aira teringat 
jika dia belum menunaikan sholat dzuhur. Maka dari itu dia 
segera membersihkan dirinya dan setelah itu menunaikan 
kewajibanya. 


Kemudian dia memutuskan untuk turun ke lantai satu 
mencari kegiatan yang bisa mengalihkan pikiranya. Begitu 
sampai disana Aira langsung diserbu beberapa karyawanya, 
mereka semua menanyakan bagaimana kedaanya. Mereka 
terlihat sangat mengkhawatirkanya dan semua itu membuat 


Aira sedikit sadar bahwa masih banyak orang yang 
menyayanginya. 


"Aku baik baik saja, jadi kalian semua gak perlu khawatir 
lagi" jawab Aira dengan tersenyum manis 


"Tapi mbak, tadi kami itu benar benar khawatir saat melihat 
mbak Aira yang datang sambil menangis" ucap Nada 
mewakili semua 


"Benar mbak, aku tadi sampai nekat mau dobrak pintu 
kamar karna terlalu khawatir" tambah Agung, kalau tadi 
Nada tidak melarangnya mungkin saja dia benar akan 
mendobrak pintu kamar bos nya ini 


Sosok Aira yang seperti ini memang terlihat berbeda untuk 
para karyawanya, karna selama ini Aira slalu terlihat ceria 
seperti masalah tidak pernah hinggap dalam kehidupanya. 
Jadi saat mereka melihat sosok Aira yang sering melamun 
dan bahkan menangis itu semua membuat khawatir. 


Sore hari Aruna datang ke toko mama nya karna rencananya 
malam ini dia akan menginap di sini dan lagipula besok 
adalah hari minggu. 


"Assalamu'alaikum sapanya saat memasuki toko, 
tatapanya di edarkan ke penjuru ruangan untuk mencari 
keberadaan Aira, tadi mama nya bilang lagi jaga di kasir 
tapi kok disana gak ada 


"Mbak Nad, mama mana?" tanya Aruna begitu tiba di 
samping Nada yang sedang fokus menghitung pesanan 


"Eh Aruna udah sampai ya, mama kamu kayaknya lagi ke 
dapur, coba kamu cari kesana ya,," 


"Oke mbak makasih, aku ke mama dulu ya" setelah itu pergi 
ke tempat dimana Aira berada 


Sesampainya di dapur Aruna melihat mama nya yang sibuk 
memasukan Cookies ke dalam toples. 


"Mamah..." 


"Sayang sini, mama lagi masukin cookies kesuka'an kamu 
ke dalam toples nih" 


Aruna tersenyum saat melihat mama nya baik baik saja, dia 
merindukan wajah ceria mama nya 


"Wah banyak banget ma" sambil mengunyah cookies yang 
bertabur irisan strowbery kedalam mulutnya 


"Iya sengaja mama buat banyak, biar nanti bisa kamu bawa 
pulang juga" 


"Oh ya tadi kesini diantar sama siapa,?" 


"Sama bapak supir, soalnya papa belum pulang" jawab 
Aruna dengan polosnya 


"Tapi kamu sudah ijin sama papa kalau mau main kesini 
kan? Takutnya papa khawatir " 


"Sudah kok mah" 


Jika ditanya kenapa Aira begitu santai membahas soal Arga, 
jawabanya karna disini yang sedang bermasalah adalah dia 
dan Arga bukan dengan yang lainya. Jadi saat dia harus 
membahas soal Arga dengan orang lain sudah sepatutnya 
Aira bersikap biasa saja bukan malah menunjukan 
kebencianya. 


Dan disini yang sedang berbicara denganya adalah Aruna 
putri mereka, mungkin Arga memang bukan suami terbaik 
untuknya tapi Arga tetap papa terbaik untuk Aruna 
putrinya. Mungkin Arga memang menyakitinya tapi bukan 
berarti dia harus menjelekan Arga di depan Aruna, karna 
yang harus Aruna tahu meski kedua orang tuanya tak lagi 
bersama itu bukan berarti mereka meninggalkan Aruna 
sendiri. 


Sesekali dilihatnya Aruna yang sibuk mengunyah cookies 
dengan wajah cerianya, dan itu sedikit membuatnya lega 
karna jujur saja setelah meninggalkan rumah dia slalu 
kepikiran dengan putrinya ini. Dia memang meminta Aruna 
untuk tetap tinggal bersama Arga karna disana lebih cocok 
untuk Aruna, berbeda dengan di toko yang slalu rame dan 
pastinya Aruna tidak akan nyaman saat tinggal disini. 


"Aruna are you okay,,?" tanya Aira dengan ragu 
"Im fine ma" balasnya tak lupa dengan senyum cerianya, 


Mendapat jawaban Aruna yang kelewat santai entah kenapa 
malah membuat Aira khawatir, tadi dia memang merasa 
lega saat melihat wajah ceria putrinya tapi setelah dia fikir 
untuk ukuran seorang anak yang sedang menghadapi 
masalah broken home, Aruna terlihat baik baik saja seperti 
tidak ada masalah yang terjadi. 

Padahal dia ingat jelas saat pagi itu dia tertangkap basah 
sedang bertengkar dengan Arga, Aruna terlihat sangat 
kecewa, apalagi setelah mendengarkan keputusanya yang 
ingin bercerai semakin membuat Aruna terpukul. 


"Ma Aruna baik baik saja, karna Aruna tahu kalian tidak 
akan meninggalkan Aruna sendiri" ucap Aruna pelan yang 
langsung menyadarkan Aira dari lamunanya, di usapnya 
puncak kepala Aruna dengan sayang 


Maafkan mama sayang, mama tahu semua ini pasti berat 
buat kamu.. Terima kasih karna sudah memberikan 
senyuman ceria untuk mama.. 


Jum'at, 12 Maret2021 


Maaf ya up nya telat dan mungkin gak sesuai 


harapan kalian,, makasih juga untuk vote dan komen 
kalian 


Kasih aku vote dan komen yang banyak.. 


BAB 42 


"Sepertinya aku harus terbiasa 

Mengisi hariku tanpa kehadiranmu 

Kini hatiku kan berhenti mengharapkan 

Memaksa aku harus terima satu kenyata'an sendiri dulu 


Sementara aku membatasi pikirku 

Tak mengingat lagi masa yang telah lalu 
Semakin ku mengenang hati semakin terluka 
Seribu sesal terbesit menyisakan lara 


Kehampa'an hati perih ku rasakan 

Semenjak ku memutuskan meninggalkanmu 

Apa daya semua ini tlah terjadi 

Akhirnya ku bisa merelakanmu dan biarkan ku sendiri dulu 


Merpati Band Sendiri Dulu 


Kini Aira mencoba menjalani harinya seperti biasanya. 
kemarin dia mendapatkan pesan dari Renata, wanita itu 
bertanya kenapa dia tidak datang menjenguknya yang 
sedang dirawat di Rumah sakit dan Renata juga 
memberitahu jika dia melahirkan bayi laki-laki. 


Entah wanita itu belum tahu masalah yang terjadi pada 
rumah tangganya, atau dia sudah tahu dan hanya sekedar 
basa basi mengiriminya pesan. Yang pasti karna Renata 
bersikap ramah dia pun harus membalasnya dengan ramah 
juga kan, Aira membalas pesan Renata dengan ucapan 
minta maaf karna terlalu sibuk hingga belum sempat 
menjenguk juga memberikan selamat atas kelahiran bayi 
nya. 


Jujur saja sampai saat ini dia masih sering kepikiran 
siapakah ayah dari bayi yang baru dilahirkan oleh Renata 


itu, kalau benar Jordan mandul itu artinya memang bukan 
anak Jordan. Atau mungkin benar jika itu adalah anak dari 
suaminya, mengingat satu tahun terakhir ini Arga sering 
bepergian ke Bali karna mengurus proyek yang ada disana. 


Tapi dia masih ingat jelas pembicara'anya dengan Renata 
tempo hari di cafe saat membahas masalah yang diciptakan 
oleh Salsa, saat itu Renata bilang bahwa dia tidak tahu 
perihal Salsa pernah menolong Arga saat kecelakaan di Bali 
waktu itu. Dia baru bertemu Arga saat dia sudah pindah ke 
Jakarta itupun tidak disengaja, karna saat di Bali mereka 
berdua belum pernah bertemu. 


Mengingat semua itu dan berfikir mungkin saja mereka 
membohonginya membuat hati Aira terasa tercubit, 
mungkinkah selama ini dia hanya menjaga jodoh orang?. 


Ah sudahlah kenapa pula dia harus memikirkan itu 
lagi,masih banyak hal penting yang harus dia pikirkan. Dia 
sudah memiliki banyak rencana setelah perceraian nanti. 


"Apa mbak Aira yakin mau pindah ke Semarang,?" tanya 
Nada yang duduk disebelahnya 


Dan Aira tersenyum mendapat pertanyaan itu lagi dari 
Nada, sejak dia mengatakan akan pulang kampung Nada 
berulang kali menanyakan tentang keputusanya ini 


"Yakin dong Nad, disana kan memang tempat kelahiran 
mbak, lagi pula aku kangen sama keluarga disana, aku ingin 
lebih dekat dengan ibuk dan bapak" jawab Aira seakan 
membayangkan suasana kampung halamanya, dia memang 
sering berkunjung kesana tapi rasanya dia masih sering 
merindukan tempat kelahiranya itu. 


"Terus Aruna gimana..?" 


"Untuk saat ini Aruna terpaksa mbak tinggal di Jakarta 
sampai hari kelulusanya tiba, nanti setelah dia lulus mbak 
akan membawanya ke Semarang bersama mbak" 


"Tapi mbak, gimana dengan mas Arga, apa dia mengijinkan 
mbak membawa Aruna pergi" 


Benar juga, Arga pasti tidak akan dengan mudah 
melepaskan Aruna begitu saja mengingat Aruna adalah 
putrinya satu-satunya. tapi bagaimana pun juga dia adalah 
mama nya, dia juga berhak atas Aruna dan dia bertekat 
untuk memperjuangkan hak Aruna bagaimanapun caranya. 


"Soal itu belum aku bicarakan sama mas Arga, tapi semoga 
aja dia mengijinkan Nad" 


"Aamin semoga aja ya mbak" 


Kemudian keduanya beranjak pergi saat giliran namanya 
yang dipanggil. 


Berita mengenai perceraianya sudah tersebar sampai ke 
telinga Maretha dan suaminya, kini kedua orang tua Reziena 
mengajak Arga untuk bertemu, dia ingin tahu kejelasan dari 
berita itu. 

Dan jadilah mereka bertiga bertemu sekaligus makan siang. 


"Arga kamu tuh bodoh apa gimana sih, bisa-bisanya kamu 
ngaku kalau anak yang dikandung Renata itu anak kamu" 
cecar Maretha setelah Arga menceritakan asal mula kesalah 
pahaman ini terjadi 


"Mi sabar dulu, Arga bahkan belum sepenuhnya 
menyelesaikan ceritanya" ucap Fikri mencoba untuk 
menenangkan istrinya yang tersulut emosi setelah 
mendengar cerita Arga 


"Tapi orang seperti Arga ini memang pantas untuk dimaki, 
entah bagaimana keadaan Aira saat ini" diliriknya Arga yang 
hanya diam saja saat dimaki olehnya, meski harus dia akui 
kalau dia juga merasa kasihan dengan Arga begitu melihat 
wajah Arga yang murung, sangat terlihat jelas jika Arga 
menyesali semuanya. 


"Terus gimana rencana kamu selanjutnya Ga..?" tanya Fikri 
saat dirasa istrinya sudah mulai tenang 


"Aku bakal masukin Jordan ke penjara karna sudah 
mencelakai Renata Fik" 


"Huhh Renata lagi" decak Maretha dengan pelan 


Mengabaikan decakan kesal dari istrinya, Fikri melanjutkan 
obrolan dengan Arga 

"Tapi bukanya kamu bilang Renata bersikeras tidak akan 
memenjarakan Jordan, trus gimana cara kamu 
memenjarakan Jordan?" 


"Sebelumnya Renata memang melarangku, tapi karna 
kejadian beberapa hari yang lalu, aku yakin Renata pasti 
akan setuju" ucapnya dengan yakin, kalau pun nanti Renata 
menolak bagaimana pun caranya dia pastikan Jordan akan 
berada dibalik jeruji besi. 

Karna Jordan dia dan Aira harus berada dalam kesalah 
pahaman. 


"Lalu bagaimana dengan Aira, apa kamu yakin akan 
menyerah begitu saja ?" tanya Maretha dengan serius 


Untuk beberapa saat Arga hanya diam belum juga 
menjawab pertanyaan Maretha, tiba tiba pikiranya dipenuhi 
adegan dimana Aira istrinya itu meminta cerai dan 


mengungkapkan semua rasa kecewanya atas sikapnya yang 
berkali kali menciptakan luka. 


Saat itu dia sudah menjelaskan semua dan tiada hentinya 
meminta maaf, tapi karna Aira bersikeras ingin pisah maka 
apa yang bisa dia lakukan selain menerimanya. Ingin sekali 
dia memaksa Aira untuk bertahan tapi dia takut jika itu 
semua malah semakin menyakiti Aira. 


"Aku gak punya pilihan lain selain mengabulkan 
keinginanya Tha" ucap Arga menjawab pertanyaan dari 
Maretha 


Kemudian ketiganya malah sibuk bergelung dengan pikiran 
masing masing, Maretha masih belum tenang saat 
memikirkan Aira . 

Meski disini yang menjadi sahabatnya adalah Arga, tapi 
semenjak Aira dan Arga menikah, Maretha sudah 
menganggap Aira seperti adiknya sendiri. 


Maretha ingat jelas bagaimana keduanya bertemu lalu harus 
terpaksa menikah, meski di awal pernikahan Aira dan Arga 
terlihat terpaksa tapi keduanya membuktikan dengan 
berjalananya tahun demi tahun yang mereka lewati dengan 
bahagia. Lalu sekarang saat rumah tangga keduanya 
dihantam badai dan terancam runtuh Maretha sangat sedih. 


Apa yang bisa dia lakukan untuk membantu memperbaiki 
rumah tangga sahabatnya ini, saat kedua pemiliknya malah 
menyerah dan membiarkan keruntuhan dalam rumah 
tangganya tanpa berusaha keras memperbaiki lagi.. 


Sabtu, 13Maret2021 


Adakah yang masih penasaran siapakah ayah dari 
bayi yang baru dilahirkan oleh Renata, kalau iya 


sepertinya kalian harus sabar karna belum tentu 
Renata mau kasih tahu... 


Jangan bosan buat tekan vote dan ngetik komen ya.. 
Soalnya kalau dapat notifikasi vote n komen dari 
kalian, aku jadi tambah semangat buat berimajinasi 
tentang kelanjutan kisah AiraArga... 


Bab selanjutnya adalah proses persidangan, jadi Kita 
akan lanjut di Vote 149 ya,, 


Lopyukoncokonco.. 


BAB 43 


"Rasa takut kehilanganmu 
Kini menjelma menjadi nyata 
Ku tak bisa menghindar 
Mungkin cintaku tlah usai 
Kata maaf tak bisa menebus 
Atas satu khilafku padamu 
Kau merasa dihianati 

Kau putuskan untuk pergi 


Ku coba tersenyum saat kau pergi 
Meski lara hati menangis melepasmu 
Andaikan kau tahu betapa aku masih mencintamu 


Ingin rasanya aku memelukmu 
Tuk terakhir kali sebelum engkau pergi 
Namun sungguh ku tak mampu menahan air mataku 


La Luna Lara Hati 


Kemarin Arga dan Aira sudah melalui sidang pertama atau 
bisa dibilang sidang perdamaian, di sidang ini hakim tidak 
akan langsung menjatuhkan keputusan cerai atas suami dan 
istri, karna biasanya hakim akan berusaha mendamaikan 
keduanya. 


Dan jadilah Arga dan Aira akan kembali menghadiri sidang 
cerai untuk kedua kalinya pada waktu yang ditetapkan oleh 


hakim. Proses persidangan ini membuat Arga dan Aira 
gelisah, meski Aira lah yang mengajukan cerai tapi saat dia 
berada di sana bersama suami yang sebentar lagi akan 
berganti menjadi mantan suami rasanya Aira tak bisa 
membendung tangisnya. Ingin rasanya dia membatalkan 
gugatanya tapi begitu mengingat Arga yang telah 
menghianatinya membuatnya kembali yakin dengan 
keputusanya. 


"Mama melamun lagi." tanya Aruna yang kembali 
menyadarkan Aira dari kegiatan melamunya 


Dengan gelagapan Aira menjawab pertanyaan putrinya 
"Egak kok, mama cuma lagi mikir kira kira nanti kalau kamu 
lulus kamu mau hadiah apa dari mama." 


"Aruna gak mau hadiah, yang Aruna inginkan papa dan 
mama slalu ada buat Aruna" balas Aruna pelan dengan 
tatapan yang terlihat fokus pada contoh soal ujian 
didepanya 


"Sayang kenapa bicara seperti itu, tentu saja papa dan 
mama akan selalu ada buat kamu" 


"Bohong, sebentar lagi kalian akan bercerai dan kalian pasti 
akan mengabaikan Aruna, apalagi kalau nanti papa dan 
mama menemukan pasangan baru" 


Aira menghela nafasnya dengan berat, kenapa putrinya itu 
berfikiran sampai sejauh itu, bahkan gagasan untuk mencari 
pasangan baru tidak pernah terlintas dipikiranya. Baginya 
Aruna lebih dari cukup untuk dia miliki. 


"Aku gak mau punya mama atau papa baru, yang aku mau 
kalian berdua tetap bersama" lanjut Aruna yang kini sudah 
berganti menatap Aira lekat 


"Mama janji mama gak akan menikah lagi, kita berdua akan 
hidup bersama tanpa adanya papa baru" ucap Aira 
bersungguh-sungguh, 


"Oh ya tadi kamu bilang minta minyak kayu putih kan,? 
Kayaknya ada di dalam laci nanti coba kamu cari sendiri ya, 
mama mau bantuin mbak Nada dulu dibawah" ucap Aira 
yang sebenarnya ingin mengindar, karna jika pembicaraan 
ini diteruskan takutnya mereka berdua malah saling sibuk 
menghapus air mata masing-masing. 


Setelah mendapat anggukan dari putrinya, Aira segera 
meninggalkan kamarnya dan pergi ke lantai satu untuk 
membantu karyawannya. 


Waktu pun berjalan semakin cepat dan tidak terasa hari 
persidangan itu telah datang lagi, kini Aira ditemani oleh 
Nada, Maretha juga tentunya pengacaranya. Dia masih 
harus menunggu kedatangan dari pihak Arga, 


"Aira" 

panggil sebuah suara yang sangat dia kenali, saat dia 
menoleh ke sumber suara dia melihat mama mertuanya 
yang menghampirinya dengan mata berkaca-kaca, lalu saat 
keduanya sudah berhadapan Aira merasa tersentuh begitu 
sosok yang biasa dia panggil mama memeluknya erat 
sambil menggumamkan kata maaf berulang kali. 


Dan tanpa ragu Aira membalas pelukan mertuanya dengan 
sama eratnya, dia masih ingat pertemuan pertama mereka. 
Saat itu dia datang dengan keadaan hamil anak Arga, dan 
tanpa Aira sangka dia langsung mendapatkan pelukan 
hangat dari mama Arga, bahkan dia juga mendapat ucapan 
maaf berulang kali atas perbuatan Arga yang sudah 
menghancurkan masa depanya hingga menyebabkanya 
hamil di luar nikah. 


Sejak saat itu Aira menganggap orang tua Arga seperti 
orang tua kandungnya sendiri, perlakuan baik yang dia 
terima dari keluarga Arga adalah berkah yang akan slalu dia 
syukuri. Dan kini tinggal menghitung jam semua akan 
berganti dengan sebutan mantan, mantan mertua, mantan 
kakak ipar. 


"Ma Aira juga minta maaf karna Aira gak bisa mengabulkan 
keinginan mama, dan Aira sangat berterima kasih atas 
semua kasih sayang yang mama dan papa berikan buat 
Aira" ucap Aira disela pelukan keduanya 


Lalu keduanya melepaskan pelukan, dan hal pertama yang 
Aira lihat saat mendongakan kepalanya adalah Arga yang 
bersandar di tembok dengan wajah lesu menatap lantai 
dibawahnya. Bolehkah dia memeluk sosok rapuh itu,? 


Aira masih belum bergeming menatap suaminya, lalu tanpa 
disangka Arga mendongakan kepalanya dan tatapan 
keduanya pun bertemu, pancaran rindu itu dia melihatnya 
dengan jelas dikedua mata Arga dan semakin menambah 
rasa sesak dihati saat Arga menyunggingkan sebuah 
senyuman tipis untuknya. 


Aira tak membalas senyuman itu karna tubuhnya masih 
mematung tanpa tahu harus berbuat apa, bahkan untuk 
membalas sebuah senyuman rasanya tidak sanggup dia 
lakukan. Lalu dia ditarik kembali kedunianya saat mereka 
dipanggil masuk ke dalam ruang persidangan. 


Setelah masuk mereka semua duduk di tempat masing 
masing, sebelum persidangan dimulai hakim sempat 
menyapa Arga dan Aira. 


Mereka kembali ditanya apakah akan tetap melanjutkan 
perceraian atau berdamai, dan pengacara dari pihak Aira 


mengatakan lanjut hingga sidang itu pun resmi dibuka 
kembali. 


Kedua belah pihak antara penggugat dan tergugat 
menjawab beberapa pertanyaan dari hakim, semuanya 
berjalan dengan lancar kini kedua belah pihak tinggal 
menunggu keputusan dari hakim. 


Kemudian tanpa disangka Aruna tiba tiba memasuki ruang 
persidangan saat para hakim sedang berunding mengenai 
keputusan sidang, gadis remaja itu berjalan ke arah orang 
tuanya sambil membawa lembaran kertas putih. 


"Mama dan papa gak boleh bercerai karna sekarang mama 
lagi hamil" ucap Aruna dengan keras membuat semua orang 
yang berada di ruang persidangan terkejut mendengar 
ucapan Aruna 


Sedangkan Aira yang mendengar itu reflek berdiri dengan 
tatapan tidak percayanya, bagaimana bisa Aruna 
mengatakan fakta yang sudah dia simpan beberapa hari ini. 
Lalu tidak sengaja dia melihat kertas yang berada ditangan 
putrinya, dia seperti mengenal kertas itu, benar itu adalah 
kertas hasil pemekrisa'anya minggu lalu dan kenapa bisa 
berada ditangan Aruna,? 


"Aruna kamu jangan bercanda sayang" ucap Aira gelagapan 
saat semua orang melihat ke arahnya dan juga jangan 
lupakan Arga yang sedari tadi menatapnya tajam, seakan 
menuntut kejelasan 


"Aku gak bercanda ma, aku punya buktinya" sambil 
mengangkat kertas yang berada ditanganya 


"Apa mama ingat, beberapa hari yang lalu saat Aruna 
menginap ditempat mama, saat Aruna sedang mencari 


minyak kayu putih Aruna tidak sengaja menemukan ini di 
dalam laci" 


Setelah menjelaskan pada mama nya, Aruna dengan berani 
berjalan ke arah para hakim dan menyerahkan bukti 
pemeriksa' an itu kepada mereka. 


Saat dia tidak sengaja menemukan kertas itu, Aruna dibuat 
menangis begitu membaca isinya, disana tertulis jika mama 
nya positif hamil dan kehamilanya baru berusia 5 minggu. 
Seperti mendapatkan sebuah hidayah dia lalu menyimpan 
kertas itu ke dalam tas nya, dan berharap semoga mama 
nya tidak menyadari atas hilangnya kertas itu. 


Dia sengaja tidak memberitahukan pada siapapun termasuk 
papa nya sendiri, kecuali tantenya Aisyah yang berprofesi 
sebagai Dokter kandungan karna dia masih belum 
sepenuhnya percaya dengan yang tertulis dikertas itu 
mengingat fakta bahwa mama nya akan sulit untuk 
mengandung lagi. 


Kemudian saat tantenya membenarkan yang tertulis 
dikertas itu, Aruna tidak bisa menahan diri untuk memeluk 
Aisyah bersama dengan tangis bahagianya. Setelah itu dia 
sengaja meminta Aisyah untuk merahasiakanya dan di 
sinilah dia sekarang, berdiri di ruang sidang membawa 
sebuah bukti yang mengejutkan semua orang dengan 
harapan kedua orang tuanya akan tetap bersama. 


Selasa, 16Maret2021 


Selamat untuk ArgaAira akhirnya bisa memberikan 
adik untuk Aruna.. 


Terimakasih untuk semua pembaca cerita ini,, 
semoga kita semua selalu diberikan kesehatan oleh 
Gusti Allah,, Aamin 


BAB 44 


"Tak pernah terbayangkan 

Ku miliki wanita seperti dirimu 
Tak pernah terpikirkan 

Kau kan pergi dariku 

Pergi tinggalkanku 


Ku coba tuk bertahan dalam kisah ini 
Tak bisakah sejenak kau jangan pergi 


Tak pernah terbayangkan 

Ku miliki wanita secantik dirimu 
Tak mungkin kulakukan 
Kesalahan yang membuatmu 
Pergi tinggalkanku 


Cobalah tuk bertahan pahami hatiku 
Haruskah ku meminta kau jangan pergi 


Five Minutes Bertahan 


Kejadian yang terjadi di ruang persidangan cukup membuat 
semua orang yang berada disana terkejut, tapi juga tak 
memungkiri jika semua orang merasa bahagia dan diam 
diam mengucap syukur. Karna kejadian itu pula hakim 
membatalkan gugatan cerai mengingat Aira yang sedang 
mengandung. 


Dan disinilah Aira berada sekarang, di rumah miliknya yang 
sudah beberapa minggu dia tinggalkan, duduk dikelilingi 
keluarga besar juga sahabatnya. Sedari tadi dia tidak 
berhenti mendapatkan ucapan selamat juga beberapa 
petuah soal menjaga kesehatan dan juga menenangkan diri 
agar terhindar dari stres. 


Mengenai tentang Arga, suaminya itu juga berada tak jauh 
dari tempatnya duduk, sejak kepulangan mereka dari 
Pengadilan Agama keduanya memang belum sempat 
melakukan pembicaraan. 

Mungkin nanti saat semua orang sudah pergi meninggalkan 
rumahnya dan menyisakan keduanya juga Aruna. 


"Aira kamu dengar ucapan mama kan,? Pokoknya kalau ada 
sesuatu kamu harus cerita sama mama dan jangan ada 
rahasia lagi" karna tadi sempat melamun Aira tidak begitu 
mendengar apa yang dibicarakan oleh mertuanya, dan 
akhirnya dia hanya membalas dengan anggukan kepala 


"Benar Aira kalau kamu punya keluhan atas kehamilanmu, 
kamu bisa langsung hubungin aku" tambah Aisyah sebagai 
Dokter kandungan 


"Iya mbak, lagipula sepertinya bayinya cukup penurut karna 
jarang menyusahkan mama nya" candanya dengan tertawa 
kecil yang langsung di ikuti oleh yang lainya 


"Berati mulai sekarang mama tinggal disini bareng Aruna 
lagi kan,?" 


"Iya sayang" 
"Asyik akhirnya Aruna gak kesepian lagi" 


Mereka semua kembali hanyut dalam obrolan hingga satu 
persatu dari mereka harus pamit undur diri, kini di ruang 
tamu rumahnya tersisa Aira dan Maretha. Maretha sengaja 
pulang yang paling akhir karna ada hal yang ingin dia bahas 
mengenai Arga dan Renata karna tidak mungkin juga dia 
membahasnya disaat keluarga besar Arga berada diantara 
mereka. 


"Ini apa mbak..?" tanya Aira begitu menerima sebuah 
amplop putih dari Maretha 


"Buka saja" 


Mengikuti perintah dari Maretha dengan gerakan pelan 
dibukanya amplop itu, disana tertulis hasil tes DNA yang 
menunjukan ketidak cocokan dari kedua orang yang 
melakukan tes. 


"Mbak ini..." ucap Aira dengan ragu 


"Itu adalah hasil tes DNA dari Arga dengan anak Renata, 
beberapa hari yang lalu aku datang ke rumah Renata dan 
menjelaskan semua masalah yang sedang terjadi antara 
kamu dan Arga, termasuk kesalah pahaman mengenai anak 
Renata" 


"Dan Renata juga lah yang menyarankanku untuk 
melakukan tes DNA, agar kesalah pahaman ini segara 
teratasi, setelah hasil tes itu keluar aku dan Arga berencana 
menyerahkan itu sama kamu " 


"Arga bilang nanti setelah kamu melihat hasil tes ini, jika 
kamu ingin tetap berpisah maka Arga akan mencoba 
menerimanya" jelas Maretha mengenai rencana yang dia 
buat bersama Arga beberapa hari yang lalu 


"Tapi kenapa hasil tes nya baru dikasih ke aku sekarang 
mbak?, kenapa ini tidak dijadikan bukti pas dipersidangan 
tadi?" 


"Tadi pagi kami sudah datang ke Rumah sakit tetapi pihak 
Rumah sakit mengatakan hasil tes nya belum bisa keluar, 
dan saat itu kami benar benar ingin menyerah, tetapi mbak 
Aisyah bilang untuk tidak terlalu memikirkan masalah tes 
DNA dan dia bilang percerain ini pasti batal" 


"Dan siapa sangka keajaiban yang dimaksud oleh mbak 
Aisyah adalah kedatangan Aruna yang membawa hasil 
pemeriksaan kehamilanmu" ucap Maretha yang tidak bisa 
menutupi rasa bahagianya, akhirnya dia bisa melihat 
sahabatnya bersatu kembali 


"Sekarang gantian aku yang bertanya" 


"Apa.." 

Diperhatikanya wajah Maretha yang menatapnya penuh 
selidik, membuat Aira curiga jika nanti Maretha bertanya 
yang aneh aneh 


"Kenapa kamu menyembunyikan tentang kehamilanmu..?" 
tanya Maretha yang langsung membuat Aira mematung, 


Dengan sengaja Aira berdehem dengan keras dan tatapanya 
sebisa mungkin dia alihkan ke arah lain, dia tidak berniat 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh sahabatnya 
itu. 


Menyadari sikap Aira yang terlihat jelas menghindarinya, 
membuat Maretha paham jika Aira tidak akan menjawab 
pertanya'anya. Mungkin Aira punya alasan lain kenapa dia 
harus menutupi kehamilanya dan demi kenyamanan dia 
tidak akan memaksa Aira untuk menjawab. 


"Sudah gak perlu dipikirkan, aku tahu kamu pasti punya 
alasan tersendiri kenapa menyembunyikan dari kami 
semua" 


"Makasih karna udah ngerti'in aku mbak" balas Aira dengan 
tulus 


Tadi setelah Maretha pamit pulang Aira langsung naik ke 
lantai dua dimana kamarnya berada, hari yang sangat 
melelahkan untuknya. Rencana yang sudah dia susun 


sebegitu rupa kini menjadi berantakan karna kedatangan 
Aruna dipengadilan tadi. Dan kenapa pula dia begitu 
ceroboh menaruh hasil pemekrisaanya secara asal. 


Dengan pelan di usap lembut permukaan perutnya yang 
belum menunjukan kehamilan, saat mengetahui bahwa dia 
sedang mengandung Aira begitu bahagia hingga berulang 
kali mengucap syukur. Meski sudut hatinya merasa sedih 
saat memikirkan nasib pernikahanya tapi dia mencoba 
untuk tetap kuat dan bahkan sudah merencanakan tentang 
masa depanya bersama kedua anak nya nanti. 


Aira memang berniat merahasiakan kehamilannya dengan 
pindah ke Semarang di tempat asal nya, mungkin setelah 
bayi nya lahir dia baru akan memberitahu Arga karna 
bagaimana pun dia adalah papa dari bayi yang sedang dia 
kandung. 


Seorang bayi yang tidak dia sangka kehadiranya, 
mungkinkah ini petunjuk dari Allah supaya pernikahanya 
terselamatkan. 


"Kenapa tidak beristirahat saja.." Aira dibuat kaget begitu 
mendengar suara Arga, sejak kapan suaminya itu masuk 
kamar, apakah dia terlalu terhanyut dalam lamunan hingga 
tak menyadari kedatanganya 


Suasana terasa canggung saat keduanya hanya diam tanpa 
tahu harus memulai obrolan dari mana, 


"Aku.. I 
"Kamu.. H 


Lalu tanpa disangka keduanya malah berbicara secara 
bersama'an, Arga tersenyum samar dan mempersilahkan 


Aira untuk berbicara duluan yang sayang nya ditolak oleh 
Aira, dan jadianya dia lah yang memulai duluan 


"Aku minta maaf dan ayo kita mulai semuanya kembali.." 
pinta Arga yang kini sudah jongkok di depan Aira yang 
memang sedang duduk dipinggir ranjang 


Diraihnya jemari sang istri kedalam genggamanya, dengan 
gerakan pelan di usapnya jemari itu sambil menunggu 
jawaban Aira yang masih saja diam mematung menatapnya. 


"Aku tahu apa yang sudah aku lakukan sangat keterlaluan, 
menyakiti kamu secara terus menerus dan dengan tidak 
tahu malunya masih berharap untuk kembali" 


"Bukankah kamu sudah melepaskanku mas, lantas kenapa 
sekarang meminta kembali,? Apa karna anak ini" ucap Aira 
sambil melirik perutnya 


Arga kehilangan kata katanya saat mendapat pertanyaan 
sinis dari istrinya, harus dia akui saat itu dia memang bodoh 
karna menyerah begitu mudahnya. 


Karna yang ada dipikiranya saat itu hanya bagaimana cara 
menebus kesalahanya,? Bagaimana cara membuat Aira 
kembali bahagia,? 

Dan mengingat Aira yang begitu ingin pisah, akhirnya dia 
mengabulkanya dengan harapan semoga setelah ini istrinya 
bisa mendapatkan kebahagianya. 


"Benar salah satunya adalah karna dia, tapi yang 
membuatku semakin yakin adalah rasa cinta yang masih 
kamu punya untuk ku" jawab Arga dengan rasa percaya 
dirinya 


"Sok tahu kamu mas, bagaimana jika aku sudah 
memusnahkan rasa cinta itu" 


"Maka aku akan membuatmu jatuh cinta lagi,,lagi dan lagi, 
sampai kamu tidak bisa berhenti untuk mencintaiku Sayang 
"tegas Arga di iringi senyuman manisnya 


Stop Aira jangan dipandangi terus, nanti sakit kamu 
bertambah satu lagi yaitu diabetes.. 


Kamis, 18Maret2021 


Makasih buat semangat,vote dan juga komen nya 
ya.. 


Yang berharap AiraArga gak jadi cerai jangan berkecil 
hati, mungkin saja belum waktunya atau mungkin 
takdir memang tidak mengijinkan 


BAB 45 


"Sekian lama kita bersama 
Ternyata kau juga sama saja 
Ku kira ku percaya semua 
Segala tipu daya 

Oh percuma 


Kau buat sempurna 
Awalnya, berakhir bencana 


Selama tinggal sayang 

Bila umurku panjang 

Kelak ku kan datang tuk buktikan 
Satu balas kan kau jelang 
Jangan menangis sayang 

Ku ingin kau rasakan 

Pahitnya terbuang sia sia 
Memang kau pantas dapatkan 


Cokelat Karma 


Hidup Aira bagaikan permainan Roller Coaster, beberapa 
hari yang lalu dia berada di titik terendah hingga rasanya 
hidup begitu berat untuk dijalani. Tapi dengan seketika 
keadaan kembali ditempat asalnya, 


perasaan yang tak lagi sama. 


Bila dulu dia menjalani hari dengan menggebu-gebu karna 
memiliki seseorang yang dicintai, maka sekarang perasaan 
menggebu itu tak lagi ada. Seseorang yang dicintai 
memang masih ada tapi karna rasa kecewa yang begitu 
dalam membuatnya kebas akan kehadiran seseorang itu. 


Mungkin Aira bodoh karna mau memaafkan Arga untuk 
yang kesekian kalinya, tapi menjadi seorang ibu terkadang 
kebahagian seorang anak adalah di atas segalanya, seorang 
ibu akan berusaha mati-matian demi memberikan yang 
terbaik untuk anak nya. Dan Aira pun sama seperti ibu pada 
umum nya, apalagi sekarang bukan hanya Aruna saja yang 
harus dia pikirkan, di dalam perutnya ada kehidupan yang 
menuntutnya untuk menjadi ibu yang kuat. 


Setidaknya calon anak nya akan lahir dengan akta yang 
sah, karna dia lahir didalam sebuah pernikahan, jika bukan 
karna Aruna menemukan hasil pemekrisaan itu mungkin 
sekarang dia akan sangat menyesal karna membiarkan 
calon anak nya lahir tanpa adanya akta kelahiran dan juga 
dia akan lahir dari seorang janda. 


Untuk saat ini biarkan saja berjalan dengan semestinya, 
fokusnya saat ini adalah memastikan calon anak nya 
tumbuh dan berkembang sehat. 


"Ma kira kira calon dedek bayi nya cewek apa cowok ya,,?" 
tanya Aruna yang sedari tadi tidak berhenti mengelus perut 
rata Aira 


"Kamu maunya cewek apa cowok,," 


Saat ditanya balik oleh mama nya, Aruna menjadi bingung 
sendiri, sepertinya punya adik cewek enak karna nanti bisa 
di ajak kembaran dan akan dijadikan teman curhat nya, tapi 
setelah dia pikir-pikir punya adik cowok juga tidak kalah 
seru karna saat adik nya besar nanti pasti bisa menjaganya 


dan lagi pula dikeluarga ini kan sudah ada seorang putri 
yaitu dirinya jadi sepertinya punya adik cowok adalah 
pilihan terbaik. 


"Kamu serius banget sih mikirnya" ucap Aira yang merasa 
lucu melihat wajah serius Aruna yang terkadang 
mengerutkan alis nya seperti ada pertentangan sengit 
dalam kepalanya 


"Sayang, adik cowok atau cewek sama saja, yang penting 
kan calon adik nya sehat" 


"Iya deh ma, tapi nanti kalau adik nya lahir mama gak boleh 
lupain Aruna ya.." 


"Kamu ini lucu banget sih, masa mama lupain kamu, bagi 
mama kalian berdua adalah harta yang paling berharga 
yang sangat mama cintai" ucap Aira sambil mengusap 
sayang puncak kepala putrinya 


Kemudian mereka berdua lanjut mengobrol dengan sesekali 
suara tawa menghiasi pembicaraan keduanya, mereka 
membahas banyak hal dari siapakah nama yang cocok 
untuk calon bayinya nanti dan hal lainya juga. 


"Segelas susu coklat untuk istriku tercinta" ucap Arga 
sambil meletakan gelas yang berisi susu dengan rasa coklat 
di atas meja yang berada di depan Aira, dan Arga harus 
berbesar hati saat Aira hanya membalas kata "terima kasih" 
tanpa melihat ke arahnya 


"Kok aku gak sekalian dibuatkan sih pa,," protes nya pada 
Arga saat tak mendapati minuman kesuka'anya, sebenarnya 
Aruna sengaja mengatakanya saat dirasa suasana berubah 
menjadi canggung begitu papa nya datang, wajah mama 
nya pun dengan seketika berubah datar 


"Ya udah deh Aruna buat sendiri aja" setelah itu Aruna 
beranjak menuju dapur meninggalkan Arga dan Aira dalam 
kecanggungan 


Beberapa menit pun berlalu dan keduanya hanya diam, Aira 
dengan wajah datar nya terlihat fokus ke arah televisi yang 
sedang menayangkan Sinetron Indonesia. 


Lalu karna merasa sudah tak tahan dalam suasana 
canggung akhirnya Arga memberanikan diri untuk memulai 
obrolan dengan istrinya, meski dia ragu jika Aira mau 
membalasnya tapi tak ada salahnya untuk mencoba kan. 


"Malam ini kamu tidur dikamar kita kan yang..?" tanya Arga 
dengan keraguan, dan hati berdebar menanti jawaban dari 
istrinya 


"Dikamar Aruna" balas Aira singkat 


"Tapi kan semenjak kamu pulang kamu belum pernah tidur 
dikamar kita yang, selama ini kamu tidur dikamar Aruna 
terus" 


"Kamu keberatan kalau aku tidur dikamar Aruna mas, kalau 
gitu mulai besok aku balik ke toko saja" 


Mendengar kata toko, Arga dengan reflek menggelengkan 
kepalanya. jangan sampai istrinya ini pergi lagi dari rumah, 
sepertinya membiarkan Aira tidur dikamar Aruna bukanlah 
ide yang buruk setidaknya setiap malam dia bisa sembunyi- 
sembunyi menatap wajah istrinya yang sedang tertidur, 
karna saat mata cantik itu terbuka sudah pasti dia tidak 
akan memiliki kesempatan karna pemilik tubuh slalu 
berusaha menghindarinya. 


"Eh jangan, Gpp kamu tidur dikamar Aruna saja" ucapnya 
dengan senyum yang dipaksakan 


Setelah itu keduanya kembali diam, rasanya Arga ingin 
sekali berbicara banyak hal, bercerita tentang betapa sibuk 
nya dia dikantor atau menanyakan keadaan Toko Roti yang 
dikelola oleh istrinya ini, semua itu adalah kegiatan mereka 
berdua saat menjelang tidur atau saat sedang bersantai 
seperti saat ini, dan dia sangat merindukan suasana seperti 
itu. 


"Kamu sudah selesai buat susu ?" tanya Aira begitu melihat 
Aruna yang baru saja kembali dari dapur yang katanya ingin 
membuat minuman, namun Aira juga merasa bingung saat 
Aruna hanya kembali dengan tangan kosong 


"Sudah kok ma, terus sekalian aku minum disana, soalnya 
aku males kalau harus bolak-balik buat balikin gelas 
kotornya" Aira menganggukan kepalanya dengan pelan, 
pantas saja putrinya itu pergi hampir setengah jam 


"Susunya kok gak dihabiskan ma?" 


Kemudian di liriknya susu dengan rasa coklat yang masih 
sisa setengah gelas, dengan gerakan santai diambilnya 
gelas itu dan mulai menghabiskan isinya. 

"Nih udah mama habiskan" 


"Mama udah ngantuk, kamu masih mau nonton tv atau ikut 
pindah ke kamar?" ucap Aira yang sudah bersiap 
meninggalkan ruang keluarga 


Melihat mama nya yang sudah berdiri sambil membawa 
gelas bekas susu, Aruna tak langsung menjawab ucapan 
mama nya. Di liriknya sang papa yang masih duduk di sofa 
dengan kepala sedikit menunduk yang sedang 
menampilkan senyum palsunya, 

"Mama duluan aja, soalnya Aruna masih pingen nonton tv" 


Setelah mendapat jawaban dari putrinya, Aira tersenyum 
menganggukan kepalanya dan berlalu meninggalkan Arga 
dan Aruna. 


"Kenapa gak ikut mama ke kamar?" 


"Kan aku masih pingen nonton tv" balas Aruna yang kini 
terlihat seru menikmati acara tv nya 


"Papa baik-baik saja, mending kamu susul mama ke kamar 
gih, siapa tahu nanti mama butuh sesuatu" meski Aruna tak 
mengungkapkan isi hatinya tapi Arga cukup paham jika 
putrinya itu sedang mengkhawatirkanya 


"Aruna tahu kok kalau papa lagi sedih, dan seharusnya 
Aruna juga marah sama papa karna papa hampir membuat 
Aruna menjadi anak broken home" ucap nya mencoba 
mengungkapkan isi hatinya "Sekarang mama sudah pulang 
dan Aruna harap papa bisa menjaga kepercayaan yang 
sudah mama berikan" 


"Iya papa tahu dan papa juga akan berusaha 
mengembalikan mama seutuhnya" karna Arga tahu pasti 
jika yang kembali hanya raga istrinya, sedangkan hati dan 
pikiran Aira masih berkelana bersama lukanya 


Kemudian Aruna memutuskan untuk menyusul mama nya 
setelah puas mengungkapkan yang ada dihatinya pada 
sang papa, namun setelah dia berjalan beberapa langkah 
Aruna menghentikan langkahnya. 

"Aruna mau mulai sekarang papa jauhin keluarga tante 
Renata" lalu kembali melanjutkan langkahnya 
meninggalkan Arga yang masih duduk tenang ditempatnya. 


Sabtu, 20Maret2021 


Selamat malam minggu, 
apa yang sekarang sedang kalian rasakan.? 


Tadi siang iseng lihat profil fb trus buka foto, lanjut 
baca komen dan entah kenapa jadi kangen. 

Kalian pernah gak sih tiba tiba kayak gitu... 
#Maafakujadicurhat 
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"Tiada guna lagi 

Mengharapmu untuk kumiliki 
Takkan ada lagi 

Kesempatanku untuk kembali 
Seluruh cintaku segenggam maafku 
Takkan mungkin bisa 

Menggantikan salahku 


Bagaimana lagi bila itu yang harus terjadi 
Dengan besar hati kan ku terima semua ini 
Kau buat diriku terbunuh cintamu 

Apalah dayaku ini memang salahku 


Akankah terulang kembali 

Masa masa kita yang dulu ada 

Ku akui memang ku salah 

Tak berada didekatmu disaat kau rindu 


Republik Tiada Guna Lagi 


Sebuah mobil berwarna putih perlahan memasuki 
pekarangan rumah mewah milik Arga, tak berapa lama 
mobil itupun berhenti dan keluarlah Maretha dari balik 
kemudi. 

Berjalan dengan santai dan begitu sampai didepan pintu 
yang setengah terbuka, tak lupa dia mengucapkan salam 


"Assalamu'alaikum.." langsung saja ucapan salam itu 
mendapatkan balasan dari Aira yang memang sejak tadi 
duduk diruang tamu 

"Wa alaikumussalam, ayo Mbak masuk dulu" ucapnya 


kemudian mempersilahkan Maretha untuk duduk diruang 
tamu 


Setelah itu Aira meminta tolong pada pembantunya untuk 
membuatkan minuman, 

"Kamu serius mau datang kesana Ra.?" tanya Maretha 
dengan ragu 


"Serius dong Mbak, kalau aku cuma bercanda aku gak 
mungkin minta tolong sama Mbak buat temenin aku" 
balasnya dengan santai, ibu hamil itu terlihat sangat cantik 
dengan dress bunga-bunga dibawah lutut. 


Kemarin malam Aira memang sengaja menghubungi 
Maretha untuk menemaninya berkunjung ke rumah Renata, 
Aira bisa saja pergi sendiri tapi rasanya akan sangat 
canggung saat nanti hanya mengobrol berdua bersama 
Renata. Oleh karena itu dia meminta tolong untuk ditemani. 


Meski hubunganya dengan Renata bisa dikatakan tidak 
terlalu baik, tapi tidak ada salahnya dia datang untuk 
menjenguk bayi yang baru lahir itu. Apalagi setelah dia 
yakin kalau bayi itu bukan anak suaminya, jadi tidak ada 
alasan untuk membenci bayi itu. 


"Apa Arga tahu kalau kamu akan ke rumah Renata?" 


"Mas Arga gak tahu Mbak, dan aku memang sengaja gak 
kasih tahu karna menurutku itu gak penting" 


Maretha hanya menganggukan kepalanya dengan pelan, 
meski dia masih begitu penasaran perihal Aira yang ingin 
menemui Renata. Tapi dia juga tidak berhak melarang Aira 
karna itu bukan urusanya. Mencoba mengabaikan rasa 
penasaranya, dia pun meminum jus jeruk yang dibawakan 
oleh pembantu tadi, setidaknya segarnya minuman itu 


dapat mencairkan segala pikiran yang bergelung di 
otaknya. 


Setelah beberapa saat kemudian keduanya memutuskan 
untuk berangkat dengan mengendarai mobil Maretha, lalu 
ditengah perjalanan mereka juga sempat berhenti disebuah 
toko khusus perlengkapan bayi. Tentunya mereka turun 
untuk membeli hadiah yang akan mereka berikan sebagai 
hadiah untuk bayi yang baru dilahirkan oleh Renata. 


Di dalam mobil, Aira memperhatikan kembali barang 
bawa'anya. beberapa setel pakain balita cowok juga ada 
berbagai perawatan untuk bayi, mulai dari 
sabun,sampo,minyak dan lain lainya juga. 


Saat tadi melihat berbagai macam pernak pernik untuk 
bayi, rasanya dia ingin membeli semuanya untuk calon 
anaknya nanti. Tapi dia harus bisa menahanya sampai usia 
kandunganya sudah memasuki 7 bulan, karna katanya tidak 
baik membeli keperluan bayi sebelum kandunganya berusia 
7 bulan. 


"Sudah sampai Ra" ucap Maretha saat mobil yang mereka 
tumpangi telah sampai didepan Rumah Renata, dan Aira 
memang tidak menyadarinya karna sedari tadi sedang sibuk 
dengan pikiranya sendiri. 


"Ohh... Ya udah kita langsung turun saja Mbak" 


Kini keduanya sudah berdiri didepan pintu Rumah Renata, 
lalu mereka mengetuk pintu itu sambil mengucapkan salam. 
Hingga tak berapa lama pintu terbuka menampilkan sosok 
wanita setengah baya yang langsung mempersilahkan 
keduanya untuk masuk. 


"Mari bu silahkan duduk, saya akan panggilkan bu Renata 
dulu" setelah itu wanita yang bekerja menjadi pembantu di 
Rumah Renata itu pamit untuk memanggil majikanya. 


Dan respon Renata saat pembantunya memberitahu perihal 
kedatangan Aira juga Maretha mampu membuatnya berpikir 
yang tidak-tidak, dia takut jika kedatangan Aira adalah 
untuk melabraknya. Karna bagaimanapun bisa dibilang dia 
juga terlibat dalam masalah rumah tangga Arga dan Aira. 


Dia memang tidak berbuat apapun, dia juga tidak pernah 
menggoda Arga yang notabenya adalah mantan kekasihnya. 
Dan dia juga tidak pernah menghasut Arga untuk 
meninggalkan istrinya. 


Mungkin kesalahan terbesarnya adalah kembali ke Jakarta 
dan bertemu Arga lagi, seandainya mereka berdua tidak 
bertemu mungkin kehidupan rumah tangga Arga dan Aira 
masih baik-baik saja. 


Semoga apa yang dia takutkan tidak akan pernah terjadi, 
meski dia adalah mantan kekasih Arga dan Aira adalah istri 
Arga saat ini, tapi dia tidak pernah membenci Aira. Malah 
dia sangat berterima kasih karna hadirnya Aira dapat 
mengembalikan dunia Arga yang dulu sudah dia hancurkan. 
Dan yang pasti dia sangat menyukai Aira yang sangat baik 
terhadapnya. 


"Eh kok minumanya masih utuh. Ayo silahkan diminum,, kok 
pada diam saja" ucap Renata yang baru saja tiba diruang 
tamu miliknya, 


Kemudian dengan canggung keduanya meminum minuman 
yang tadi diberikan oleh pembantu Renata. 

"Maaf ya agak lama, soalnya tadi lagi menyusui si ini" 
sambil memperlihatkan bayi mungil dalam gendonganya 


"Iya Ren santai saja, malahan kita yang gak enak karna 
sudah ganggu kamu" balas Maretha yang mencoba 
mencairkan suasana canggung yang telah berlangsung 
diruang tamu ini 


Aira yang sedari tadi hanya tersenyum juga mencoba ikut 
dalam obrolan "Namanya siapa nih Mbak,?" ucapnya dengan 
tatapan tertarik ke arah bayi lucu dalam gendongan Renata 


"Kenalin nama aku Dani tante" jawab Renata dengan nada 
yang dibuat seperti suara anak kecil 

"Tante Aira mau gendong..?" lanjut Renata yang sudah 
berdiri mendekati Aira 


Aira yang mendapat tawaran itu tentu saja merasa senang 
karna pada dasarnya dia memang menyukai anak kecil. 
Dengan lembut digendongnya bayi itu, tanganya dengan 
pelan mengelus pipi gembul Dani kecil yang bergerak pelan 
dalam dekapanya. 


"Oh ya selamat buat kehamilan kamu ya Ra, semoga 
semuanya dilancarkan sampai hari kelahiran" 


Dan pada akhirnya apa yang ditakutkan Renata tidak benar 
terjadi, kedatangan Aira dan Maretha malah membuat dia 
memiliki kesempatan untuk menjelaskan semuanya pada 
Aira, juga membutnya memiliki kesempatan untuk meminta 
maaf. 


Masih pukul 3 sore, Arga sudah buru-buru pulang kerumah. 
Tadi siang dia menghubungi istrinya dengan maksud 
mengajak makan siang bersama, namun Aira bilang saat itu 
sedang pergi bersama Maretha. Kemudian saat Arga 
bertanya pergi kemana, Aira pun menjawab sedang 
berkunjung kerumah Renata. 


Langsung saja jawaban Aira membuat Arga kalang kabut, 
dia takut istrinya itu menerima kabar yang tidak-tidak. Dia 
tidak mau jika hubunganya dengan Aira kembali terkena 
masalah. 


"Mbok Aira dimana,,?" tanya Arga pada pembantu di 
rumahnya 


"Ibu' sedang istirahat dikamar pak" setelah mengucapkan 
salam Arga segera menuju ke kamar Aruna, namun saat 
sampai disana dia tidak menemukan istrinya. Disana hanya 
ada putrinya yang sedang terlelap. 


Lalu tanpa berpikir panjang Arga berganti menuju 
kamarnya, dengan gerakan tidak sabar dia membuka pintu 
didepanya. Tatapanya dia layangkan diseluruh ruangan, 
namun tak mendapatkan keberadaan Aira. 


Kakinya dia gerakan ke arah walk in closet tapi tak ada Aira 
disana, malah yang dia dapat kan sebuah koper besar yang 
berdiri di samping lemari pakaian Aira. Seingatnya tadi pagi 
koper itu tidak berada disana, didekatinya koper itu dengan 
perlahan, seketika pikiran negatif memenuhi pikiranya. 


Saat Arga tengah berjongkok disamping koper, tiba-tiba Aira 
masuk dengan bathrobe yang masih melekat ditubuhnya, 
karna Aira memang baru saja mandi. Dan dia juga kaget 
saat mendapati suaminya tengah berjongkok didepan 
kopernya. 


Detik pun berlalu dan keduanya masih saja terdiam sambil 
menyelami mata masing-masing, hingga Arga tak tahan 
untuk mengungkapkan yang ada dipikiranya. 


"Kamu.. Mau pergi kemana ?" tanya Arga sambil menyentuh 
koper besar itu, tak lupa tatapan tajam yang masih terpaku 


pada Aira. 


Kamis, 25Maret2021 


Selamat malam,, 

Akhirnya bisa up juga, makasih buat kalian yang 
masih setia menunggu kelanjutan Argafira.. 

Maaf sudah membuat kalian menunggu lama.. 
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"Saat kau membuka pintu hatimu 
Mungkin aku telah jauh 

Meninggalkan dirimu dan kenanganku 
Rasa kecewa ku padamu 


Memang kau yang terindah 

Yang pernah tetcipta 

Namun bukanya kau harus 

Sia-sia kan aku dengan segala tingkahmu 
Rasa kecewa ku padamu 


Biarkanlah aku mengembara jauh 
Menghapus luka kecewa karna cintamu 
Jangan kau sesali kenyataan ini 

Karna ku bahagia lepas dari jeratmu 


Second Civil Aku,Kau dan Kenangan 


Mendapat pertanya'an dari suaminya, lantas tak membuat 
Aira langsung menjawab pertanya'an itu. Malah dengan 
santainya Aira berjalan ke arah lemari pakaianya untuk 


mengambil baju ganti. 


"Sayang,, tolong jawab aku" ucap Arga yang sudah tidak 


sabar mendengar jawaban istrinya 


"Iya aku mau pergi" 


Dengan santainya Aira mengatakan itu, tapi siapa sangka 
efek nya sangat buruk untuk Arga. Laki-laki itu langsung 
membalikan tubuh Aira yang semula membelakanginya 


karna sedang memilih pakaian. 


Dengan perasaan bercampur aduk, Arga menatap mata 
istrinya dengan lekat. Dia takut saat dia mengedipkan mata 
maka Aira akan hilang. 


"Tapi kenapa,? Bukankah kita sudah sepakat untuk kembali 
lagi" ucap Arga bersama rasa frustasinya 


"Aku cuma mau pergi ke Semarang, gak usah lebay deh 
mas" 


"Berapa lama?" 


"Egak tahu.. Mungkin sampai aku melahirkan" balasnya 
seolah tak peduli, kemudian dilepaskanya tangan Arga yang 
tadi memegang lenganya. Aira kembali dengan kegiatan 
semula yaitu memilih pakaian. 


"Ya sudah kalau gitu aku ikut kamu pindah ke Semarang" 
putus Arga tanpa berpikir konsekuensinya 


"Kamu tetap disini mas, ingat.. kamu punya tanggung jawab 
penting di perusahaan" 


"Persetan dengan semua itu, percuma aku bekerja keras 
kalau kenyata'anya aku gak bisa bersama dengan orang 
yang aku cintai" 


Aira menghela nafasnya berulang kali dengan teratur, dia 
harus bisa mengendalikan emosinya jika tidak ingin terjadi 
sesuatu dengan kandunganya. 


"Kamu lucu mas.. Bukankah sebelumnya kamu setuju untuk 
melepasku" ucap Aira yang berupa sindiran halus pada 
suaminya 


"Itu karna aku gak tahu lagi harus berbuat apa.. Kamu terus- 
terusan minta pisah dan aku terpaksa menyetujuinya, karna 


aku hanya ingin kamu bahagia" ucapan Arga terdengar 
seperti bentakan di awal, namun kemudian melirih saat di 
akhir "Tapi kenyata'anya aku gak bisa nglepasin kamu 
begitu saja" 


"Keluar mas. Aku mau ganti pakaian" usirnya pada Arga, 
kalau terus-terusan seperti ini bisa saja dia termakan 
bujukan suaminya 


"Aku tungguin kamu disini, aku gak mau kalau nanti kamu 
pergi" kemudian Arga duduk di sofa kecil yang memang 
disediakan di ruangan itu, Arga dengan rasa ketakutanya 
seolah sudah melekat dalam pikirnya. 


"Ya sudah kalau gitu biar aku yang keluar dari sini" sambil 
membawa pakaian ganti, Aira berjalan pelan menuju pintu 


Dan belum sempat dia sampai didepan pintu, Arga langsung 
menghentikan langkahnya 

"Oke biar aku saja yang keluar, tapi setelah itu kita harus 
bicara lagi" 


"Terserah" dan ruangan itu pun menyisakan Aira yang akan 
berganti pakaian. sedangkan Arga lebih memilih duduk 
dipinggir ranjang, mencoba menenangkan dirinya 


Setelah menunggu cukup lama, akhirnya Aira keluar juga 
dari sana. Dres rumahan berwarna biru muda kian 
mempercantik dirinya meski tanpa balutan make up. 


Jika ditanya kenapa Aira begitu lama berada didalam, 
alasanya karna dia memang sengaja. Aira sangat tahu jika 
diluar, suaminya itu pasti merasa gelisah dengan fakta yang 
baru saja dia terima. 


Untuk rencana pergi ke Semarang dia sudah memikirkanya 
sejak lama, dan meski nyatanya dia tak jadi bercerai, namun 


Aira tetap ingin menjalankan rencananya. Soal dulu dia 
kangen kampung halamanya bukan semata ingin 
menghindari Arga setelah percerainya, tapi dia benar-benar 
merindukan suasana disana. Lagi pula dia juga sudah bilang 
pada kakak nya yang ada disana, jadi biarpun Arga 
memintanya untuk tinggal, dia akan tetap pergi. 


"Kamu jadi pergi yang,? Kamu gak mikirin gimana dengan 
Aruna?" ucap Arga setelah melihat istrinya itu duduk 
bersandar pada ranjang 


"Kemarin malam aku sudah menjelaskan semuanya pada 
Aruna, dan dia tidak ada masalah dengan itu" 


"Kapan berangkatnya.?" tanya Arga yang merasa sudah 
kalah, Arga kira dia bisa membujuk istrinya untuk tetap 
tinggal dengan mengandalkan Aruna. Tapi tanpa dia duga 
Aruna malah setuju dengan rencana Aira. 


"Insya Allah hari jum'at, karna besok aku mau pergi ke 
rumah mama dulu" 


Sekarang hari rabu. Aira pergi hari jum'at dan itu artinya dia 
masih bisa mengatur jadwalnya di perusahaan. 

"Oke hari jum'at aku temani kamu pergi... Gak ada 
penolakan" tekan Arga begitu menyadari gestur Aira yang 
akan menolak. Setelah itu dia melenggang pergi menuju 
kamar mandi. 


Bukan tanpa alasan Arga bersikeras untuk ikut, hanya saja 
disana ada sepupu Aira yang katanya dulu sempat mau 
dijodohkan dengan istrinya itu. Dan tepat dua tahun lalu 
saat dia sekeluarga liburan ke Semarang, mereka mendapat 
kabar bahwa sepupu Aira itu telah berstatus duda karna 
istrinya meninggal. 


Ternyata jadwal keberangkatan mereka maju lebih awal, 
kamis sore Arga sekeluarga sudah berada di Bandara untuk 
menuju Semarang. Awalnya Aira ingin menaiki mobil saja, 
karna toh waktunya tidak sampai satu hari untuk tiba 
disana. 


Namun lagi lagi Aira hanya bisa patuh saat suaminya 
bersikeras untuk menggunakan pesawat saja, dengan 
alasan yang begitu banyak nya. Di mulai dari perjalanan 
yang lumayan lama akan membahayakan kandungan, takut 
jika Aira terlalu capek duduk dimobil, sampai masalah waktu 
yang terbuang sia-sia karna perjalanan jauh menggunakan 
mobil. 


Tadi pagi setelah Aira berkunjung ke rumah mertuanya 
untuk pamit, dia langsung pergi menuju sekolah Aruna 
dengan maksud meminta ijin. Dan syukurlah Wali kelas 
putrinya itu memberikan ijin dengan syarat hari Senin 
sudah kembali sekolah lagi, mengingat Aruna sebentar lagi 
akan melaksanakan Ujian Nasional, jadi tidak baik jika bolos 
terlalu lama. 


"Sini aku pasangkan sabuk pengamanya yang" ucap Arga 
dengan tangan yang sudah memegang sabuk pengaman 
yang siap dipasangkan di tubuh istrinya. 


Beberapa menit yang lalu mereka memang sudah memasuki 
pesawat dan sekarang sang pramugari sedang menjelaskan 
berbagai peraturan yang wajib dita'ati saat berada didalam 
pesawat. 


"Makasih mas" ucap Aira pelan 


Setelah Arga membantu istrinya, dia berganti 
memasangkan sabuk pengaman untuk putrinya. 


Dan tak terasa kini mereka bertiga sudah sampai di Bandara 
Ahmad Yani Semarang, waktu yang dihabiskan untuk 
perjalanan tadi sekitar 1 jam lebih sedikit. Sebelumnya dia 
juga sudah menghubungi adik iparnya untuk menjemput 
mereka disini, jadi mereka hanya perlu menunggu jemputan 
datang. 


Tak menunggu waktu lama akhirnya jemputan itu datang 
dan mereka segera meluncur dikediaman kakak pertama 
Aira, menempuh waktu setengah jam lebih akhirnya mereka 
selamat sampai di tempat tujuan. 


Begitu mereka semua turun dari mobil, mereka langsung 
diserbu oleh keponakan Aira. Namun ada satu anak yang 
menjadi sorot perhatianya, kalau tidak salah ingat anak 
perempuan berusia 5 tahun itu adalah anak dari Duda yang 
menjadi sainganya. 


"Anak-anak kak Aruna jangan langsung diajak main... 
kasihan masih capek" seru sebuah suara yang berada tak 
jauh dari mereka, itu adalah suara Sari, istri dari adik 
kandung Aira yang bernama Bagas. 


Beberapa keponakan Aira yang tadi menarik Aruna untuk 
diajak main langsung bersikap kalem, Aruna sendiri 
sebenarnya tidak merasa keberatan dengan tingkah aktif 
para sepupunya, malah dia merasa senang karna sangat 
jarang sekali mereka dapat bermain bersama. 


Kemudian mereka semua mulai memasuki rumah satu 
persatu, baru beberapa langkah Arga masuk, mata tajamnya 
langsung mendapati sosok yang sejak kemarin mengganggu 
pikiranya. Dan dia adalah Zafran, duda berusia awal empat 
puluhan yang sayangnya belum juga menikah sejak 
kematian istrinya. 


"Eh kalian sudah sampai ternyata,, apa kabar Aira, Arga..?" 
sapa Zafran dengan langkah mendekati keduanya. 


Dan tanpa berfikir lama Arga langsung membalas jabatan 
tangan Zafran dengan tangan sebelah kiri memeluk 
pinggang istrinya dengan erat. 

"Alhamdulillah baik " balas Arga tanpa sadar menjabat 
tangan Zafran dengan erat, untuk Zafran sendiri mencoba 
mengembangkan senyum meski tanganya sedikit sakit. 


Arga pun ikut mengembangkan senyum, namun dalam hati 
berkata Awas aja kalau sampai berani genit sama istri gue.. 


Sabtu, 27Maret2021 


Ngelihat si Zafran,, 
Tingkat keposesifan Arga langsung meningkat 
sampai level 1000 


Semoga kalian suka sama Bab ini. Terima kasih 


BAB 48 


"Bening matamu pancarkan kesedihan 
Tak pernah terlihat selama ini 

Senyum pedihmu lukiskan air matamu 
Perihnya hatimu menyentuh batinku 


Sungguh mati aku tidak bisa meninggalkan dia 
Walaupun kau dekap aku 

Ampun aku bila kini yang terkuak hanya pedih 
Yang mungkin kan menghantui 

Hidupmu hidupku 


Detak jantungmu tegaskan perih hatimu 
Dan perih hatiku 
Hidupmu hidupku 


Zigaz Hidupmu Hidupku 


Semilir angin yang berhembus di pagi hari menambah 
suasana disekitar pemakaman umum menjadi sejuk . saat 
sang Matahari mulai perlahan muncul dengan malu-malu, 
keluarga kecil Arga pergi berziarah dimakam kedua orang 


tua Aira. 


Salah satu kebiasa'an yang sering dilakukan masyarakat di 
kampung halaman Aira adalah setiap Kamis sore atau Jum'at 
pagi pasti banyak orang yang berziarah kubur dimakam 


keluarga mereka masing-masing. 


Begitu juga dengan Arga yang saat ini sedang duduk 
didekat makam mertuanya untuk memimpin Tahlil, 
disebelahnya ada Aira juga Aruna yang ikut serta membaca 
Tahlil. 


Kebiasa'an setiap malam jum'at yang keluarga kecilnya 
lakukan, membuat Arga bertekat untuk mengahafalkanya 
dan Alhamdulillah sudah bertahun-tahun dia mampu 
mengamalkanya. 


Dan seperti biasanya pula. setelah mereka selesai membaca 
Tahlil, mereka akan menyempatkan waktu untuk sekadar 
berbicara pada kedua orang tua Aira yang tadi mereka 
do'akan, meski mereka tahu kalau ucapan mereka tak akan 
mendapat balasan. 


"Ibu,Bapak... Arga minta maaf, Arga sudah menyakiti Aira 
begitu dalam , Arga janji setelah ini Arga hanya akan 
melukis bahagia dihidup Aira. Tak akan Arga biarkan luka 
menghampirinya" ucap Arga dalam hati dengan penuh rasa 
penyesalan, tanganya tak berhenti mengelus batu nisan itu 
seakan percaya jika kedua mertuanya ini meridhoi 
ucapanya. 


Sedangkan Aira sejak sampai ditempat pemakaman merasa 
kedua matanya mulai memanas, ada sesak dihati setiap kali 
dia berziarah ke makam orang tuanya. 


Menjadi Yatim piatu saat dia masih duduk dibangku SMP 
tidak pernah terbayangkan sedikitpun dalam hidupnya. Hari 
dimana kedua orang tuanya meninggalkanya satu persatu, 
masih teringat jelas dalam memorinya. Keluarganya 
memang bukan dari keluarga kaya, namun apa yang sudah 
orang tuanya berikan untuknya juga kedua saudaranya itu 
lebih dari cukup. 


Hingga hari itu pun tiba, hari dimana ibunya yang 
berpulang ke Rahmat Allah terlebih dahulu, lalu satu tahun 
kemudian Bapak nya menyusul sang ibu. Setelah itu kakak 
nya harus rela berhenti kuliah demi menafkahi keluarga. 


"Ibu,, bapak ... Aira kangen" dan cairan bening yang sedari 
tadi menggenang disudut matanya memilih menetes 
bersama rasa rindu yang tak akan mendapat balasan 


Arga yang melihat istrinya menangis, lantas dengan sigap 
merangkul bahu istrinya untuk dia kuatkan. Arga tahu betul 
apa yang dirasakan istrinya saat ini, karna selama mereka 
bersama, tak jarang istrinya itu mengatakan bahwa dia 
sangat merindukan orang tuanya. 


Kemudian setelah dirasa cukup, mereka bertiga 
memutuskan untuk pulang ke rumah. Diperjalanan pulang 
tak jarang mereka saling bertukar sapa dengan tetangga 
Aira, 


"Loh ndok Aira kapan tekone, kok isuk-isuk wes lungo soko 
kubur..?" sapa seorang nenek yang sedang duduk disebelah 
rumahnya dengan beberapa Ayam yang bergerombol 
didekatnya, sepertinya nenek itu sedang memberikan 
makan untuk Ayam-ayam nya 


"Alhamdulillah ndek sonten nek, nek Siti pripon kabare..?" 


"Alhamdulillah ndok, iseh diparingi kesehatan kaleh gusti 
Allah "ucap nek Siti tersenyum ramah, lalu tatapanya jatuh 
pada Arga dan Aruna yang sedari tadi tersenyum menyimak 
pembicara'anya bersama Aira 


"Bojomu iki selat suwe kok yo tambah ganteng ae toh ndok, 
iki harang anakmu wedok kok tambah mirip awakmu.. Podo 
ayune" ucap nek Siti yang langsung dibalas ucapan terima 
kasih oleh Arga 


Lalu mereka bertiga pamit untuk melanjutkan perjalanan ke 
rumah, kalau terlalu lama takutnya orang rumah sudah 
menunggu mereka untuk sarapan. 


Suasana sore hari dikampung memang terasa berbeda, 
disini Arga bisa melihat banyak anak-anak yang berlarian 
kesana kemari sambil tertawa riang. Tak jarang juga ada 
warga yang menyapa saat melintas di depan Rumah. 


Di teras rumah, Arga sedang duduk bersantai dengan kedua 
iparnya, mas Irham kakak dari istrinya, dan juga ada Bagas. 
Sedangkan dihalaman depan ada Aruna dan sepupu- 
sepupunya yang lain sedang sibuk bermain orang-orangan 
menggunakan tanaman enceng gondok yang daunya sudah 
disulap menjadi sebuah rambut. 


"Hai kenalin nama aku Mawar, nama kamu siapa..?" ucap 
seorang anak perempuan bernama Bilqis sambil 
memperagakan mainan enceng gondok tadi. 


Lalu Aruna juga mengikutinya, 
"Hai juga,, kenalin nama aku Melati" 


"Wah nama kita seperti nama anak kembar ya, Mawar- 
Melati.. Oh ya itu rumahku, nanti jangan lupa mampir ya" 


Lalu suara anak berusia lima dan empat tahun 
menghentikan drama yang sedang Aruna dan Bilgis 
lakukan. 

"Mbak Bilgis ini gimana, kok rambutnya jelek" keluh anak 
berusia lima tahun sambil menunjukan tanaman enceng 
gondok yang daunya menyerupai rambut namun bukan 
helaian tipis-tipis seperti milik Aruna dan Bilgis, tapi ini 
lebih besar-besar dengan ukuran tak beraturan. 


Dan kedua orang tadi semakin tertawa saat si kecil berusia 
empat tahun yang membuang enceng gondoknya karna 


merasa kesal saat miliknya terlihat sangat buruk dibanding 
milik sepupunya yang lain. 


Arga yang sejak tadi memperhatikan kegiatan anak juga 
keponakanya, juga ikut tertawa kecil melihat kelucuan yang 
terjadi. Dulu saat dia pertama kali melihat orang-orangan 
yang terbuat dari enceng gondok, dia merasa takjub hingga 
bertanya siapakah yang pertama kali membuat ide mainan 
seperti ini. 


Namun sayangnya Aira tak bisa menjawab lantaran dia juga 
tidak tahu, karna yang Aira tahu mainan itu sudah ada sejak 
dulu seperti turun temurun. 


"Kamu sama Aira lagi gak ada masalah kan Ga..?" tanya 
Irham secara tiba-tiba yang membuat Arga langsung 
mengalihkan perhatianya dari anak-anak, pindah ke Irham 
yang menampilkan wajah tegas berwibawa 


Dan Arga pun tak langsung menjawab, apakah dia harus 
jujur atau berbohong demi tidak membuat kakak ipar nya 
ini kecewa. Kalau saja Irham sampai tahu jika dia dan Aira 
sempat akan bercerai, sudah pasti sekarang dia akan 
dihabisi oleh kakak dari istrinya ini. 


Belum juga Arga mengeluarkan suaranya, ucapanya 
langsung dipotong oleh Bagas 

"Sudahlah mas,, mbak Aira sama mas Arga itu gak mungkin 
lagi berantem. Mas Arga kan sayang banget sama mbak 
Aira... Iya kan mas?" seolah meminta Arga membenarkan 
ucapanya, dan Arga pun dengan cepat menganggukan 
kepalanya 


"Tapi Arga gak mau munafik mas, karna setiap rumah 
tangga pasti ada saja masalahnya.. Namun Arga janji 
apapun masalah yang akan terjadi, aku pasti akan berusaha 
sebisa mungkin untuk memperbaikinya" ucap Arga 


memberikan pengertian pada Irham, namun tidak juga 
menjelaskan masalah apa yang sedang terjadi dalam rumah 
tangganya. 


Karna Arga tahu betul jika kunjunganya kali ini pasti 
membuat keluarga dari istrinya merasa aneh, karna tidak 
seperti biasanya mereka berkunjung disaat bukan libur 
sekolah. Dan juga bertambah aneh saat Aira memutuskan 
untuk tinggal disini, sedangkan dia dan Aruna ada di 
Jakarta. 


"Mas cuma mau kamu ingat, dengan janji yang dulu kamu 
ucapkan saat meminta Aira dariku" 


"Iya mas, aku pasti akan selalu mengingatnya.." 


Kemudian Bagas yang menyadari suasana berubah menjadi 
canggung, mencoba mengganti topik dengan 
membicarakan pekerja'an mereka masing-masing. 


Rabu, 31Maret2021 


Yang orang desa, pasti kalian tahu kan sama mainan 
orang-orangan yang terbuat dari tanaman Enceng 
gondok... 


Atau cuma aku aja yang tahu 
Terus untuk bagian yang menggunakan B.jawa,,, 


yang gak ngerti artinya.. 
Maaf kalian yang sabar aja ya.. 


